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ABSTRAK

Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi dengan
Pendekatan MIKiR untuk Melatih Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Siswa di SMA Negeri 1 Demak Kelas XI

Rais Dzulfikri
1808086029

Mata pelajaran biologi berkarakteristik empiris dan membutuhkan
stimulus, sehingga diperlukan praktikum agar pembelajaran sesuai
tujuan. Kegiatan praktikum biologi di SMA Negeri 1 Demak dalam
pelaksanaanya terdapat kendala, diantaranya adalah belum adanya
petunjuk praktikum terstruktur serta melatih HOTS. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk petunjuk
praktikum biologi kelas XI dengan pendekatan MIKiR untuk melatih
HOTS dan menguji kelayakan produk. Jenis penelitian ini adalah
research and development dengan model pengembangan ADDIE
mengacu pada Dick & Carry serta dibatasi pada tahapan
development. Hasil desain pengembangan produk terdapat 6
praktikum pada KD keterampilan 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4 dengan fokus
materi pada sel hewan dan tumbuhan, bioproses serta jaringan
hewan dan tumbuhan. Hasil validasi produk diperoleh kelayakan
ahli materi hewan dan ahli materi tumbuhan 89,06% (sangat layak),
ahli media 80% (layak), ahli pendekatan pembelajaran 93,75%
(sangat layak), ahli HOTS penilaian sesuai tingkatan dan guru
biologi 87,50% (sangat layak). Hasil uji normalitas Shapiro Wilk
menunjukan nilai kelas A 0,516, kelas B 0,014, dan kelas C 0,077
dinyatakan terdistribusi normal. Uji homogenitas Levene
menunjukan nilai 0,391 dan dinyatakan data terdistribusi
homogen. Hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Demak memiliki nilai 88,22 % dengan kategori sangat
layak. Berdasarkan hasil validasi, produk petunjuk praktikum
biologi kelas XI yang telah dikembangkan dinyatakan dapat
digunakan sebagai bahan ajar praktikum biologi di laboratorium.

Kata Kunci : Petunjuk praktikum, Pendekatan MIKiR, HOTS
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional merupakan sektor utama untuk
langkah awal mencerdaskan bangsa, karena
terselenggaranya pendidikan nasional dengan baik akan
meningkatkan kualitas hidup manusia. Berdasarkan hasil
studi Program for international student assessment (PISA)
tahun 2018, didapatkan bahwa kemampuan sains,
matematika, dan membaca siswa indonesia dibawah rata-
rata. Menurut OECD (Organisation for Economic Co-
operation  and  Development) sebagai  lembaga
penyelenggara studi PISA 2018, peringkat Indonesia yang
rendah  disebabkan  kurikulum tidak  maksimal
menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills) dengan baik (Schleicher, 2019).
Berdasarkan hasil survey Badan Statistika Nasional
menunjukan angka partisipasi sekolah dan pendidikan
formal per tahun 2021 pada usia 7 - 12 tahun 99,26%, usia
13-15 tahun 95,99%, usia 16-18 tahun 73,09% serta usia
19-24 tahun 26,01% (Badan Pusat Statistik, 2021).
Terlepas dari kuantitas yang baik namun dari segi kualitas
belum memenuhi harapan, Indonesia perlu melakukan

adanya peningkatan kualitas pendidikan.
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Higher Order Thingking Skills (HOTS) berdasarkan
penelitian telah diadaptasi dalam kurikulum 2013, namun
yang menjadi kendala adalah implementasi pembelajaran
di kelas (Andrian dan Rusman, 2019). Implementasi HOTS
di dalam pembelajaran memerlukan waktu lebih banyak
baik itu ketika persiapan bahan ajar, proses pembelajaran
dan evaluasi, sehingga guru memilih untuk fokus
menyampaikan materi saja. Pengambilan keputusan
tersebut menjadikan guru tidak maksimal untuk
meningkatkan HOTS siswa (Ardila, 2020).

Pembelajaran di  kelas  diharapkan  dapat
meningkatkan kemampuan HOTS dan meningkatkan
kemampuan  memecahkan  masalah, @ kemampuan
komunikasi, kemampuan literasi ICT, serta literasi
informasi dan literasi media sesuai tuntutan abad 21
(Andrian dan Rusman, 2019). Menurut Ardelia dan
Juanengsih (2021) peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi maupun keterampilan abad 21 tidak akan
maksimal apabila pembelajaran berpusat pada guru
menggunakan metode pembelajaran ceramabh.

Metode ceramah dalam kurikulum 2013 dianjurkan
agar diubah menjadi pembelajaran berpusat pada siswa
(Arjani, Subagia & Sarini, 2020). Pembelajaran berpusat

pada siswa menuntut siswa aktif melakukan pengamatan,
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bertanya, komunikasi dan menalar materi pembelajaran
yang disampaikan. Diharapkan dengan siswa lebih aktif
dalam pembelajaran, siswa akan lebih kreatif dan
produktif selama proses pembelajaran dikelas (Arjani,
Subagia & Sarini, 2020). Pembelajaran berpusat pada
siswa banyak dicetuskan, salah satunya adalah
pembelajaran dengan pendekatan MIKiR (Mengalami,
Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi). Pendekatan MIKiR
dicetuskan oleh Tanoto Foundation mengedepankan
karakteristik pembelajaran karakter melalui tahapan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif tidak
hanya mendengarkan dan mencatat materi pembelajaran.
Pendekatan MIKiR mengedepankan pembelajaran student
centered learning dengan tahapan yaitu mengalami,
interaksi, komunikasi, dan refleksi. (Tanoto, 2019).
Tahapan pendekatan MIKiR dalam pengembangan
petunjuk praktikum biologi ini akan diadaptasi tiap
implementasi kegiatannya dan diterapkan dalam tiap
tahapan praktikum. Kegiatan praktikum menurut
Damopolii dkk. (2014) dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah, keterampilan dasar
serta berpikir ilmiah merancang melakukan eksperimen,
dan dapat meningkatkan kemampuan berikir tingkat

tinggi. Selain mampu meningkatkan kemampuan berpikir
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tingkat tinggi, kegiatan praktikum menurut Budiarti dan
Oka (2014) merepresentasikan Permendikbud nomor 65
tahun 2013 mengenai pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan melalui praktikum. Ranah
sikap didapatkan dari keaktifan siswa dalam
melaksanakan praktikum secara kelompok. Pengetahuan
didapatkan dari kegiatan membaca materi praktikum dan
keterampilan didapatkan dari cara kerja atau eksperimen
yang dilakukan siswa.

Kegiatan = praktikum  sebagai  implementasi
pembelajaran aktif disertai dengan pendekatan MIKiR
diharapkan mampu melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa (Maryono dan Budiono, 2021). Kegiatan
praktikum memiliki tahapan ilmiah mulai dari
pengamatan, percobaan, pengumpulan data hasil
percobaan, membahas hasil percobaan dengan
pengetahuan yang sudah ada, dan membuat laporan
(Budiarti dan Oka, 2014). Berdasarkan tahapan tersebut,
pendekatan MIKiR diharapkan menciptakan inovasi baru
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum biologi SMA.
Sebagai bentuk kebaruan pendidikan di abad 21, disertai
adanya implementasi berpikir tingkat tinggi dalam bentuk
pembuatan produk hasil kegiatan praktikum berupa

infografis oleh siswa.



Berdasarkan wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi SMA Negeri 1 Demak menyatakan bahwa
kegiatan praktikum di kelas XI belum terlaksana dengan
baik, penyebabnya adalah belum terdapat acuan utama
dalam tahapan pelaksanaan praktikum. Buku paket yang
digunakan dalam pembelajaran menurut hasil wawancara
guru belum menjelaskan kegiatan praktikum dengan jelas
dan terstruktur sehingga guru memilih melaksanakan
tugas terstruktur untuk melatih siswa dalam keterampilan
dan berpikir kritis. Kebutuhan akan adanya petunjuk
praktikum terstruktur dan memiliki instrumen evaluasi
berbasis HOTS merupakan harapan bagi SMA Negeri 1
Demak untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

Meningkatkan hasil belajar biologi siswa melalui
pengembangan bahan ajar diperlukan analisis kompetensi
dasar. Hasil analisis kompetensi dasar kelas XI pada mata
pelajaran biologi semester gasal dan hasil wawancara
dengan guru pengampu mata pelajaran biologi di kelas XI
SMA Negeri 1 Demak didapatkan hasil bahwa
pembelajaran materi sel pada KD 4.1 KD 4.2, KD 4.3 dan
KD 4.4 diperlukan adanya kegiatan praktikum untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Materi sel dan jaringan
bagi siswa merasa kesulitan untuk memahaminya dengan

baik. Selain materi sel dan jaringan materi bioproses juga
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sering dikeluhkan oleh siswa, menurut siswa materi
tersebut perlu dipraktekan secara langsung. Berdasarkan
hasil observasi tersebut produk petunjuk praktikum ini
akan berfokus pada materi KD 3.1 hingga KD 3.4 untuk
menunjang ranah Kketerampilan siswa. Penelitian ini
menghasilkan produk dalam bentuk petunjuk praktikum
dengan kelebihan produk menggunakan pendekatan
mengalami, interaksi, komunikasi, dan refleksi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
disertai dengan evaluasi berbasis HOTS bertujuan melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Nilai
kebaharuan yang peneliti tekankan dalam produk
petunjuk praktikum biologi ini adalah menggunakan
pendekatan MIKiR dan menggunakan soal berbasis HOTS.
Diharapkan produk penelitian ini dapat menjadi alternatif
petunjuk praktikum biologi kelas XI SMA di laboratorium.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terdapat
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu.
1. Kendala pelaksanaan kegiatan praktikum biologi
2. Perlunya petunjuk praktikum biologi terstruktur
3. Perlunya melatih berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada

siswa



4. Belum adanya petunjuk praktikum menggunakan
pendekatan MIKiR

. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu.

1. Petunjuk praktikum yang akan dikembangkan pada
mata pelajaran biologi kelas XI semester [

2. Petunjuk praktikum berisi kegiatan praktikum kelas XI
SMA dengan mengambil materi yaitu pengamatan
struktur dan fungsi bagian sel serta jaringan hewan dan
tumbuhan sesuai dengan kompetensi dasar 4.1, 4.2, 4.3,
dan 4.4

3. Pendekatan yang digunakan dalam petunjuk praktikum
ini menggunakan pendekatan MIKiR dan terdapat soal
evaluasi HOTS di akhir kegiatan

4. Produk yang dikembangkan sebagai alternatif
penunjang pelaksanaan praktikum di laboratorium

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu.

1. Bagaimana karakteristik petunjuk praktikum dengan
pendekatan mengalami, interaksi, komunikasi, dan
refleksi (MIKiR) untuk melatih Higher Order Thinking
Skills (HOTS) siswa?

2. Bagaimana kelayakan produk petunjuk praktikum

dengan pendekatan mengalami, interaksi, komunikasi,
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dan refleksi (MIKiR) untuk melatih Higher Order
Thinking Skills (HOTS) siswa?

E. Tujuan Pengembangan
Penelitian ini bertujuan untuk.

1. Menghasilkan produk petunjuk praktikum biologi
dengan pendekatan mengalami, interaksi, komunikasi,
dan refleksi (MIKiR) untuk melatih Higher Order
Thinking Skills (HOTS)

2. Menguji kelayakan produk pengembangan petunjuk
praktikum biologi dengan pendekatan mengalami,
interaksi, komunikasi, dan refleksi (MIKiR) untuk
melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS)

F. Manfaat Pengembangan
Hasil dari produk pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidik
dalam penerapan pembelajaran biologi yang
menarik dan mendidik

b. Sebagai landasan penelitian pengembangan
selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan
petunjuk praktikum sebagai bahan ajar biologi

c. Sebagai gambaran dalam menerapkan

pembelajaran yang efektif dengan melakukan
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kegiatan praktikum menggunakan pendekatan

MIKiR dan evaluasi HOTS

2. Manfaat praktis

d.

Bagi siswa

1) Membantu siswa memahami materi dan konsep
yang sulit

2) Membantu siswa dalam melatih keterampilan
abad 21

3) Membantu siswa agar mampu berpikir tingkat
tinggi

4) Meningkatkan  ketertarikan siswa dalam
pembelajaran praktikum

5) Membuat siswa agar siswa aktif dalam
pembelajaran praktikum

Bagi guru

1) Mempermudah guru dalam memahamkan
materi praktikum kepada siswa

2) Sebagai inovasi baru dalam melakukan kegiatan
praktikum  yang dapat dilakukan @ di
laboratorium menggunakan pendekatan MIKiR

Bagi sekolah

1) Sebagai bahan ajar baru yang dapat digunakan

dalam kegiatan belajar mengajar



2) Meningkatkan kualitas sekolah, karena hasil
belajar siswa semakin meningkat

3) Menambah koleksi bahan ajar biologi kelas XI

d. Bagi peneliti

1) Menambah wawasan dan pengalaman langsung
mengenai pengembangan petunjuk praktikum
biologi

2) Menjadi sumber wawasan baru dalam dunia
pendidikan guna berinovasi untuk menjawab
tantangan zaman

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah.

1. Produk yang dikembangkan adalah petunjuk praktikum
biologi kelas XI dengan pendekatan MIKiR pada tiap
tahapan praktikumnya

2. Produk akan disertai evaluasi soal berorientasi HOTS
dengan tujuan melatih HOTS siswa

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian
ini yaitu.

1. Ukuran produk 21 X 29,7 cm x 21 cm (A4)

2. Desain petunjuk praktikum yang dikembangkan
menggunakan aplikasi Corel Draw 2020 64-bit dan
Microsoft Word 2016 64-bit
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Petunjuk praktikum dikembangkan sesuai materi mata
pelajaran biologi kelas XI yaitu materi struktur dan
fungsi bagian sel hewan dan tumbuhan, biorposes, serta
jaringan hewan dan tumbuhan

Produk petunjuk praktikum akan dikemas dalam
bentuk buku disertai lembar laporan praktikum untuk
memudahkan siswa dalam melaksanakan praktikum
dan menyingkat waktu pembelajaran

Petunjuk praktikum terdapat 6 acara sesuai dengan
kebutuhan KD 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4

Komponen isi petunjuk praktikum terdiri dari daftar isi,
kata pengantar, tata tertib, SOP praktikum, pengenalan
bahan kimia, panduan pengisian laporan, panduan
pembuatan infografis dan tiap-tiap acara

Petunjuk Praktikum Biologi Kelas XI dikembangkan
berdasarkan pendekatan MIKiR (mengalami, interaksi,
komunikasi, dan refleksi) pada tahapan praktikumnya
Petunjuk praktikum menyediakan evaluasi dalam
bentuk soal uraian HOTS di akhir kegiatan untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap kegiatan
praktikum dan meningkatkan kemampuan HOTS
Petunjuk praktikum menyediakan refleksi bertujuan

mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran,
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tingkat  keberhasilan pembelajaran, mengetahui
pemahaman siswa dan evaluasi pembelajaran bagi guru
10. Produk petunjuk praktikum yang dikembangkan
divalidasi oleh para ahli yang meliputi aspek materi,

media, dan HOTS serta uji skala kecil kepada siswa
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Teori Pembelajaran Konstruktivisme

Teori Pembelajaran konstruktivisme merupakan
pandangan dimana pengetahuan siswa didapatkan
melalui proses membangun, baik itu dari segi
pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman (Suparlan,
2019). Menurut Mustafa dan Setya (2021) pandangan
konstruktivisme memberikan kebebasan kepada siswa
untuk menerapkan caranya sendiri dalam belajar, guru
hanya sebagai pembimbing agar siswa tetap terarah.
Menurut Suwandayani dkk. (2021) teori pembelajaran
konstruktivisme menutut siswa membangun
pengetahuan sendiri melalui pengalaman belajar aktif.
Inti dari teori pembelajaran konstruktivisme menurut
Saguni (2019) masing-masing siswa harus menemukan
dan memahami informasi kemudian menjadikannya
sebagai pengetahuannya sendiri. Berdasarkan beberapa
pendapat mengenai teori pembelajaran
konstruktivisme yang sudah disebutkan dapat
disimpulkan bahwa pengertian teori konstruktivisme
adalah konsep pembelajaran yang menuntut siswa

untuk  memperoleh  pengetahuan  berdasarkan
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pemahamannya sendiri melalui tahapan membangun
pengalaman. Pengetahuan tidak serta merta diperoleh
siswa melalui pembelajaran namun siswa memadukan
pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan baru.
Pembelajaran  konstruktivisme  memberikan
keluasan bagi siswa untuk membangun
pengetahuannya secara mandiri melalui kegiatan
belajarnya sendiri. Pembelajaran Kkonstruktivisme
berpusat pada siswa sebagai subjek pembelajar dan
mampu memperoleh  pengetahuan berdasarkan
pengetahuan sebelumnya (Putri dan Subakhtiasih,
2021). Konstruktivisme digunakan dalam filsafat ilmu,
psikologi, sosiologi, sains, dan belajar mengajar untuk
menjelaskan perolehan pengetahuan berdasarkan
pengalaman atau konstruksi orang tersebut secara
mandiri. Konstruktivisme muncul sebagai teori
pengetahuan pada tahun 1980-1990 oleh Bruner dan
Von Glaseerfeld melalui karya literatur menyatakan
bahwa konstruktivisme merupakan epistimologi
bagaimana sebuah pengetahuan diperoleh melalui
pembentukan pengetahuan daripada penyimpanan dan
penyampaian pengetahuan. Sehingga sesorang tersebut
membentuk pengetahuannya sendiri (Saputro dan

Pakpahan, 2021).
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Revolusi konstruktivisme memiliki akar sejarah
pendidikan dan mengandalkan karya Piaget dan
Vygotsky yang menekankan pada perubahan
pengetahuan siswa ketika konsep sebelumnya
mengalami perubahan disebabkan adanya informasi
baru. Piaget dan Vygotsky menyarankan penerapan
kelompok belajar dalam pelaksanaan pembelajaran
konstruktivisme (Fitri, 2020). Prinsip yang digunakan
dalam pembelajaran konstruktivisme menurut Pribadi
dan Pribadi (2010) sebagai berikut.

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa melalui proses
konstruksi sosial dan pemikiran individu

b. Pengetahuan tidak diberikan dari guru ke siswa
secara langsung

c. Siswa aktif membentuk konsep pengetahuan
secara terus menerus melalui proses ilmiah

d. Guru berperan sebagai fasilitator supaya proses
siswa berjalan baik

Peran guru dan siswa menjalankan pembelajaran
kosntruktivisme merupakan kunci tercapainya tujuan
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator membantu siswa
untuk membentuk pengetahuannya sendiri melalui
sebuah kegaitan aktif di kelas. Guru tidak memindahkan

pengetahuannya ke siswa namun memberikan stimulus
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dan bimbingan agar siswa membentuk pengetahuannya
sendiri. Guru berperan kunci menata lingkungan siswa
agar dapat membangun pengetahuannya, namun
tanggungjawab siswa mendapatkan pengetahuan
adalah dirinya sendiri (Fitri, 2020). Tujuan
Pembelajaran dalam perspektif konstruktivisme adalah
belajar bukan implementasi stimulus dan respon
melainkan pangaturan diri dan pembentukan konsep
melalui relfeksi dan abstraksi (Waseso, 2018).

Teori pembelajaran konstruktivisme menurut
Sugrah (2020) merupakan perkembangan paradigma
pembelajaran  behavioristik dan teori Kkognitif.
Pembelajaran behavioristik berpendapat bahwa siswa
dianggap belajar apabila menunjukan perubahan
tingkah laku (respon) setelah diberikan sebuah
stimulus, sedangkan teori kognitif memandang bahwa
pembelajaran terjadi didalam pemikiran rasional dan
masuk akal serta tidak dapat diobservasi melalui
tingkah laku secara langsung (Prasetyo, 2021).
Pembelajaran konstruktivisme menurut Sugrah (2020)
memiliki empat landasan berpikir yaitu.

a. Siswa membangun pengetahuan secara fisik melalui

pembelajaran aktif
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b. Siswa mendapatkan pengetahuan secara simbolis
melalui representasi tindakan

c. Siswa membangun pengetahuan secara sosial
dengan cara menyampaikan pemahaman kepada
orang lain

d. Siswa membangun pengetahuan teori dengan cara
menjelaskan sesuatu yang tidak sepenuhnya
dipahami

Pembelajaran konstruktivisme menurut Prasetyo

(2021) berdasarkan sudut pandangnya dapat

dibedakan  menjadi tiga, yaitu pembelajaran

konstruktivisme personal, sosial, dan sosiokultural.

a. Konstruktivisme personal adalah bagaimana siswa
mampu membangun pengetahuannya berdasarkan
interaksi dengan objek dan menciptakan interaksi.
Konstuktivisme personal fokus pada integrasi skema
siswa, konflik kognitif, akomodasi, asimilasi serta
equilibrasi (Prasetyo, 2021). Menurut Saputro dan
Pakpahan (2021) teori konstruktivisme personal
pengetahuan berasal dari konflik kognitif internal
individu yang berasal dari lingkungan sosial sebagai
stimulus.

b. Konstruktivisme sosial berpendapat bahwa

pengetahuan dibangun melalui porses interaksi
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sosial dan bukan proses pemikiran individu
(Prasetyo, 2021). Konstruktivisme sosial
berpandangan bahwa kegiatan sosial menghasilkan
produk pengetahuan melalui partisipasi lingkungan
seperti percakapan, negosiasi, diskusi, serta proyek
kolaboratif. Konstruktivisme sosial dipengaruhi oleh
budaya serta pandangannya terhadap realitas sosial
(Iswanto, 2019)

. Konstruktivisme sosiokultural menyatakan bahwa
proses  perolehan pengetahuan berdasarkan
pemikiran siswa disertai dengan interaksi individu
dengan lingkungannya melalui kegiatan
pembelajaran aktif di sekolah (Prasetyo, 2021).
Menurut teori ini bahasa adalah alat psikologi
manusia untuk mengelola perilaku, merencanakan,
mengingat, dan memecahkan sebuah masalah
(Saputro dan Pakpahan, 2021)

Kelebihan dan  kekurangan  dari teori

pembelajaran  konstruktivisme  diutarakan oleh

Suparlan (2019). Kelebihan dari penggunaan teori

pembelajaran konstruktivisme adalah sumber belajar

tidak hanya dari guru semata, namun sumber belajar

dapat dari teman dan lingkungan sekitar. Kelebihan

berikutnya adalah siswa lebih aktif belajar dan kreatif
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sehingga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
hal baru dengan pembelajaran tidak monoton.
Kemudian siswa mendapatkan pembelajaran lebih
bermakna dan pengetahuan akan lebih melekat.
Kelebihan lain adalah siswa memiliki kebebasan dalam
melaksanakan pembelajaran dan membuat keputusan.

Kekurangan dari penerapan teori pembelajaran
konstruktivisme adalah terlalu bergantung kepada
masing-masing peranan dalam pembelajaran. Peran
guru sebagai fasilitator dituntut untuk aktif dalam
membina siswa selama pembelajaran berlangsung.
Guru diharuskan memiliki persiapan lebih dalam
menyelenggarakan pembelajaran. Peran siswa dalam
membangun  kontruksi pengetahuannya  akan
mengalami kesenjangan pemahaman antara siswa
berkarakter aktif dan siswa berkarakter pasif.
Diperlukan sinergi antara guru dan siswa agar
pembelajaran berjalan sesuai harapan (Suparlan, 2019).
. Teori Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif menuntut siswa agar berperan
aktif selama proses belajar. Pembelajaran aktif
merubah pandangan mengenai pendidikan bahwa
siswa diibaratkan sebagai botol yang siap diisi apapun
oleh guru menjadi siswa yang menentukan
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pengetahuan apa yang ingin diperoleh (Zaini, 2017).
Menurut Gofar dan Hermawan (2017) pembelajaran
aktif (active learning) melibatkan siswa sebagai subjek
pendidikan agar terlibat baik secara emosional maupun
intelektual  serta  berpartisipasi  aktif = dalam
pembelajaran. Siswa dituntut membaca, menulis,
berdiskusi dan terlibat dalam pemecahan masalah
daripada sekedar mendengarkan guru menyampaikan
materi. Pembelajaran aktif menurut Margareta (2020)
adalah pembelajaran yang mengajak siswa aktif dan
mendominasi kegiatan belajar. Menurut Kariadi dan
Suprapto (2018) pembelajaran aktif memberikan
kesempatan siswa berperan aktif selama proses belajar
mulai dari mencari, mengolah, dan menyimpukan
informasi yang diterapkan di kehidupan nyata sehingga
pembelajaran lebih bermakna untuk siswa.

Filosofis pencetusan pembelajaran aktif bermula
dari pernyataan Konfusius bahwa yang didengar akan
dilupakan, yang dilihat akan diingat, yang dikerjakan
akan dipahami. Berdasarkan pernyataan tersebut
Silberman menjadikan sebuah paradigma pembelajaran
aktif (Syaparuddin, Meldianus & Elihami, 2018).
Paradigma pembelajaran aktif merubah proses belajar

siswa berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa
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yang lebih aktif membangun pengetahuanya sendiri

menggunakan semua potensi dalam dirinya (Fauzi,

2019). Pembelajaran aktif juga bertujuan agar

perhatian siswa tertuju pada pembelajaran. Menurut

Handayani (2017) karakteristik pembelajaran aktif

diantaranya sebagai berikut.

a.

Pembelajaran ditekankan pengembangan
keterampilan analitis dan kritis terhadap
permasalahan, bukan pada penyampaian informasi
oleh guru

Membentuk suasana belajar yang terbuka dengan
pendapat dan gagasan siswa

Siswa tidak pasif seperti mendengarkan pelajaran
dan dituntut untuk mengerjakan sesuatu mengenai
pelajaran

Siswa dilibatkan kegiatan kooperatif dalam
kelompok yang membutuhkan tanggungjawab dan
ketergantungan positif

Siswa dituntut mengeksplorasi pemanfaatan
sumber belajar berkatian materi pelajaran

Umpan balik pembelajaran lebih cepat

Pelaksanaan pembelajaran aktif membutuhkan

kemampuan intrinsik guru untuk mensukseskan

pembelajaran aktif sebagaimana dimaksud, berikut
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adalah keterampilan intrinsik yang diperlukan agar
pembelajaran aktif berhasil, antara lain kemampuan
membangun minat dan motivasi diri, penguasaan
materi, keterampilan berbahasa, dan keterampilan lisan
(Asiah, 2017). Menurut Elfrianto dkk (2020)
pembelajaran aktif merupakan metode pembelajaran
yang diterima secara luas sebagai best practice.
Pendekatan didasarkan prinsip anak belajar dengan
melakukan dan menggunakan indranya untuk
mengeksplorasi lingkungan. Menerapkan pembelajaran
aktif salah satunya dengan pendekatan PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan).

PAIKEM merupakan pendekatan pembelajaran
aktif yang bermula dari pelaksanaan pembelajaran
berorientasikan @ pada guru dan  cenderung
memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa melalui
kegiatan mendengar dan mencatat, pembelajaran
seperti ini akan menjadikan siswa pasif untuk
mengembangkan potensi diri (Siregar, Wardani &
Hatika, 2017). PAIKEM bertujuan siswa lebih aktif
dalam proses belajar mulai dari diskusi, pengamatan,
wawancara, percobaan, dan penyelesaian masalah

(Shunhaji, Sastradiharja & Hasyim, 2020). PAIKEM
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memiliki prinsip utama yaitu proses interaksi,
komunikasi, refleksi dan eksplorasi. Proses adalah
bagaimana siswa dapat berinteraksi dengan guruy,
sesama siswa, dan sumber belajarnya. Proses
komunikasi adalah bagaimana siswa menyampaikan
pengalaman belajar kepada guru maupun sesama siswa.
Proses refleksi adalah proses pemaknaan siswa
terhadap apa yang telah dipelajari dan manfaatnya bagi
kehidupan. Proses eksplorasi adalah siswa mengalami
proses belajar secara langsung menggunakan indra,
dapat melalui pengamatan, percobaan, wawancara atau
penyelidikan (Asari dkk., 2021).
. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran diadopsi dari tahapan metode ilmiah
dalam membangun sebuah pengetahuan (Hakim dan
Rahayu, 2019). Pendekatan saintifik melibatkan
pengamatan (observasi) untuk merumuskan hipotesis
dan mengumpulkan data (Hapsari, Sumantri & Astra,
2019). Pendekatan saintifik memiliki efektivitas tinggi
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif baik itu
pengetahuan, penerapan, dan pemahaman (Setiawan,
2019). Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013

berdasarkan ranah pembelajaran yaitu ranah sikap,
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keterampilan dan keterampilan (Wina, Hindarto &
Prasetyo, 2017). Kompetensi sikap diperoleh dari
kegiatan menerima, menjalankan, menghayati dan
mengamalkan. Kompetensi pengetahuan diperoleh
melalui kegiatan mengingat, mencipta, menganalisis,
menerapkan, memahami, mengevaluasi. Sedangkan
ranah keterampilan melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, mencipta, dan menyajikan (Hakim
dan Rahayu, 2019).

Pendekatan saintifik memberikan kesempatan

siswa membangun pengetahuan melalui kegiatan

mengamati, menanya, manalar, mengasosiasi,
mengkomunikasikan, merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis,

mengumupulkan data, menganalisis data dan menarik
kesimpulan (Hapsari, Sumantri & Astra, 2019; Meilani,
Dantes & Tika, 2020). Menurut Sutarto dkk (2017)
pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 terdiri dari
tahapan  mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi atau mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Berikut adalah rincian dari

tahapan tersebut menurut Sutarto dkk (2017).
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. Mengamati (observasi)

Siswa diberikan kebebasan untuk mencari informasi
mengenai fakta suatu obyek pembelajaran yang
kemudian dianalisis dengan konsep yang sudah
diketahui sebelumnya.

. Menanya

Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai apa
yang didapatkan selama proses pembelajaran. Siswa
tidak dibatasi rasa ingin tahunya mengenai apa yang
sudah dilihat, disimak, dibaca, maupun di uji
cobakan.

. Mengumpulkan Informasi (eksperimen)

Siswa dalam mengumpulkan informasi dibebaskan
berasal dari sumber belajar manapun, baik itu
membaca buku, memperhatikan fenomena, hingga
melakukan eksperimen mandiri. Dari kegiatan ini
siswa akan mendapatkan data dan informasi.
Mengolah Informasi (mengasosiasi)

Berbagai informasi yang sudah didapat akan
dikumpulkan dan menambah keluasan pengetahuan,
pengambilan solusi dan pendapat berbeda hingga
bertentangan merupakan tantangan siswa untuk
berpikir kritis hingga dapat menarik kesimpulan.

Mengkomunikasikan (membentuk jejaring)
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Siswa akan menyampaikan apa yang sudah
didapatkan selama proses pembelajaran baik itu
dalam bentuk lisan maupun tertulis, selain itu siswa
diharapkan mampu menerima pendapat dan
masukan dari orang lain mengenai apa yang sudah
diperoleh selama pembelajaran berlangsung.
Pendekatan saintifik memberikan manfaat lebih
dari pemahaman mengenai materi saja kepada siswa,
diantaranya adalah dengan tahapan pendekatan saintifik
siswa dapat melatih kepedulian lingkungan sekitar.
Tahapan menanya dapat mengembangkan rasa ingin
tahu dan keterampilan berbicara. Mengumpulkan
informasi menjadikan siswa mampu memilah data dan
pengetahuan baru di sekitarnya yang kemudian dapat
ditarik kesimpulan. Tahapan mengkomunikasikan hasil
pengetahuan menjadikan siswa mampu menyampaikan
hasil pemikirannya dan memiliki nalar untuk
memastikan informasi yang sudah didapat apakah benar
atau tidak melalui dengar pendapat (Hapsari, Sumantri &
Astra, 2019). Berikut adalah tahapan pendekatan
saintifik dan contoh kegiatan belajar siswa pada Tabel

2.1.
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Tabel 2.1 Tahapan pendekatan saintifik dan
implementasi kegiatan belajar

Perr[r‘la{)}:jgjzrll‘an Kegiatan Pembelajaran
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak,
(Observasi) melihat (tanpa atau dengan alat)

Mengajukan pertanyaan mengenai
Menanya informasi yang tidak dipahami berasal

dari yang diamati

Melakukan eksperimen, membaca

Mengumpulkan sumber belajar selain buku teks,
informasi mengamati objek/kejadian/aktivitas

maupun wawancara dengan sumber.

Mengolah  informasi dari hasil
membaca, mengamati, menyimak,
melihat, mendengar, hingga
melakukan eksperimen.Berbagai
informasi dari berbagai sumber akan
diambil satu kesimpulan.

Mengolah informasi

Menyampaikan hasil hasil
pengetahuan dan analisis informasi
dalam bentuk lisan, tulisan maupun
media lainnya.

Mengkomunikasikan

(Hapsari, Sumantri & Astra, 2019)

. Higher Order Thinking Skills

Higher Order Thinking Skils (HOTS) menurut
Wahyuningsih dkk. (2018) adalah proses berfikir siswa
dalam tingkat kognitif lebih tinggi dan dikembangkan
dari kognitif pembelajaran taksonomi bloom.
Meningkatkan kemampuan berpikir siswa pada
tingkatan yang lebih tinggi merupakan tujuan utama
pembelajaran berbasis HOTS. Menurut Sumaryanta
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(2018) HOTS mencakup kemampuan berpikir Kritis,
kemampuan berpikir logis, kemampuan berpikir
reflektif, metakognitif, kreatif, hingga pemecahan
masalah tidak rutin, non algortimik, evaluasi, mencipta,
pembentukan konsep, brainstorming, representasi
mental, penalaran, dan pemikiran tingkat tinggi.
Permendikbud nomor 54 tahun 2013 yang menjelaskan
tentang standar kompetensi lulusan menyatakan bahwa
siswa diharuskan memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi serta kreatif dan produktif (Acesta, 2020).

Faktor dalam usaha peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa diantaranya adalah
kesiapan  siswa  dalam  menghadapi  proses
pembelajaran, faktor lingkungan, budaya literasi siswa,
dan pembatasan proses kognitif yang dilakukan oleh
kurikulum (Mufit dan Wrahatnolo, 2020). Berpikir
tingkat tinggi menurut (Ariyana dkk, 2014) akan
terjadi apabila pembelajaran memenuhi kondisi sebagai
berikut.

a. Situasi belajar memerlukan strategi pembelajaran
spesifik dan tidak dapat digunakan pada situasi
belajar lainnya

b. Kecerdasan dipandang sebagai kesatuan

pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor
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diantaranya lingkungan belajar, strategi dan

kesadaran dalam belajar
c. Pemahaman pandangan telah bergeser dari

unidimensi, linier, hirarki menuju pandangan

multidimensi dan interaktif
d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih spesifik

yaitu pemecahan masalah, kemampuan analisis,

penalaran, dan keterampilan berpikir kritis serta

kreatif

Pemilihan pendekatan pembelajaran langkah
awal dan menjadi pertimbangan dalam implementasi
pembelajaran dapat meningkatkan berpikir tingkat
tinggi. Penggunaan model pembelajaran
konstruktivisme dipilih oleh sebagian besar guru untuk
mengembangkan berpikir tingkat tinggi siswa karena
dengan menggunakan pembelajaran konstruktivisme
siswa akan membangun pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan
fenomena disekitarnya. Siswa akan mengamati,
menganalisis, dan menarik kesimpulan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi (Badjeber dan
Purwaningrum, 2018).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadikan
siswa mengembangkan ide, berargumen, memahami hal
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kompleks secara jelas dan berhipotesis. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi terjadi apabila siswa mengaitkan
informasi baru dengan informasi yang sudah
didapatkan sebelumnya, kemudian dikembangkan
untuk menyelesaikan sebuah masalah (Sumaryanta,
2018). Pernyataan tersebut sesuai dengan Badjeber dan
Purwaningrum (2018) bahwasanya berpikir tingkat
tinggi menjadikan siswa menganalisis informasi baru
dengan pengetahuan yang sudah ada untuk
menemukan kemungkinan jawaban. Tabel 2.2 berikut

meringkas mengenai dasar konsep HOTS.

Tabel 2.2 Dasar Konsep Higher Order Thinking Skills

Problem Taksonomi Taksonomi Higher
solving Kognitif Bloom revisi Order
Krulik & Bloom Ander & Thinking
Rudnick Original Krathwohl Skills
(1998) (1956) (2001)
Recall Knowledge Remember Critical
Basic Comperhense Understand Thingking
Critical Application Apply Creative
Creative Analyse Analyze Problem
Synthesis Evaluate solving
Evaluation Create Decision
making

(Badjeber dan Purwaningrum, 2018)
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Keterampilan abad 21 menurut Mauliana dkk
(2020) merupakan seperangkat pengetahuan dasar,
keterampilan, karakter, serta kebiasaan kerja yang
dibutuhkan secara global. Keterampilan abad 21
mengharuskan siswa memiliki keterampilan
memanfaatkan teknologi informasi, komunikasi,
pemecahan  masalah, serta  kerja  kelompok.
Implementasi pembelajaran dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi merupakan tantangan sistem
pendidikan (Andromeda, Fitriza & Aini, 2020). Berikut
adalah delapan keterampilan siswa abad 21 menurut
(Hixson, Ravitz dan Whisman, 2012).

a. Keterampilan  berpikir  kritis, = berdasarkan
kemampuan siswa untuk menganalisis masalah
yang kompleks, menyelidiki pertanyaan yang tidak
ada jawaban yang jelas, mengevaluasi berbagai
perspektif dari sumber informasi, dan menarik
kesimpulan yang tepat berdasarkan bukti

b. Keterampilan kolaborasi, mengacu pada
kemampuan siswa dapat bekerja  sama
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan,
bekerja secara efektif, saling menghormati dalam
kerja tim dan bertanggung jawab untuk

menyelesaikan tugas bersama
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Keterampilan komunikasi, mengacu pada
kemampuan siswa dalam mengatur pikiran,
temuan mereka dan menyampaikan secara efektif
secara lisan atau tulisan

Keterampilan kreativitas dan inovasi, siswa dapat
memberikan solusi pada masalah atau tugas yang
kompleks  berdasarkan  sintesis, kemudian
menggabungkan dan mempresentasikan dengan
baik

Keterampilan pengarahan diri sendiri, mengacu
pada siswa dapat bertanggungjawab terhadap
pembelajaran mereka dengan mengidentifikasi
topik dan memproses pembelajaran secara mandiri
serta mengevaluasi

Koneksi global, siswa mampu memahami masalah
global, geopolitik, budaya, bahasa, sejarah dan
literatur dari negara lain

Koneksi lokal, siswa mampu menerapkan apa yang
telah dipelajari ke konteks lokas dan masalah
lingkungan sekitar

Penggunaan teknologi sebagai alat untuk belajar,
siswa dapat mengelola pembelajaran mereka dan
menghasilkan produk menggunakan informasi dan

teknologi komunikasi yang tepat
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Pembelajaran abad 21 mengharuskan siswa
memiliki keterampilan berfikir  kritis, melalui
pembelajaran berorientasi HOTS memungkinkan siswa
untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi
dengan mengaitkan pengetahuan dengan strategi
kognitif seperti analisis, evaluasi, dan mencipta (Ardila,
2020). Siswa dinilai mampu mengatasi masalah apabila
dapat mampu menelaah permasalahan dan mampu
menggunakan pengetahuannya kedalam situasi yang
baru (Wahyuningsih dkk, 2018).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut
Fensham dan Bellocchi (2013) merupakan revolusi
pendidikan sains dengan menerapkan kemampuan
berpikir kritis dalam menyikapi sebuah fenomena dan
kemudian menemukan solusi penyelesaian fenomena
tersebut. Melalui pembelajaran yang mengedepankan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa akan melalui
pembelajaran aktif dan lebih bermakna serta
pemahaman siswa terhadap materi akan meningkat
(Himawan, 2018). Keterampilan berpikir tingkat tinggi
diperlukan siswa untuk mengembangkan sikap sosial,
ilmiah, dan memecahkan masalah secara praktis serta
efektif. Penggunaan keterampilan berpikir tingkat tinggi

sebagai indikator evaluasi proses pembelajaran dapat
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mengukur siswa dalam memecahkan masalah (Astutik
dan Wijayanti, 2020).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi penilaian
kemampuan HOTS siswa tidak sebatas diukur
menggunakan soal saja, akan tetapi dengan siswa
menghasilkan produk berdasarkan apa yang sudah
dilakukan selama pembelajaran dapat dijadikan
indikator penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi
yaitu mencipta. Sesuai dengan pernyataan Nofiana et al.
(2016) bahwasanya Anderson dan Karthwol telah
melakukan revisi penggunaan taksonomi bloom sebagai
acuan penilaian berpikir tingkat tinggi dan menyatakan
bahwa  keterampilan  menciptakan (Create-C6)
merupakan indikator mengukur berpikir tingkat tinggi
setelah menganalisis (analysis-C4) dan mengevaluasi
(Evaluate-C5).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya
pada aspek kognitif, aspek afektif dan keterampilan
akan ditingkatkan (Intan, Kuntarto dan Alirmansyabh,
2020). Meningkatkan aspek afektif dan keterampilan
siswa melalui tahapan mencipta (C6) dalam taksonomi
bloom, merupakan keterampilan yang perlu dikuasi
oleh siswa dalam di abad 21 (Ichsan et al, 2019).

Tahapan mencipta memiliki beberpa fase yaitu
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merumuskan hipotesis, merencanakan, dan
memproduksi (Susilowati dan Sumaji, 2021). Bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa hingga
tahapan tertinggi, pada produk penelitian ini terdapat
soal HOTS siswa menjawbanya sebagai evaluasi disertai
tuntutan bagi siswa agar menciptakan sebuah infografis
berdasarkan apa yang sudah dilakukan selama kegiatan
praktikum.
. Pendekatan MIKiR

Pendekatan MIKiR merupakan pendekatan
pembelajaran baru dicetuskan oleh Tanoto Foundation
dan merupakan pendekatan pembelajaran mengajak
siswa lebih kreatif, bekerja dalam kelompok dan
berpikir kritis menjalankan pembelajaran. Siswa
mengalami secara langsung pembelajaran tanpa merasa
bosan dengan metode pembelajaran ceramah yang
selama ini dilakukan sebagian besar guru. Pendekatan
MIKiR memiliki tahapan yaitu mengalami, interaksi,
komunikasi dan refleksi (Lestari, 2020). Pendekatan
MIKiR pertama kali dipublikasikan oleh Tanoto
Foundation dalam acara teacher school training specialis
Tanoto foundation di Ruang Merak, Tito Arum Baru
kota Kendal Jawa Tengah. Tujuan dibentuknya

pendekatan MIKiR adalah untuk memotivasi siswa
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sekolah dasar untuk aktif dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas (Pernantah, 2019).

Pendekatan MIKiR merupakan pendekatan yang
menuntut siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta
menjadi solusi mengembangkan keterampilan abad 21
(Siregar dan Sari, 2020). Pendekatan MIKiR menurut
Pernantah (2019) terdiri dari tahapan yang terangkum
dalam Tabel 2.3 sebagai berikut.

Tabel 2.3 Tahapan Pendekatan MIKiR
Tahapan
Pembelajaran

Implementasi Kegiatan

Melakukan
Mengamati
Observasi
Wawancara
Eksperimen
Menulis karya sastra
Pertukaran gagasan
Berdiskusi
Interaksi Meanggapi pendapat
Bertanya
Meminta pendapat
Menyampaikan hasil diskusi
Mendemosntrasi
Komunikasi Menjelaskan
Melaporkan
Mengemukakan hasil percobaan
Memaknai pelajaran
Mengevaluasi
Melihat kembali hasil kerja
Meminta pendapat hasil kerja

Mengalami

Refleksi
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Pendekatan MIKiR menurut Pernantah (2019)
mulanya diterapkan pada jenjang sekolah dasar saja,
sebagaimana yang dipublikasikan pertama kali dalam
pelatihan di kota Kendal diterapkan di jenjang SMA.
Penerapan dalam jenjang SMA dilakukan oleh Pujianti,
Saptaningrum & Saefan (2018) menyatakan pendekatan
MIKiR memberikan dampak lebih baik daripada
pembelajaran creative problem solving terhadap
keterampilan pemecahan masalah di kelas XI IPA.
Penggunaan pendekatan MIKiR memecah tahapan
pembelajaran saintifik menjadi lebih terstruktur,
sehingga baik itu siswa maupun guru dapat dengan
mudah  membagi  waktu  pembelajaran  dan
menerapkannya dikelas.

Kelebihan penggunaan pendekatan MIKiR di kelas
menjadikan siswa lebih kreatif, berkolaborasi, dan kritis
selama pembelajaran serta pembelajaran di kelas lebih
menyenangkan. Kondisi tersebut menjadikan siswa
tidak merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti
pembelajaran, karena siswa dituntut agar aktif saat
proses pembelajaran (Anisah, 2020). Pelaksanaan
pendekatan MIKiR dapat dikorelasikan dengan
pembelajaran berbasis HOTS, dimana guru akan

membagi tiap siswa ke dalam kelompok kecil yang
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kemudian diminta untuk menyelesaikan sebuah
masalah dengan berfikir tingkat tinggi. Siswa akan
bekerja secara mandiri dan guru hanya sebatas
fasilitator, sehingga siswa dapat memecahkan masalah
dengan leluasa (Pujianti, Saptaningrum & Saefan, 2018).
. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat pembelajaran
berisikan materi, metode, batasan-batasan serta
instrumen evaluasi bertujuan untuk mencapai
kompetensi (Magdalena dkk, 2020). Menurut Rahman
dan Ramli (2020) merupakan seperangkat materi
pembelajaran berdasarkan pada kurikulum yang
berlaku dan bertujuan untuk mencapai kompetensi dan
tujuan pembelajaran. Menurut Maskur, Permatasari &
Rakhmawati (2020) bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Menurut
Lestari (2018) bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang tersusun sistematis baik tertulis ataupun
tidak tertulis untuk menciptakan lingkungan belajar
yang baik bagi siswa.

Pemilihan bahan ajar harus sesuai dengan

kurikulum, tuntutan pemecahan masalah dan
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karakteristik sasaran (Lestari, 2018). Bahan ajar
memiliki kedudukan penting sebagai perangkat
pembelajaran yang strategis bagi guru sehingga
pembelajaran lebih inovatif dan penuh daya tarik
(Maskur, Permatasari & Rakhmawati, 2020). Suatu
bahan ajar perlu disusun dengan seksama dan sesuai
dengan kaidah intruksional Karena akan digunakan
untuk melaksanakan pembelajaran. Kaidah intruksional
adalah tahapan yang digunakan untuk mencapai
pembelajaran yang efektif (Magdalena dkk, 2020).
Adanya bahan ajar merupakan usaha konkret guru
dalam mensuksekan sebuah kegiatan pembelajaran
agar sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang
diharapkan (Rahman dan Ramli, 2020). Tujuan dan
manfaat adanya pengembangan bahan ajar menurut
Lestari (2018) adalah sebagai berikut.
a) Menyediakan bahan ajar sesuai kurikulum dan
kebutuhan siswa
b) Bagi guru adanya bahan ajar dapat mempersingkat
waktu dalam mempersiapkan pembelajaran,
sehingga guru dapat fokus untuk menambah
referensi pengetahuan lain mengenai materi yang
akan disampaikan atau merancang media

pembelajaran
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c) Bagi siswa adanya bahan ajar dapat menjadikan
kegiatan  belajar lebih hidup dan tidak
membosankan

Bahan ajar dalam bentuk cetakan dapat berupa
buku teks, modul, lembar kerja peserta didik, lembar
kerja siswa, kamus, maupun petunjuk praktikum.

Adapun bahan ajar berupa print out dari power point

guru bisa dijadikan bahan ajar, namun apabila seperti

itu kurang merealisasikan pembelajaran dengan baik.

(Hasanawati, 2017).

. Petunjuk Praktikum

Kegiatan praktikum merupakan pembelajaran
yang bertujuan memberikan pengalaman langsung
kepada siswa mengenai materi pembelajaran yang

sudah disampaikan (Nisa, 2017). Menurut Emda (2017)

disetiap kegiatan praktikum biologi diperlukan adanya

petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum adalah buku
berisikan petunjuk terdiri dari persiapan, pelaksanaan,
analisis data, dan pelaporan. Menurut pendapat Bago

(2018) petunjuk praktikum merupakan penunjang

kegiatan praktikum yang berisikan prosedur yang harus

dijalankan selama pelaksanaan praktikum, prosedur
tersebut tersusun mengedepankan pendekatan ilmiah

dan prosedur keselamatan kerja. Menurut Hasanawati
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(2017) petunjuk praktikum merupakan bahan ajar
tertulis yang di dalamnya terdiri dari pendahuluan
dalam bentuk pengetahuan singkat tentang subjek
praktikum, pelaksanaan praktikum, pengelolaan data,
dan laporan praktikum.

Pentingnya petunjuk praktikum dalam
pembelajaran biologi SMA adalah melatih keterampilan
siswa  melakukan eksperimen, memotivasi siswa
belajar biologi lebih dalam, sebagai sarana belajar
melalui pendekatan ilmiah dan menunjang pemahaman
konsep biologi (Wati dan Pujiastutik, 2017). Menurut
Brilliani (2020) melalui kegiatan praktikum siswa dapat
melakukan pengamatan langsung dan berinteraksi
dengan objek kajian biologi serta siswa dapat
menjalankan pembelajaran biologi dengan lebih aktif
dan tidak monoton dengan penyampaian materi dan
konsep dikelas. Kegiatan praktikum dapat melatih
siswa untuk berpikir kritis dan mengintegrasikan
kemampuan kognitif, afektif serta psikomotorik.

Kegiatan praktikum dilaksanakan berpusat pada
siswa sedangkan guru menjadi fasilitator sehingga
proses konstruksi pengetahuan dialami oleh siswa
(Amir dkk, 2015). Pelaksanaan praktikum biologi bagi
siswa dapat memberikan pengalaman secara langsung
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terkait materi pembelajaran di kelas melalui kegiatan
eksperimen maupun studi lapangan. Siswa dapat
melatih keterampilan pembelajaran abad 21 yang
terdiri dari keterampilan berfikir Kritis, keterampilan
pemecahan masalah, kreatif, inovasi, kolaboratif,
komunikasi, serta literasi digital (Redhana, 2019).
Menurut Suryaningsih (2017) kegiatan praktikum
membuat siswa menerapkan keterampilan proses sains
seperti observasi, Klarifikasi, interpretasi, komunikasi,
merencanakan penelitian, mengajukan hipotesis dan
mengajukan pertanyaan. Kegiatan pembelajaran seperti
ini sesuai dengan kurikulum 2013 yang menekankan
dimensi pedagogik modern, yaitu pembelajaran
menggunakan pendekatan ilmiah dalam
implementasinya (Budiarti dan Oka, 2014).
. Karakteristik Materi yang Digunakan

Biologi adalah cabang sains yang fokus
mempelajari tentang kehidupan. Biologi memiliki tema
utama yaitu evolusi, hubungan struktur dan fungsi,
aliran infromasi, jalur transfomrasi energi dan materi,
serta hubungan antar makhluk hidup dan
lingkungannya (Simon dkk, 2016). Mata pelajaran
biologi di jenjang SMA kelas XI menurut Kemendikbud

RI dalam website jdih.kemendikbud.go.id kompetensi
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dasar pada mata pelajaran biologi di kelas XI adalah 14
kompetensi dasar pengetahuan dan 14 kompetensi
dasar keterampilan.

Hasil analisis kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) pada mata pelajaran biologi
kelas XI. Sejumlah KD memiliki capaian pembelajaran
yang mengharuskan siswa melaksanakan praktikum,
dari 14 kompetensi dasar terdapat 4 materi praktikum
yaitu KD 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI
SMA Negeri | Demak mengharapkan adanya petunjuk
praktikum di kompetensi dasar tersebut dikarenakan
siswa  terampil melakukan praktikum. Maka
dibutuhkanlah petunjuk praktikum yang mampu
membantu siswa dalam melaksanakan praktikum. Hasil
analisis materi sesuai dengan kebutuhan pada
kompetensi dasar 4.1 hingga 4.4 terdapat pada
lampiran V.

Analisis materi didapatkan bahwa pada 4 KD
terdapat 5 materi praktikum yang dapat dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Demak dengan pertimbangan alat dan
bahan serta kerumitan bagi siswa. Kemudian hasil
analisis materi dijadikan acuan dalam merancang

kegiatan praktikum, hasil dari rancangan kegiatan
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praktikum terdapat pada lampiran VI. Berdasarkan
hasil rancangan praktikum didapatkan 7 Kkegiatan
praktikum diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Pengamatan sel hewan menggunakan sel epitel
rongga mulut manusia non perokok dan perokok
b. Pengamatan sel tumbuhan menggunakan preparat
daun Rhoeo discolour
c. Percobaan sederhana proses osmosis dan difusi
menggunakan umbi kentang dan tinta hitam
d. Pengamatan jaringan aerenkim akar tanaman
monokotil dan dikotil
e. Pengamatan jaringan daun tanaman monokotil dan
dikotil
f. Pengamatan struktur jaringan hewan menggunakan
preparat awetan jaringan otot polos, otot lurik, dan
otot jantung
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Pengembangan  petunjuk  praktikum  karya
Purwaningsih (2014) mengenai “Pengembangan Petunjuk
Praktikum Biologi Ilustratif Berbasis Pendekatan Inkuiri
terbimbing (Guided Inquiry) yang Mengembangkan
Pendidikan Karakter pada Materi Pokok Sistem
Pencernaan Makanan untuk Kelas XI Semester 1 di SMA

Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Hasil uji kelayakan skor
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total 245 dan keidealan 90,47%. Penelitian ini memiliki
kemiripan yaitu menggunakan model pengembangan
ADDIE yang dibatasi pada tahapan development,
mengembangkan produk petunjuk praktikum biologi, dan
menggunakan 15 responden siswa. Perbedaannya adalah
penelitian Purwaningsih menggunakan pendekatan inquiri
dan materi yang digunakan yaitu sistem pencernan
manusia.

Pengembangan petunjuk praktikum karya Fatony
(2017) Dberjudul “Pengembangan Buku Petunjuk
Praktikum Biologi SMA Kelas XI dengan Pendekatan
Kontekstual Berbasis Inkuiri Terbimbing”. Menghasilkan
hasil uji validasi ahli materi [ 4,16 dan ahli materi II 4,03
dan memperoleh kategori “baik”. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama melakukan pengembangan
petunjuk praktikum biologi. Perbedaan dengan penelitian
Fatony adalah menggunakan pendekatan inquiri
terbimbing, focus materi di kelas X serta menggunakan
model pengembangan Borg dan Gall.

Penelitian karya Susanti (2018) mengenai
“Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Pendekatan
Saintifik Pada Materi Struktur Tumbuhan Untuk
Memberdayakan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI

MAN 2 Bandar Lampung”. Hasil uji kelayakan ahli media
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nilai rata-rata 86,5% (kategori sangat layak) uji kelayakan
ahli materi dengan rata-rata 95% (sangat layak). Ahli
bahasa skor rata-rata 91% (sangat layak). Respon peserta
didik hasil rata-rata 83% (sangat layak) dan skala besar
rata-rata 92% (sangat layak). Pada tahap respon guru
mendapatkan rata-rata 100% (sangat layak). Peenlitian ini
memiliki kemiripan yaitu mengembangkan petunjuk
praktikum biologi kelas XI. Perbedaan terdapat pada
pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan
pendekatan  saintifik serta menggunakan model
pengembangan Borg dan Gal.

Pengembangan petunjuk praktikum karya Sunarti
(2018) berjudul “Pengembangan petunjuk praktikum
berbasis inkuiri dan disertai dengan word square
berintegrasi sains dan Islam sebagai bentuk inovasi”. Hasil
uji ahli materi 1 sebesar 85% dan ahli materi 2 sebesar
80%, uji ahli integrasi sains dan islam 80%, ahli media
78% serta ahli praktisi lapangan 88%. Persamaan dengan
penelitian ini adalah mengembangkan petunjuk praktikum
biologi dan menggunakan model pengembangan ADDIE
dyang dibatasi pada tahapan development. Perbedaan
penelitian Sunarti dengan penelitian ini adalah pada

penelitian Sunarti menggunakan pendekatan inquiri yang
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dilengkapi word square berintegrasi sains dan silam serta
fokus materi pada keanekaragaman hayati kelas X.

Pengembangan petunjuk praktikum karya Fujiyanti
(2019) Dberjudul “Pengembangan Buku Petunjuk
Praktikum Biologi Dengan Metode Inquiry Terbimbing
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Materi Sistem Pencernaan
Makanan Pada Manusia Di MA NU 03 Sunan Katong
Kendal”. Hasil uji ahli materi 88%, ahli integrasi islam dan
sains 93%, ahli media 84%, serta tanggapan guru sebesar
96%. Persamaan penelitian Fujiyanti dengan penelitian
pengembangan  petunjuk  praktikum ini  adalah
mengembangkan petunjuk praktikum biologi dan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang dibatasi
pada tahapan development. Perbedaan terdapat pada
pendekatan yaitu menggunakan pendekatan inquiri dan
materi yang digunakan mengenai sistem pencernaan
manusia.

Studi mengenai rancangan skenario pembelajaran
aktif dengan pendekatan MIKiR karya Pernantah (2019)
dengan judul “Desain Skenario Pembelajaran Aktif, dengan
pendekatan MIKiR pada Mata Kuliah Pendidikan IPS”.
Menggunakan  metode penelitian  kualitatif = dan
menghasilkan sebuah skenario pembelajaran

menggunakan pendekatan MIKiR disertai dengan alokasi
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waktu dan uraian kegiatan yang dilakukan mahasiswa.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dikembangkan adalah menggunakan pendekatan MIKiR
dalam pembelajaran. Perbedaan pada penelitian pernantah
adalah tidak melakukan pengembangan produk bahan ajar
melainkan mendesain skenario pembelajaran IPS untuk
majasiswa.

Studi mengenai implementasi pendekatan MIKiR
oleh Lestari Umi Anisah (2020) dalam skripsinya yang
berjudul “Implementasi Pendekatan Pembelajaran
Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refeleksi (MIKiR)
dalam Kegiatan Belajar di Kelas [V MI Ma’arif Brangsong
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal”. Hasil dari
penelitian menyimpulkan bahwa guru kelas IV sudah
memahami dan dapat mengimplmentasikan pendekatan
MIKiR di kelas dengan baik. Penggunaan media
pembelajaran dan strategi pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Siswa terlihat lebih senang dan
semangat selama pembelajaran berlangsung. Terdapat
kendala selama implementasi pendekatan MIKiR
diantaranya adalah awal pembelajaran siswa kurang aktif
serta alokasi waktu yang kurang. Perbedaan penelitian
Anisah dengan penelitian pengembangan petunjuk

praktikum biologi kelas XI adalah menggunakan metode
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penelitian kualitatif studi kasus bertempat di MI Ma’arif
Brangsong Kendal. Penelitian Anisah bertujuan untuk
mengetahui implementasi pembelajaran MIKIiR, hasil
penelitian Anisah dijadikan indikator keberhasilan untuk
menerapkan pendekatan MIKiR di pembelajaran.

Pengembangan produk modul karya Aisyah Ummu
Jamil, Listyono & Bunga lhda Norra (2019) berjudul
“Pengembangan Big Book untuk Meningkatkan Higher
Order Thinking Skills Siswa SMP”. Hasil dari penelitian
menunjukan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
di SMP Muhammadiyah 03. Tingkat efektifitas menunjukan
angka 40% dan angka peningkatan hasil belajar pada
angka 0,29. Persamaan penelitian Jamil dengan penelitian
pengembangan petunjuk praktikum adalah menggunakan
model pengembangan ADDIE dan pengembangan bahan
ajar untuk meningkatkan HOTS siswa. Perbedaan terdapat
pada bahan ajr yang dikembangkan yaitu Big Book
sedangkan penelitian ini mengembangkan petunjuk
praktikum biologi yang disertai soal evaluasi berbasis
HOTS.
. Kerangka Berpikir

Kerangka  berpikir = dalam  penelitian  ini
menggambarkan alur dalam penelitian yang variabelnya

saling berhubungan disusun dari berbagai teori yang telah
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dideskripsikan, kemudian dianalisis secara Kkritis dan

sistematis. Berikut adalah kerangka berpikir penelitian ini

pada Gambar 2.1.

[ PEMBELAJARAN PRAKTIKUMJ

A

g =N
1. Tidak maksimalnya kegiatan praktikum
2. Kurangnya bahan ajar praktikum
3. Pembelajaran cenderung konvensional
4. Siswa tidak dilatih untuk berpikir tingkat

tinggi (HOTS)

J

Praktikum tidak maksimal namun siswa
diharuskan memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi

|

Pengembangan petunjuk praktikum
dengan pendekatan MIKIiR

1. Kegiatan praktikum dapat terlakasana
dengan maksimal disertai dengan
adanya petunjuk praktikum.

2. Kegiatan praktikum dapat
meningkatkan kemampuan kognitif
psikomotorik, serta berpikir tingkat
tinggi siswa.

Kegiatan Penelitian

Kemampuan HOTS siswa terlatih

bermuatan berpikir tingkat tinggi

(HOTS) siswa

dengan baikmelalui kegiatan
praktikum biologi

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE
menurut Dick dan Carry, dimana terdiri dari lima tahapan
yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation.  Pengembangan dibatasi pada tahap
development. Proses pengembangan diperlukan pengujian
oleh ahli dan revisi sebagai penyempurnaan produk.
B. Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan petunjuk praktikum ini
merupakan penelitian kuantitatif deskriptif = dengan
menerapkan metode penelitian research and development.
Penelitian research and development menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implement, Evaluation). Langkah-langkah penelitian yang
ditempuh sesuai dengan alur kerja pada prosedur Model

ADDIE diilustrasikan pada Gambar 3.1 sebagai berikut.
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Develop

Gambar 3.1 Langkah-langkah Model ADDIE (Dick and
Carry, 1996)

Tahapan ADDIE yang sudah dijelaskan dapat
disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan,
dalam penelitian ini hanya digunakan tahapan analyse,
design, dan development. Prosedur penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1

dibawabh ini.
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Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Petunjuk Praktikum
Menggunakan model pengembangan ADDIE

Tahapan
ADDIE

Kegiatan

Analisis

Wawancara guru terkait kebutuhan
Analisis kompetensi dasar

Analisis RPP

Mengevaluasi dan merevisi hasil
tahapan analisis

Desain

Penyusunan bahan ajar

Merancang skenario pembelajaran
Pemilihan kompetensi materi bahan
ajar

Perencanaan awal perangkat perangkat
pembelajaran

Merancang materi pembelajaran sesuai
pendekatan pembelajaran

Perancangan desain produk
Mengevaluasi dan merevisi tahapan
desain

Pengemba
ngan

Membuat dan memodifikasi bahan ajar
Memproduksi bahan ajar

Membuat instrument validasi produk
Membuat instrument uji skala kecil
Melakukan uji validasi, uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji skala kecil
Mengevaluasi dan merevisi tahapan
pengembangan
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain uji coba
Berikut adalah bagan alur proses uji coba produk

pada Gambar 3.2

[ Pengembangan Petunjuk Praktikum ]

i

(Validasi oleh ahli meliputi aspek materi, media,}
Pl

metodologi pembelajaran (MIKIiR),
dan HOTS

.

[Produk valid [Produk tidak valid]

] !

Uji keterbacaan
(uji kelayakan)
kepada siswa
melalui angket

Evaluasi hasil
penilaian

Gambar 3.2 Bagan Alir Proses Uji Coba Produk

2. Subjek uji coba
Subjek coba pada penelitian ini terdiri dari.
a. Populasi: 85 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1

Demak
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Uji prasampling : uji homogenitas dan uji normalitas
populasi 85 siswa keals X MIPA SMA Negeri 1 Demak
Teknik sampling : simple random sampling

Sampel uji kelayakan : 15 siswa kelas XI MIPA
Subjek validasi terdiri atas 5 dosen dan 1 guru
Aspek yang dinilai terdiri dari media pembelajaran,
materi, HOTS, pendekatan pembelajaran serta uji

kelayakan

. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian pengembangan petunjuk

praktikum ini.

a.

Uji Normalitas dan Homogenitas

Teknik pengambilan data uji homogenitas sebagai
syarat simple random sampling menggunakan data
nilai ulangan harian yang dilaksanakan pada tanggal
2 September 2022 (sebelum melaksanakan uji skala
kecil). Uji normalitas menggunakan uji Saphiro Wilk
sedangkan wuji homogenitas menggunakan uji
Levene. Data diolah menggunakan Aplikasi IBM SPSS
26.

. Wawancara

Teknik pengumpulan wawancara digunakan pada
tahap analisis kondisi dan kebutuhan sekolah
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terhadap petunjuk praktikum. Wawancara dilakukan
kepada guru pengampu mata pelajaran biologi di
kelas XI SMA Negeri | Demak dengan bertemu secara
langsung melalui kunjungan sekolah. wawancara
bertujuan mengetahui kebutuhan sekolah terhadap
petunjuk praktikum biologi. Instrumen wawancara
terlampir pada Lampiran 1.

. Kuesioner angket

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
digunakan uji validitas para ahli dan uji keterbacaan
siswa. Teknik pengambilan data ini dipilih karena
kuesioner = menggunakan pertanyaan singkat
mengenai produk penelitian dan efektif dalam
mengetahui pendapat subjek dengan pertanyaan
singkat. Kusioner dibuat dalam bentuk pertanyaan
dan responden cukup menjawab dengan memilih
jawaban dalam bentuk checklist (Sugiyono, 2018).
Instrumen kuesioner dapat dilihat pada Lampiran II1.
Berikut adalah penjelasan teknik dan instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini disajikan pada Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Peneliti
Data Data
Survei
Pedoman kebutuhan
Wawancara
wawancara pengembangan
bahan ajar
Kendala
pelaksanaan
praktikum
Validasi produk
. ahli materi,
. Butir )
Kuesioner ertanvaan media,
(angket) P y pendekatan
angket .
pembelajaranm,
HOTS dan guru
sekolah

Penilaian uji
skala kecil

Uji normalitas

Uji Normalitas Ulangan harian
dan

dan Homogenitas siswa .
homogenitas

Pengumpulan data menggunakan kuesioner ini
menerapkan skala likert untuk pengukurannya
terdiri dari jawaban dalam bentuk pernyataan
sangat baik, baik, kurang, dan sangat kurang (Taluke
dkk, 2019).
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Tabel 3.3 Skala Likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
3 Kurang (K) 2
4 Sangat Kurang (SK) 1
Tabel 3.4 Skor Tanggapan
No Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Kurang Setuju (KS) 2
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif berupa
wawancara dan observasi yang didapatkan secara
langsung dari narasumber. Sedangkan data kuantitatif
berupa angket kuesioner untuk uji validitas ahli dan uji
skala kecil. Sebelum dilakukan uji skala kecil dilakukan
uji normalitas dan homogenitas populasi sampel
menggunakan nilai ulangan harian dan diolah
menggunakan IBM SPSS, apabila data dinyatakan
normal maka uji skala kecil dapat dilakukan. Uji
normalitas yang digunakan adalah Shapiro Wilk
dikarenakan populasi sampel kurang dari 100
(Rosiyanti, 2015). Indikator pengambilan keputusan
apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data
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penelitian terdistribusi normal, namun apabila nilai
signifikansi dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi
normal (Rosiyanti, 2015).

Uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji
Levene dan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS. Uji
homogenitas bertujuan mengetahui bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari varian sama
(homogen) (Usmadi, 2020). Pengambilan keputusan
pada uji homogenitas apabila nilai signifikansi lebih
dari 0,05 maka distribusi data homogen, sedangkan
apabila kurang dari 0,05 data dinyatakan tidak
homogen (Usmadi, 2020).

Hasil uji validasi ahli dan uji skala kecil dianalisis
menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah skor diperoleh

Presentase = x 100%
Jumlah skor tertinggi

Kemudian hasil presentase dicocokan dengan
kriteria kelayakan uji sesuai dengan Tabel 3.5 sebagai

berikut.
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Tabel 3.5 Kriteria Uji Kelayakan Menurut Ahli

No Persentase Penilaian (%) Kategori
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 0-20% Sangat Tidak Layak

(Taluke dkk, 2019 )
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk
Hasil pengembangan produk petunjuk praktikum
peneliti didasarkan pada kebutuhan siswa dan guru SMA
Negeri 1 Demak serta memperhatikan fasilitas yang
dimiliki sekolah. Petunjuk praktikum disusun sebagai
alternatif kegiatan praktikum siswa kelas XI untuk
semester I di laboratorium dan lingkungan sekolah. Hasil
pengembangan petunjuk praktikum berbasis pendekatan
MIKiR (mengalami, interaksi, komunikasi, dan refleksi)
disertai dengan soal evaluasi berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Berikut adalah hasil pengembangan
produk petunjuk praktikum biologi kelas XI.
1. Kover
Kover produk petunjuk praktikum terdiri dari kover
depan (Gambar 4.1) dan kover belakang (Gambar 4.2).
Kover depan menunjukan judul produk, penulis buku,
logo kurikulum 2013, mata pelajaran, materi pelajaran,
serta gambar ilustrasi untuk mewakili isi buku
sedangkan kover belakang berisikan resensi singkat

buku.
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Rais Dzulfikri
Dr. Listyono, M.Pd.
Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.

RENUNIUKSPRAKTIKUM
Iﬂ[]

M]UKlR

Viaten|
8el Hewan dan Tumbuhan
Jeringan Hewen dan TumbuRem

Gambar 4.1 Kover Depan
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REMUNIUYRRAKIKUM)

BIOIOGI

UNTUKIKE PASIXIISMATMAY

2l

Gambar 4.2 Kover Blkang |

2. Kata Pengantar
Kata pengantar berisikan kalimat rasa syukur dari
penulis atas tersusunya buku dan ucapan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membantu. Berikut adalah

halaman kata pengantar pada Gambar 4.3.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita bagiumat

manusia dan mablduk Bidup baik it hewan maupun tmbuhan serta dinamikanya dalam kehidupan
" bagiti leh Tuban i

Khalfah di bumi dengan tujuan bumi serta i hidup di bumi.

3 biologi merupakan bantuk dalam mengasihi, menjaga dan memelihara karunia Tuhan.

Mengambil untuk hart ini dan melestarikan untuk hari esok dan tidak meinimbun unruk keuntungan prisadi

Jestarian al i berburu dan meramu, Biologi merupakan

ilmu yang mempelajari makbluk hidup meliputi struktur, fungsi, pertumbuban, evolusi, persebaran, dan

Hakikat dari il biologs dan. A rasa penasaran manusia terhadap

ilmu akan bernmara pada %uasa yaiu Tuhan sehingga menguatkan keimanan
terhadap-Nya. Pentingnya mempelajari ilmu biologi diterapkan seiak siswa belsjar di sekolah dasar dengan

berbagai sub disiplin sesusi dengan kemampuannys. Bukan hal yang mudah ketiks ilmu mengenai makhluk

hidup diajarkan kepad diusia dini. Di I
dengan benar.

Prakiikum sebagai kegiatan konsep materi yang disjarakan penting bagi
siswa. kondisi dimana siswa berinteraksi langsung dengan apa yang dipelajari

secara tekstual diharapkan meningkatkan pemahaman. Petnjuk praktikum dihadirkan sebagai media

penuntun siswa dan acuzn guru agara twjan pembelajaran dapat tercapai dengan efekif, Produk penelitian

petunujuk praktikum biologt untuk kelas XI semester | memiliki keunggulan dimana menggunzkan model
MIKIR (Mengalam, Interaksi, Komunikasi d

keterampilan berpilir keitis siswa melalui kegiatan yang dapat membangun pengetahuan siswa. Perunjuk

prakiikum ini dilengkapi dengan tata tertib pelaksanaan praktikum. standar operation procedurs pedoman
pengisian laporan praktikum. panduan pengerjasn infografis, observasi, tujuan, slat dan bahan, cara keria,
diskusi, hasil pengamatan, simpulan, dafear pustaka, dan publikasi,

tas arahan dan bimbingan dari d i p
Drs. Listyono, M.Pd. dan fou Hafidha Asni Akmalia, MSc. serta validator yang memvalidasi produk petunjuk
prakekum, Penyusun menyadart bahwa petunjuk prakeikum ini masih banyak kekurangan, Oleh karena it

penulis kriik dan saran yang sehingza penunjuk prakeikum ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak.

Demak, 22 Februari 2022

T

-

&

Rais Dzulfikri

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar

3. Daftar Isi
Daftar isi menyantumkan komponen apa saja yang
menyusun buku petunjuk praktikum seperti kata
pengantar, tata tertib pelaksanaan praktikum, SOP
praktikum, pengenalan bahan kimia berbahaya,
panduan pengisian laporan praktikum, panduan

pengerjaan infografis, praktikum 1 hingga 6, daftar
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pustaka serta rubrik penilaian infografis dan laporan.

Berikut adalah halaman daftar isi pada Gambar 4.4.

DAFTAR ISI

Hata Pengantar 1

Daftarlsi 1

Tata Tertib Praktiks 1
Standard Operating Procedure (SOF) Praktikum

Pengenalan Bahan Kimia Berbahaya 5

Panduan Pengisian Laporan Prakriky

Panduan Pengerjaan Infografis ]

Prakeiium | Sel Hew, 13
Prakriium 1] Pengamatzn sel Tumbuhan 25
Praktifum 111 Bi 5
Praktikum IV Pengamatan Jaringan Tumbuhan | 44
Praktikum V Pengamatan Jaringan Tumbuhan I1 55
Praktikum V] Pengamatan Jaringan Hewan 1 65
Daftar Pustak 1
Rubrik Penilaian Laporan Praktikum 3
Rubrik Penilaian Infografis s

Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi

4. Tata Tertib Pelaksanaan Praktikum
Tata tertib pelaksanaan praktikum berisikan anjuran

dan peraturan secara umum yang perlu ditaati oleh
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siswa demi kelancaran praktikum mulai dari kehadiran
siswa, pakaian, sikap dan syarat sebelum mengikuti
praktikum. Berikut adalah halaman tata tertib pada
Gambar 4.5

TATA TERTIE PELAKSANAAN PRAKTIKUM
Siswa diharapkan memperhatikan setiap tata tertib di bawah bevikut demi tercapainya kegiatan
pembelajaran yang kondusif, Setiap tata tertib bertujuan untuk efektifitas waktu dan keselamatan siswa
selama kegiatan praktikum dilaksanakan.
1. Siswa mempelajari teari dan cara kerja sebelum praktikum berlangsung.

2. Siswa per BElQmMBOY.MEMRersiankan A2t dan bahan yang dibutuhkan sesuai petunjuk

praktikum.

3. Siswa hadir 5 menit sebelum kegiatan praktikum berlangsung.

4. Keterlambatan lebih dari dari 15 menit tidak bisa mengikuti kegiatan praktikum dan
diangzap absen.

5. Siswa memasuki laboraterium memakai jas praktikum, tanda pepegnal,[pama, kelas dan
nomor absen), sarung tangan, sepat tertutup, dan masker,

6. Setelah selesai prakeikum, alat-alzt maupun bahan yang digunakan harus dikembalikan
dalam kondisi bersih dan utuh,

7. Siswa bertanggung jawab terhadap kebersihan dan keamanan ruang prakeikum, sertz alat-
alatyang digunakan,

8. Siswa tidak diperkenankan makan dan minum selamz prakiikum berlangsung.

9. Penggunaan ponsel dibatasi untuk kebutuhan dokumentasi dan hanyz 1 tap kelompok.

10, Setelah selesai praktikum, siswa wajib mengisi laporan praktikum dan diserahian kepada
‘guru untuk dinilai,

11, Syarat mengikuti kegiatan prakeikum berikutnya adzlzh mengumpulkan produk infografis
maksimal. 5 menit sebelum praktikum berikutaya dimulai,

12, Apabila terjadi kecelzkaan seperti zlat rusak, pecah, atau hilang diharuskan melapor kepada

guru sebagai pendatazn unwh tindakan lebih lanju.

Gambar 4.5 Halaman Tata Tertib Pelaksanaan
Praktikum
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5. Standard Operating procedure (SOP)
Standard Operating Procedure (SOP) merupakan
serangkaian prosedur yang haru diikuti oleh semua
siswa dimulai sebelum memasuki laboratorium hingga
keluar laboratorium. Adanya SOP diharapkan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan praktikum dan
keselamatan siswa. Berikut adalah halaman SOP pada

Gambar 4.6.

STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP)
PRAKTIKUM BIOLOGI
Standard Operating Pracedure (SOF) adalah serangkalan prosedur secara urut yang mengatur
sebuah kegiztan dilaksanakan. Siswa dibarapkan menaatl SOF prakikum biolegi ini demi kelancaran

dan keselamatan

1, Siswa memasuki laboratorium mengenakan jas lsborstorium pada setizp kegiatan
pratiioum. Jas prajiivum dipakai dan dibua di luar reangan laboratorium.

2. Siswa memakai seragam sekolsh sesuai harinya dan sepatu yang menutupi ssluruh bagian
Kal

3. Siswa membawa buku petunjuk praktikum, alat tulis serta alat dan habanyang diperlukan
juk prakiikum atau

Siswa sebelum melshukan kegiatan praktisum meneuci @ngan dengan sabun dan air

4
mengalir.
5. Siswa I . um berlangsung
6. Siswamenempati meja
7. Siswa memperhatikan arahan guru mengenai cara kerja,
8, Siswa bekerja sesuai perunjuk praktikum dan mengedepanian keselamatan kerja.
9. sz alatdzn bahan dari wa sesual keburuhan.

10, Setiap alat d: an oleh laboratorium d

selama praktikum

untuk membersitkan dan li ke tempat
penyim,

11, Siswa berhatihati dalam memberikan periakuan terhadap erganisme vang digunakan
selama praktikum.

12.5iswa tdak diperkenankan membawa keluar lat maupun spesimen dari dalam
Iaboratorium tanpa seizin guru.

13, Siswa apabila terpapar zat kimia berbahaya segera lapor ke gurt

14, 55wa non kentaminan yangtelah

disediakan.

Iaborateium dan melepas j2s untuk disimpan m:

Gambar 4.6 Halaman Standard Operating procedure
(SOP)
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6. Pengenalan Bahan Kimia Berbahaya
Pengenalan bahan kimia berbahaya bertujuan untuk
memberikan bekal dasar bagi siswa mengenai bahan
kimia di laboratorium mulai dari lambang, nama,
karakteristik ~ hingga  penanganannya. Dengan
dikenalkannya bahan kimia berbahaya diharapkan
meningkatkan keselamatan kerja siswa selama bekerja
di laboratorium. Berikut adalah halaman pengenalan

bahan kimia pada Gambar 4.7.

PENGENALAN BAHAN KIMIA BERBAHAYA

Bekerjad el aktivitas

kera dan menghindari kecelakaan kerja. Kecslzkaan kerja di laboratorium dapar terjadi karena

kelalaian diri sendiri atau orang lain dalam menggunakan alat dan bahan. Semua prakukan

Jam laboratorium dapat berupa padata: teupun gas.

Sebagian banan kimia bagilingkungan, mudah terbakar, ledak Korosi,

beracun, merusak organ tubuh, atau meracuni fkan, serangga dan makiluk hidup lzinnya. Cermati
setiap lambang peringatan di laborstorium berliur.

TemEang TarairE Conteh
+ Tienyebablan stau berkontribus: dalam proses perbakaran bakan | Hidrozen

in percksidadan
bakan | Kalium peklorat

- Menggunskan bahan bemanda inl diwafibkan memperhatkan
Tode keselamatan diri.

o
danbenzene

ar | AmEonG,
ntak |Benayl klorida,
dan peridin

Harmful

Gambar 4.7 Halaman Pengenalan Bahan Kimia
Berbahaya
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7. Panduan Pengisian Laporan Praktikum
Panduan pengisian laporan praktikum bertujuan untuk
mempermudah penyusunan laporan siswa agar baik
dan rapi. Halaman ini berisikan aturan penulisan
laporan, waktu pengumpulan laporan, penggunaan
sumber refrensi, penulisan sitasi dan daftar referensi
disertai juga contoh laporan yang sudah diisi. Berikut
adalah halaman panduan pengisian laporan praktikum
pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 halaman contoh

pengisian.

PANDUAN PENGISIAN LAPORAN PRAKTIKUM

1. Sicwa diarapkan mengisi laporan prakiikum yang sudah tersedia sesuai prakeikum pada bari

sersebut,

2. Lapor 2 kepada telan i dilaksanak

xan kembali kepada siswa, segera kerjskan

nama depan penuis. Tahun, judul Fukc.

i Iabarias Pusat perbukuan

kel fuEpak; Nams belakang pe
1 jurnal velume juraal (Nomo:

raphs, 21(6],246-257.
D a lis, Tahun,

(inkwebsite).
Comtak: Setiaputri, K.A. 2021, Mengenal jaringan epite! dan peran pentingnya dalam tubuh

10, gisian basil simpulan dan daftar p g baik dan benar

Gambar 4.8 Halaman Panduan Pengisian Laporan
Praktikum
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G, Hasil Pengamatan

Gambar Feterangan

El a selepitel

b b, membran plasma (melindungi sel, dan mempertahankan
< bentuk se)

d e inti sel (mengendalikan seluruh kegiatan sel dan

menyimpan materi hereditas)

Gambar 1, Sel epite] rongga mulut | 4. sitoplasma (menjadi media tiap organel sel untuk

melakukan aktivitas)

H. Simpulan

+ Pengamatan sel epitel rongga mulut manusia dilakulan menggunakan mikroskop eahaya dengan

10 dan ifikasi beberapa organel ¥ " tisel,

dan sitoplasma

Hasil pengamatan sel epitel rongga mulut manusia teramati bentuk sel epitel berupa lingkaran

dengan struktur menyerupai oval tak beraturan,

Lapisan sel epitel sebagian besar terdiri dari sel keratosit yang apabila mengalami pematangan
akan terdorong ke permukaan ats, proses ini berasal dari mitosis pada sel epicel mukosa [Yohanna
dkk, 2018).

» Membran plasma tersusun atas lipoprotein yang terdiri dari gabungan senyawa lemak dengan
senyawa protein, Membran plasma bersifat selekrif semipermeabel (hanya dapat dilewati cleh zat
tertentu saja) (Diastuti, 2010},

= Hasil pengamatan terdapat beberapa objek organel yang sulit untuk diamati secara detail

dikarenakan keterbatasan kemampuan alat sehingga tidak dicantumkan sebagai hasil

pengamatan,

I Daftar Referenst
Diastuti, R, 2010, Bislagi 1 Untuk SMA/MA Kelas XL. |gharia; Pusat perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional.

Yohanna, W, Suciati, A, dan ati M. 2015, g mukosa bukal

setelzh aplikasi ekstrak daun sirih. Maj Ked Gi Ind. 1(1); 21-26

Gambar 4.9 Halaman Contoh Pengisian Laporan

8. Panduan Pengerjaan Infografis
Panduan pengerjaan infografis berisikan ketentuan
pembuatan infografis mulai dari penulisan, poin yang
harus dicantumkan, waktu pengumpulan infografis dan
disertai contoh infografis yang sudah jadi. Hal ini
bertujuan agar siswa memiliki pandangan mengenai

infografis yang harus dibuat. Berikut adalah halaman
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panduan pengerjaan infografis pada Gambar 4.10 dan

Gambar 4.11 halaman contoh infografis.

PANDUAN PENGERJAAN INFOGRAFIS
Infografis dibuat berdasarkan hasil praktikum.

2. Gunakan bahasa yang informatif,

3. Sermakan gambar pendukung dard interner.

4. Infografis dikumpulkan maksimal -1 jam sebelum prakeikum berikutnya dimulai.

5. Infografis dibuat semenarik mungkin dengan format softfile atau hardfile.

6. Ukuran minimal infografis baik softfile maupun hardfile adzlsh A4, ukuran maksimal sesuai
kebutuhan

7. Sermakan dalam infografis hasil pengamaran berupa foto dan ilustrasi perbandingan dari sumber

lain.
8. Infografisdisertakan pernyataan dari hasil praktikum dan pernyataan dari sumber belajar seperti
buku paket, artikel jurnal dan website (selain blogspot dan wildpedia).
9. Sertakan sitasi pada pernyataan dengan format (nama belakang penulis. tahun terbit) sebagai
contoh sebagal Bekinta
Membran plasma berfungsi untuk melindungi sel dan mempertahankan bentuk sel (Suaha, 2011)
. Pergunakan daftar pustaka dengan format sebagai harilts
a. Format sumber hyby,. Nama belakang penulis, nama depan penulis. Tahun, Judul Buku.
Ktas Penerbit,
Gamtak.; Diastuti, R, 2010, Biologi 1 Untuk SMA/MA Kelos X1, [a%asia.e Pusat perbukuan

Departemen Pendidikan Nasicnal.

=1

=

Format sumber artikel jygpal,;, Nama belskang penulis, nama depan penulis. Tahun.
Judul artikel jurnal. fudul furnal volume jurnal (Nomor jurnal]; Halaman jurnal

Cantah.; Hirckazu, T., Yamauchi, T.. Colmer, T.D. dan Nakazono, M, 2014, Aerenchyma
lant Cell Monagraphs. 21(61,,246-257.

Format sumber wehsite..Nama belakang penulis, nama depan panuliz. Tahun, jusul areikel.

formation in plants.

o

(link website).
Camiab,; Setiaputri, KA. 2021, Mengenal jaringan epite! dan peran pentingnya dalam tubih

manusia (hteps://helloseh /sehat/informasi jaringan-epitel-tubul
‘manusia/).

11, Sertakan nama lengkap nomor absen dan kelas di bagian bawah kanan infografis.

12, Berikut adalah contch infografis sebagai rujukan.

Gambar 4.10 Halaman Panduan Pembuatan Infografis
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STRUKTUR SBL
JARINEAN EPITEL

Jaringan epitel (epithelium) disusun oleh sek-oel sejonis yang monutupi atau mombalut
permukaan luar dan dalam organ tubuh yang berbentuk tubulus (saluran) maupun cavum
(rongga). Berdasarkan cirl khas yang dimiliki oleh masing-masing jaringan epitel, jaringan in
mampu menjalankan fungsi tertontu, yaitu sebagai pelindung, absorpsi, sekresi dan ekskresi,
menerima reseptor rangsangan, serta sebagal barrier pada proses perminbilitas selekti
(Nurhayati dan Resty, 2021), Jaringan epitel pada rongga mulut manusia merupakan jenis sel
opitel pipih berlopis (Setiaputri, 2021),

Struktur sel hewan tersusun atas prol =~
Protoplasma merupakan bahan hidup di dalam sel
berupa cairan koloid yang merupakan campuran
majemuk dari protein, lemak, dan bahan organik
lainnya. Protoplasma merupakan substansi dasar
kehidupan dalam sel (Nurhayatl dan Resty, 2021).

[RaiSIDZ Uik (O PXIMIPAY]

10

Gambar 4.11 Halaman Contoh Infografis

9. Kompetensi Dasar dan Skema Pendekatan MIKiR
Halaman berisikan kompetensi dasar yang digunakan
dalam pertemuan berikut IPK, Tujuan pembelajaran
dan materi pembelajaran. Kemudian terdapat skema
pendekatan MIKiR dalam bentuk tabel terdiri dari
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tahapan pembelajaran dan implementasinya. Adanya
halaman ini diharapkan membantu guru dan siswa
dalam melaksanakan praktikum. Berikut adalah
halaman kompetensi dasar dan skema pendekatan

MIKiR pada Gambar 4.12.

Kompetensi Dasar dan Skema Pembelajaran MIKiR

Praktikum 1
II Fan hasT i TR straktur sel hewan dan =l tmbutan
sebiagai unix terkecll kehidupan,
T11 Melakukan percobaan tentang TEroskopl hewan dan sel

tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.

Kompetensi | 2.1.1 Menyusun [aporan Rasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel

(1PK) tumbuhan sebagal unit terkecll kehidupan.

Tujuan T SEwa mampu menjelaskan struktur dan fungs komponen sel melalul pengamaman

Pembelajaran mikroskopis dengan tepat

7. Siwa Mampu menyusun [aporan hasil penzamatan mikFoskopik scrakmr sl Rewan
dan sel tambuhan melalu pengamatan mikroskopis dengan tepat.

Tl
Pembelajaran | +  Komponen kimiawi penyusun sel.
+_ Struktur dan fungsi bagian-bagian sel

Materi

3+
Skema pembelajaran MIKIR
Tahapan Tmplementast
Pembelajaran Inplementasi dalam
MIKIR pembelajaran
T mengant mater mengen pengenalan =<l hewan on
penzenslan kelainan sel epicel rongsa mulut manusis skiaat | « Observasi
Mengalami =
] pe—
kerja prakiikum pengamatan sel epicel rongga mulut manusi
+ Siwa Derdiskus mengenl jawaban parcanyaan dan mwjusn |« Feranyam
praktiium «Tujuan
 SEa berdiius mengenal metods T 43 2Tt 40 bahan, |~ Tletode
—_— cermasuk persiapan bahsn sebelum prakilkum dimalsi, « Cara kerja
merkEl | ciwa berdiskusi mengenal cara Kerja, balk cara kerja sebelum ppS——
prakiikam dan selama prakilkum,
T berdiskust mengenal hesl prakikum pengamaten |~ Fasl pengamatan
miliraskapis sel el rongga mulut manusia. + Diskusi
~ Sinwa mendemonstrasihkan cara kerja Dersama dengan teman —
« Cara kerfa
sam kelompek
+ Sisw menyampaikan shusi pengamatan dalam bentuk :::X::I:’;‘:““::mm"
Komunikasi |  simpulan laporan dan infografis, *Hesmpu
— el pengamanan
+ Siswa mengemulakan hasil praktikum dalam bensk laparan | T1
dan infografis. + Kesmpulan
« Fublikasi
D e T ] Ie—
sebelum memints pendapat hasil kerja kepads guru.
+ S meminta pendupal hasl ke kepads gura sebelim | L
Retleksi menuliskan kasil kerja di tabel hasil pengamatan dan simpulan.
+SEa menabeal ARG GGAm Beni pErcyEan @n| g
dijawal dengan uraian singhat
+ s mengevaluast Basl baljer melbha Tstrumen peallien | o ——
berupa pertanyasn ursian,

Gambar 4.12 Halaman Kompetensi Dasar dan Skema
pendekatan MIKiR
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10. Judul dan Observasi
Halaman judul menunjukkan pertemuan praktikum
dan praktikum apa yang akan dilakukan. Kemudian
observasi sebagai materi pengantar sebelum siswa
melakukan praktikum serta sebagai implementasi
pendekatan MIKiR yaitu mengalami. Berikut adalah

halaman judul dan observasi pada Gambar 4.13.

PRAKTIKUM I
Pengamatan Sel Epitel Rongga Mulut Manusia

Observasi

»

Tahukah kamu para ahli biologi sekarang ini banyak
menaruh perhatian pada sel? Hal ini dikarenakan hampir
seluruh pemahaman terhadap proses dan kegiatan yang
terjadi pada makhluk hidup diawali dengan mempelajari
struktur dan fungsi sel. Strukrur sel untuk pertama kali

dilaporkan oleh seorang ilmuwan Inggris bernama Robert

Hooke, tepatnya pada tahun 1665 atau kurang lebih 357 §

tahun yang lalu (Suaha, 2011), b TRt e

Robert Hooke melakukan penelitian pada sayatan tumbuhan
gabus (Quercus suber) yang sangat tipis dengan menggunakan
mikroskop. Pada sayatan gabus tersebut ditemukan adanya ruang-
ruang kosong yang dibatasi dinding-dinding dan tampak seperti
sarang lebah madu (Suaha, 2011). Robert Hooke terkesima dengan
penemuannya, setiap struktur ruang kosong terbentuk dari satu
struktur simetris, Robert Hooke menamai struktur tersebut sebagai
“cell” (sel) karena bentuk yang tersusun sempurna dan identik satu
sama lain, hal tersebut mengingatkannya dengan struktur sarang
lebah, Fungsi dari struktur berongga pada sel menurutnya adalah

untuk efektifitas peredaran nutrisi pada tumbuhan, hal tersebut

mengenai pengamatan
sayatan tumbuhan gabus. disamakan dengan struktur sel darah pada hewan (Hooke, 2016).

Struktur sel hewan adalah suatu Anatomi Sel Hewan
bagian organel terkecil yang memiliki
selaput tipis dan didalamnya terdapat
larutan koloid yang mengandung senyawa
kimia (Diastuti, 2010). Sel hewan memiliki
organel yang hampir sama dengan sel
tumbuhan, perbedaan paling mudah

teramati adalah tidak adanya dinding sel

pada sel hewan serta tidak adanya vakuola

dan plastida pada sel hewan. Baik itu

dinding sel dan vakuola maupun plastida

A 3 T - e faslalctL
dimilis oleh sel sumbuhan (Nurhayas dan - g ot 3 ugrrasi strukeur sel hewan besrta
Wijayanti, 2021) organelnya.

13

Gambar 4.13 Halaman Judul dan Observasi
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11. Pertanyaan dan Tujuan

Halaman pertanyaan dan tujuan merupakan stimulus
lanjutan setelah siswa membaca materi pada sub bab
observasi. Diharapkan siswa memiliki gambaran
mengenai praktikum yang akan dilaksanakan melalui
analisis pertanyaan dan tujuan serta sub bab ini
menjadi bahan diskusi siswa dengan teman
kelompoknya. Berikut adalah halaman pertanyaan

dan tujuan pada Gambar 4.14.

Sumbr 21
Gambar & Kiri : pengamatan sel epicel mukosa rongga mulut manusia perokok Akt
Kanan 2 :

perakok dengan perbesaran 40x.

Mengamati organel sel hewan diharuskan menggunakan alat bantu berupa mikroskop.
Latcukanizh praktikum pengamatan sel jaringan epitel rongga mulut manusia dengan dua sampel
yang berbeda, yaitu rongza mulut perokok aktif dan rongga mulut non perokok. Berdasarkan

Jitian Kaban (2021) bahwa sel epitel mukiosa yang terdapat
o

‘pengamatan sel newan berikut,

w

Pertanyaan

I8 i pitel perakok dan non perokok?
2. Apasaiak Kimiavi sel

3. Apakah fungsi dari tiap organs] sel epitel rongga mulut manusiz?
€ Tujuan

1. Siswa mampu menggambar struktur sel epitsl rengga mulut manusia melalui kegiatan

pengamatan dengan tepat.

2 Siswa i rongga

kegiatan pengamatan dengan tepat.
3. Siswa mampu membuat laporan mengenai struktur dan fungsi kompenen sel epitel rongga

‘mulut manusia melalul Kegiatan Pengamatan dengan tepat.

T [
D- Metode | Dalamm prakcikum ini merggunkan beberapa
Ala | bahan kimia cisnaranya mecler blue (zat
& Miksosken ¢ Kagas | pewarasan), NaC1 0% (zat pembersin), cisn
| (aas moundng).alkohol 36% (fksaci).
2. Kaca cbisk 7. Masker |

| Untuk mengetahus karakteristk tip bahan
imia dan cara penanganannya gunakanlah
engine pada gadgetmu dan masukan

o

3. Kaca penutup 8. Ponsel

4, Tusukgigiataucowon 9. Alatrlis
bud (5 buzh) 10, Kertas label

oh “MSDS Methyls Blue”, Ked: lar
5. Sarung tangen Pt | M Hellee Sl Kecepaion
sborsoram | st om o s gen s s

| interasi cengan bahan rersebuz.

Gambar 4.14 Halaman Pertanyaan dan Tujuan
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12.

13.

Metode

Halaman metode berisikan alat dan bahan yang akan
digunakan ketika praktikum, diharapkan siswa
mempersiapkan alat dan bahan yang dapat diperoleh
di lingkungan sekitar serta mempelajari bagaimana
menggunakan  alat apabila  belum  pernah
menggunakannya. Berikut adalah halaman metode

pada Gambar 4.15.

mulut manusia melalui kegiatan pengamatan dengan tepat.

Eexhaliant
0. Meted

srads Dalam prakrikum ini menggunakan beberapa

Alat bahan kimia diantaranya metilen blue (zat

pewarnaan), MaCl0,3% (zat pembersih), etilen

1. Mikroskop 6. Kapas . |
(zat mounting), alkohol 96% (fiksasi).
I, Kaca objek 7. Masker
3. Kaca penutup B. Ponsel Untuk mengetahui karakteristlk tiap bahan
. . kimia dan cara penanganannya gunakanlah
4. Tusukgigiataucotten 9. Alattulis seareh engine pada gadgetmu dan masukan

bud (5 buzh) 10.Kertas label format kata kunci MSDS (behan ki sebagai
contgh “MEDS Methylene Blue®, Kedepankan
keselamaran kerja dengan cara menggunakan
laboratorium masker dan sarang tangan selama melakukan
interaksi dengan bahan tersebut.

o

. Sarung tangan 11.Pipet tetes

Gambar 4.15 Halaman Metode
Cara kerja

Halaman cara kerja berisikan langkah dan
tahapan praktikum mulai dari persiapan hingga
pencatatan hasil. Diharapkan dengan adanya cara
kerja di petunjuk praktikum siswa dapat membaca
dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya
mengenai gambaran dan pembagian tugas sebelum

melaksanakan praktikum. Hal tersebut bertujuan agar
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meningkatkan

efektifitas

kerja,

kemampuan

komunikasi, keterampilan diskusi dan manajemen

kelompok. Berikut adalah halaman cara kerja pada

Gambar 4.16.

Bahan
1. Metilen blue 4. Alkohol 96%
2. NaCl 09% (arutan 5. Responden
saline) perokak aktif dan
3. Etilen non perckok
E CaraKerja
1. Memastikan responden perokok dan non perokok memenuhi

11

B

13

*

angket responden sebagai data dan persetujuan sebagai subjek
praktikum,

Responden berkumur dengan zir bersih selama 3 menit untuk
membersinkan ronzza mulut dari kotoran sisa makanan dan
minuman,

Gunakan kapas yamg dibasahi dengan NaCl 0.5% untuk
membersiltkan lapisan rongga mulut bagian dalam responden.
Sampel lapisan mukosa diambil dari masing-masing responden
(perokok dan nan perokek) mengzunakan cotton bud,

Teknik pengambilan dengan cara memutar cotton bud
sekurang-kurangnya 360 derajat atau satu kali putaran.

Sampel dioleskan pada kaca objek dengan gerakan memutar
angnya 360

arah dengan ilan sekurang-k
derajat 3. sas kali putaran.
Lakukan fiksasi kaca objek menggunakan alkohol 95% selama 3-
5 menit kemudian dikeringkan.
Setelal kering, berikan pewarna metilen blue di atas kaca ohjek
selama 5 menit.
Apabila kesulitan, mintalzh bantuan guru pendamping untuk
melakukan pewarnaan,

Kemudian keringkan selama § menit.

Gambar 5. Froses
pengambilan sampel epitel

mukosa,

Sumhor: Kalsan, 2621

Gambar & Proses fiksasi

kaca objek sampel

Setelal kering, kaca objek dibersinkan diair mengalir tanpa digosok.

menggunakan cairan etilen dan tutup dengan kaca penurup.

Berikan kertas label sebagal penanda preparat.

. Mounting (proses sampel diturup atau ditetesi dengan medium penutup) kaca objek

Sebelum dilakukan pengamatan, buat garis imajiner yang membagi preparat menjadi 4

bagian.

Gambar 4.16 Halaman Cara Kerja
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14. Diskusi
Halaman diskusi berisikan butir pertanyaan yang
berperan sebagai topik diskusi siswa setelah
melaksanakan praktikum. Pelaksanaan diskusi dapat
dilakukan bersamaan dengan penulisan hasil
pengamatan, dibutuhkan manajemen kelompok agar
diskusi dan penulisan hasil pengamatan dapat
berjalan beriringan. Diskusi digunakan sebagai
pendekatan MIKiR tahap komunikasi dan interaksi.
Hasil diskusi akan dicatat di hasil pengamatan dan
simpulan praktikum. Berikut adalah halaman diskusi

pada Gambar 4.17.
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15, Amati menggunakan mikroskop dimulai dari perbesaran terkecil hingga perbesaran
400s.
16, Apabila belum teramati dengan jelas honsultasikan dengan guru pendamping

17, Pastikan hasil kerja kepada guru ing sebelum ikan dan

menggambar hasil pengamatan pada laporan.
18. Setelah reramati dokumentasikan menggunakan kamera ponsel.

19. hasil pada tabel

20. Berikan kererangan berdasarkan studi literatur,

21, Apabila mengalami kesulitan selama prakrikum jangan sungkan bertanya kepada guru.

F. Diskusi

nasil bersamateman hasil diskusi dijadi untuk

melengkapi hasil pengamatan dan membuar simpulan, Poin bahasan diskusi sebagai berikur,

. Bagaimanakah strukrur sel epitel rongga mulut manusia non peKakRk.l
. Bagaimanakah strukrur sel epitel rongga mulut manusia pxokakl
. Berapa jumlah sel epitel rongza mulut manusia nen peRakRk.l

Berapa jumlah sel epitel rongga mulut manusia parabiak.l

ook ow o

. Apa faktor penyebab perbedasn struktur sel epitel dan ukuran sel epitel antara perokok

dan non perokok ?

G. Hasil Pengamatan

Responden non perokok

No Gambar Keterangan Petunjuk pangisiens
«Terdapat 6 lingkaran pada
kalom “gambar”
ilustrasikaniah hasil

pengamatan dengan gambar
1 tangan semirip mungkin.
«Hemudian  beribh  tanda
pamah  pada  bagian
teridentifikasi dan berikan
keterangan pada kolom di
sampingnya.

« Konfirmasikan kepada guru
hasil pengamatan sebelum

‘memberikan kesimpulan.

Gambar 4.17 Halaman Diskusi

15. Hasil Pengamatan dan Simpulan
Halaman hasil pengamatan disusun oleh peneliti
sesuai kebutuhan praktikum, diberikan petunjuk
pengisian agar memudahkan siswa dalam mengisi
data. Setiap pengamatan sebelum di tuliskan ke sub

bab yang tersedia diwajibkan untuk berkomunikasi
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dengan guru agar hasil sesuai yang diinginkan.
Kemudian sub bab simpulan berisikan hasil
pengamatan yang sudah di diskusikan baik dengan
teman kelompok maupun dengan guru dalam bentuk
tulisan singkat dan disertai pendapat dari sumber
belajar yang lain baik itu buku, jurnal ataupun sumber
internet terpercaya. Hasil pengamatan dan simpulan
merupakan media komunikasi siswa dalam tahapan
pendekatan MIKiR  dan  tahapan  sebelum
menuliskannya adalah interaksi baik dengan teman
kelompok maupun guru. Berikut adalah halaman hasil
pengamatan pada Gambar 4.18 dan halaman simpulan

pada Gambar 4.19.
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G. Hasil Pengamatan

Responden non perakok

No Gambar Heterangan Pacunjuk pengisian.
+ Terdapar 8 lingkaran pada
kelom “gambar”
ilustrasikaniah hasil

pengamatan dengan gambar

1 tangan semirip rungkin.

Hemudian  berilsh  mnda
pamah  pada  bagian
teridencifikasi dan berikan
keterangan pada kolom di

sampingnya.
+ Konfirmasikan kepada guru

hasil pengamatan  sebelum

‘memberikan kesimpulan.

JOOC

Responden Perokok ARTE

-~

Gambar 4.18 Halaman Hasil Pengamatan
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H. Simpulan

Gambar 4.19 Halaman Simpulan

Daftar Referensi
Halaman daftar referensi bertujuan untuk

menuliskan sumber rujukan siswa dalam membuat
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16.

kesimpulan. Siswa  diharapkan tidak hanya
menuliskan hasil praktikum berdasarkan kegiatan
namun disertai pendapat dari sumber belajar yang
lain sehingga pengetahuan siswa akan semakin
bertambah. Berikut adalah halaman referensi pada

Gambar 4.20.

1. Daftar Referensi

] Evaluasi
1. Perhatikan hasil pengamatan s2] epitel rangga mulut manusia perokok (kiri) dan non perokek
(kanan) berikuat!

Gambar 4.20 Halaman Daftar Referensi

Evaluasi

Halaman evaluasi berisikan soal HOTS uraian
dengan jumlah 3 butir. Diharapkan siswa setelah
mengerjakan soal yang diberikan dapat melatih HOTS.
Berikut adalah halaman evaluasi soal HOTS pada

Gambar 4.21.
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J. Evaluasi
1. Perhatikan hasil pengamatan sel epitel rongga mulut manusia perckok (kiri) dan non perokeck
(kanan) berikut!

Sumber - [Xaban, 2021
Berdasarkan gambar tersebut, temukan perbedaan struktur sel mulai dari diameter sel epitel,
ukuran nukleus, dan penyebab perbedaan tersebut disertal sumber penelitian yang relevan !

2. Perhatikan diagram batang berikut

‘ 5 Berdasarkan diagram di samping,

J A disimpulkan bahwa perokok aktif
‘ | | memiliki jumlah mikronukleus lebih
!
i

I banyak GibandipkARARETRbOk Pasi.
- Faktor yang menyebabkan perbedaan
‘ T tersebut adalah adanya radiasi dan zat
J - kimia, konsumsi alkohol dan tembakav.

Sumber: [Rabinak, Dt daa Reanka 2016)

Gambar 4.21 Halaman Evaluasi Soal HOTS

17. Refleksi
Halaman refleksi berisikan butir pertanyaan
yang harus dijawab siswa berdasarkan kegiatan apa
yang sudah dilakukan. Soal bersifat mengajak siswa
memaknai kegiatan praktikum baik itu perubahan

pengetahuan, sikap dan kendala selama mengikuti
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praktikum. Berikut adalah halaman refleksi pada

Gambar 4.22

K. Refleksi
Setelsh melakukan prakeikum 1 epitel rongga manusia perckok dan non
perckak Iakukanlsh kegiatan refisks berikut denzan mengisi secara singkat tiap pertanyaan
‘berdasarkan apa yang sudah kamu alami selama pembelajaran.

. Ceritakan pemahaman kamu mengenai persedaan strukrur sel epitel antara perokok dan non
perokok setelah kegiatan praktikum? Jelaskan ahasamu sendiri

2. Pertedaan struktur 3¢l epitel rongga mulut manusia dissbabkan oleh konsumsi rokak, apakah
kamm mengetabi bahaya aps dibalik konsumsi rakok dalam jangka waktu lama bagi mulut
manusia? [elackan mengzunakan bahasam sendiri,

. Serelah melakukan kegiatan praktikum apaksh sikap yang akan kama lakukan apabila
i orang yang kamu kenal i rakaok?

Gambar 4.22 Halaman Refleksi

18. Publikasi
Halaman publikasi berisikan instruksi untuk
siswa agar membuat infografis berdasarkan kegiatan
praktikum yang sudah dilaksanakan. Terdapat poin
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yang harus dicantumkan dalam infografis agar siswa
memiliki gambaran awal sebelum menyusun.
Diharapkan dengan pembuatan infografis siswa
melatih Kkreativitas, sikap jujur, komunikatif serta
menumbuhkan sikap ilmiah sedari dini. Berikut

adalah halaman publiaksi pada Gambar 4.23.

4. Selama melaksanakan kegiatan praktikum apaksh kamu menemui kendala seperti teman yang
tidak kooperatif, kesulitan dalam melaksanakan rangkaian cara kerja, atau kesulitan tekais
lainnya? dan bagsimana kamu menyelesaikan kendala tersebut? Jelaskan menggunakan

bahasamu sendiri.

L Publikasi

Setelah prakrilum dan mengerjakan laporan, i hasil prakaikum

dalam bentuk infografis. Infografis disusun dengan ketentuan topik sebagai berikut.

. Terdapat ilustrasi bergambar hasil pengamatan sel epitel rongga mulut manusia disertai

keterangan.

0

. Menyertakan fungsi bagian sel epitel rangza mulut manusia berdasarkan gambar hasil

pengamatan,

w

. Menjelaskan hasil praktikum disertai pernyataan pendukung bersumber kajian ilmiah

(butu, jurnal, dan website terpercaya).

=

. Menyertakan hasil diskusi mengenai perbedaan strulstur dan jumizh sel epitel rongga

mulut manusia perokok dan non perakok serta penyebabnya.

w

. Menyertakan kampanye mengenai bahaya merckok bagi pemuda.

Gambar 4.23 Halaman Publikasi
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19. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisikan sumber rujukan buku
petunjuk praktikum disusun oleh peneliti, sehingga
setiap materi yang tersaji dapat
dipertanggungjawabkan validitasnya. Berikut adalah

halaman daftar pustaka pada Gambar 4.24.

Daftar Pustaka
agrotzk (2020} Syarat Tumbuh Taneman Jati - imu Pertonin. Availzble st https://agrotek id/syarat-tumbuh-
tanaman-jati/ (Accessed: 31 July 2022}
i, &, et al. (2021] “Komponen Dinding Sel Indigatera {Indigofera zollingeriana) di Lzhan Gambut Berdasarkan

umur Panen 2, 3, 4 dan 5 Bulan setzlah Pemangkasan’, Jurnal Peternakan, 18(2), pp. 115-121. doi:
10.24014/jupet v18i2 12740

Byjuus (2017) Study Of Plosmolysis in Epidermal Peels - Example Fhoeo Legves. Avsilable 3t
https://fbyjus.com/biclozy/ study-oi-plasmalysis-in-epidermal-peels/ [Accessad: 3 August 2022}

Chen, Y. et ol. [2018) ‘A comparisan of Iateral ract patterning among dicot and monocot plants’, Flant Scisnce,
274, pp. 204-211. doi: 10.1016/].plantsci 2018.05 018,

Ohanizputri, R. (2015) ‘Mats kulish struktur dan fisiologi tumbuhan sebagsi pengantar pemahaman prosas
matzbolisme senyawa fitokimia', Prosiding semingr Nosionol Pendidikon Biologi, 4(1), pp. 636-845.
Available at: https://biology.umm ac.id/files/file/836-645 Risanti Daniaputrl.pdf.

Disstuti, R {2010} Biolagi untuk SMA/MA Kelgs ¥1 2 Renni Disstuti lskarts: Pusst perbukusn departemen
pendidikan nasional.

echo, P (2021) Dampak Negatif Tanaman Cobai yang Kekurangan atoupun Kelebihan Air - Fakultos Pertanian don
Peterngkan. Availsble at: httpsy//fpp.umko ac.id/2021/08, p sgatif-
kekurangan-ataupun-kelebihan-air/ [Accessed: 26 uly 2022).

Falicia, . et al. (2017] ‘Pengaruh ketuaan daun dan metode pengolahan terhadap aktvitas antioksidan dan
karakteristik sensoris teh herbal bubuk daun alpukat (Persea americana MIlLY, iimy don Teknologi
Pangon, 5(2), pp. E5-84.

Handayani, F., Maideliz, T. and Mansyurdin (2013) ‘Developments Asrenkim Paddy Rice and Faddy Fizids in the
Trestment of Immersion Time Nursery’, Prosiding Semirota FMIPA Universitas Lompung, pp. 313-322

Hanum, E. L et al (2008} Siologi 2. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidiksn Nasional

Hapsari, A [2021] Sistem Otot Monusic don Masing-mosing Fungsings - Hello Sehot. Availsble at:
https://1 Jsi { [Accessed: 15 May 2022).

Joshi, R. 2nd Kumar, P. {2012} ‘Lysigenaus aerenchyma formation invalves nan-apoptotic programmed call death
in rice (Oryza sativa L) roots’, hysiology and Molecular Bislogy of Plants, 18{1), pp. 1-9. doi:
10.1007/512288-011-0083-3.

xaban, 0. N. {2021} Perbandingan jumiah don ukuron sel epitel rongga mulut ontors perokok dengan non perakak
menggunakan pewarngon methylen blue. Universitas Sumatera Utara,

Kurniawan, 5. N. (2014) ‘Myastheniz Gravis: An Updsate’, Continuing Newrology £ducation, (1uly), pp. 58-30.

Liu, H. et al. {2020} ‘Morphological Anstamy of Leaf and Rhizome in Zingiber officinale Roscoe, with Emphasis on
Secretory Structures', HortScience, 55(2), pp. 204207, doi- 10.21273/HORTSCI14555-18.

Mescher, A. L (2011} Jungueira’s Basic histology book & atlas 12th. 12th edn, MoGraw-Hill Medical. 12th edn.
Jzkarts: Penerbit Buku Kedokteran EGC

Millan, B. E. et al. [2016] "The 2015 dietary guidelines advisory committze scintific report: Development and
major conclusions’, Advances in Nutrition. doi: 10.3945/3n.116.012120.

wassrullah, 1. K. and Muhammed, M. N. (2015} ‘Surfzce epidermis study of leaf, stems and crystals for two species
of the genus Tradescantia L, interngtional Journal of Science ond Reseorch (USF), 6{8), op. 770-774.
doi: 10.21275/ART20175758.

Gambar 4.24 Halaman Daftar Pustaka
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20. Rubrik Penilaian
Halaman rubrik penilaian berisikan poin
penilaian untuk produk infografis dan laporan
praktikum sebagai acuan siswa dan guru dalam
mengerjakan dan menilai. Berikut adalah halaman

rubrik penilaian pada Gambar 4.25 dan Gambar 4.26.

g Lampiran | Rubrik peilaian leporan prakaum

piata, St
Kompetensi Keg ——
Dasar Praktikum I
Hasil 2 pal
Pesygarm. terpenh
Simpuan 1 pain 2pain
et | terpenahi [ terpenahi
a1
Hasit pain 2 pain
Pengamatan terpenuhi | terpenahi
Slmpulan 1 pain 2 pain
o | rerpenant | cerpenh
Hasil
[—
a2
Simpulan
Simpulan
a3
Hasil 1 pain 2pain
Pengamatan terpenuhi | terpenahi
z
T N
Simpulan Fan
N rpenaht | terpenaht
N
Sienpulan 2pal
N erpenuh
a3
Hasil 1 pain 2pain
Pengamatan terpenuhi | terpenaht

Gambar 4.25 Halaman Rubrik Penilaian Laporan
Praktikum
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Gambar 4.26 Halaman Rubrik Penilaian Infografis

Hasil Uji Coba Produk

Petunjuk praktikum divalidasi oleh ahli untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.
Setelah produk divalidasi oleh ahli akan diujikan kepada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Demak. Validasi dilakukan
oleh 6 validator meliputi ahli pendekatan pembelajaran,
ahli media, ahli HOTS, ahli materi dan guru biologi kelas
XI SMA Negeri 1 Demak.

Validasi oleh ahli materi terbagi menjadi dua yaitu

materi hewan dan tumbuhan. Validator materi hewan
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adalah bapak Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc. sedangkan
validator ahli materi tumbuhan ibu Rita Ariyana Nur
Khasanah, M.Sc. Validasi produk memperhatikan aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa.

Validasi ahli pendekatan pembelajaran dilakukan
oleh ibu Atik Rahmawati, S.Pd., M.Sc. Validasi
memperhatikan tahapan pendekatan MIKiR dan
implementasinya kedalam praktikum yang tersusun di
produk. Aspek penilaian meliputi kegiatan mengalami,
interaksi, komunikasi, dan refleksi.

Validasi ahli media dilakukan oleh ibu Nisa
Rasyida, M.Pd. Validasi media memperhatikan aspek
kelayakan kegrafikan dengan rincian penilaian ukuran
produk, desain kover, desain font pada kover, desain
ilustrasi kover dan desain isi.

Validasi soal HOTS dilakukan oleh ibu Ndzani
Latifatur Rofi’ah, M.Pd. Validasi soal menggunakan
indikator soal HOTS taksonomi Bloom apakah sudah
memenuhi kriteria sebagai soal HOTS atau belum.

Validasi secara keseluruhan dilakukan oleh guru
biologi SMA Negeri 1 Demak yaitu ibu Kusumaharti,
M.Pd. Validasi meliputi semua aspek uji kelayakan yaitu

materi, pendekatan pembelajaran dan media.
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Uji skala Kkecil produk dilakukan disekolah
menggunakan kuesioner Google Form yang berisi
pertanyaan mengenai produk dengan aspek diantaranya
isi, media, dan kesesuaian pendekatan pembelajaran.
Kuesioner diberikan kepada 15 siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Demak. Berikut adalah rekapitulasi hasil validasi
ahli, skor yang didapatkan serta kriteria hasil validasi

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli dan Uji skala
kecil

Ahli Aspek yang Skor Kriteria
dinilai
Kelayakan isi, Saneat
Materi Hewan penyajian dan 100 % 5
layak
bahasa
Tumbuhan penyaj % y
bahasa
Pendekatan Langkah 93,75 Sangat
Pembelajaran pendekatan mikir % layak
Ukuran, desain
kover, desain font
Media pada kover, desain 80 % Layak
ilustrasi pada
kover, desain isi
. Sesuai kriteria soal
HOTS soal berbasis hots HOTS
materi, media dan 87,50 Sangat
Guru pendekatan
: % layak
pembelajaran
. . Materi, media dan 88,22 Sangat
Uji skala kecil pendekatan % layak
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Rincian hasil validasi per apek dapat dilihat pada
Lampiran X - XV dan uji skala kecil dapat dilihat pada
Lampiran XIX.

C. Revisi Produk
Produk petunjuk praktikum setelah dilakukan
validasi dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan
masukan dari validator. Berikut adalah saran, dan

masukan dari validator.

1. Ahli Materi
Validasi oleh ahli materi terbagi menjadi materi hewan
dan tumbuhan dengan aspek penilaian Kelayakan isi,
penyajian dan bahasa. Berikut adalah rincian validasi

materi pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rincian Validasi Ahli Materi per Aspek

Aspek Presentase Keterangan
Kelayakan isi 90,62% Sangat Layak
Kelayakan penyajian 100% Sangat Layak
Kelayakan bahasa 62% Layak
Keseluruhan 89,06% Sangat Layak

Saran dan masukan dari validator sebagai berikut.
a. Tambahkan keterangan tahapan pembelajaran

sebagai implementasi pendekatan MIKiR
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Skenma pembelajaran MIKIR
Tahapan
Pembelajaran Implementasi

+  Siswa mengamati materi mengenai pengenalan sel hewan dan pengenalan
kelainan sel epitel rongga mulut manusia akibat rokok,

« Siswa melakukan eksperimen praktikum  berdasarkan cara  kerja
pengamatan sel epitel rongga mulut manusia,

»  Siswa berdiskusi mengenai jawaban pertanyaan dan tujuan praktikum

+  Siswa berdiskusi mengenai metode mulai dard alat dan bahan, termasuk
persiapan bahan sebelum praktikum dimulai

Interaksi +  Siswa berdiskusi mengenai cara kerja, bailk cara kerja sebelum praktikum
dan selama praktikum.

+  Siswa berdiskusi mengenai hasil prakakum pengamatan mikroskopis sel
epitel rongza mulut manusia.

+  Siswa mendemonsirasikan cara kerja bersama dengan teman sam
kelempak

+  Siswa menyampai

Mengalami

hasil diskusi pengamatan dalam bentuk simpulan

Homunikasi laporan dan infografis
+  Siswa mengemukakan hasil praklikem dalam bentuk laporan dan
infografis.
+  Siswa melikat kembali hasil kerja bersama teman sskelompok sebelum
meminta pendapat hasil kerja kepada gurw.
Refieksi +  Siswa meminta pendapal hasil kerja kepada gurn sebelum menuliskan

haszil kerja di tabel hasil pengamatan dan simpulan.
+  Siswa memaknai praktikum dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk
kampanye stop merakak,

Gambar 4.27 Halaman Skema Belajar Sebelum Revisi

Skema pembelaja
Tahapan Tmple mentasi
Pembelajaran Implementasi dalam
MIKIR pembelajaran
Sizwa mengamati mater! mengenai pengenalan sel hewan dan
pengenalan kelainan sel epitel rongga mulut mamusia akibat | « Observasi
Mengalami rokok
Siswa melakukan eksperimen prakokum berdasarkan cara
kerja praktikum pengamatan sel epitel rongga mulut manusia.
= Sizwa berdiskusi mengenai jawaban pertanyaan dan tujuan | e Pertanyaan
praktikum = Tujuan
Sizwa berdiskusi mengenai metode mulai dari alat dan bahan, | = Metode
termasuk persiapan bahan sebelum praktikum dimulai. = Cara kerja
Sizwa berdiskosi mengenai cara kerja, baik cara kenja sebelum
praktikum dan selama praktikum,
= Sizwa berdiskesi mengerai haszil prakeikum pengamartan |« Hazil pengamatan
mikraskaopis sel epitel rangga mulut manusia. = Diskusi
Siswa mendemonsirasikan cara kerja bersama dengan teman
satu kelompok.

.

.

=Cara kerja

Interaksi

.

= Cara kerja

= Carakerja

= Hazil pengamatan
= Hesimpulan

= Publikasi

= Haszil pengamatan
= Hesimpulan

= Publikasi

= Sizwa menyampaikan hasil diskusi pengamatan dalam bentuk
simpulan laparan dan infografis,

Sizwa mengemukakan hasil praktikum dalam bentuk laporan
dan infografis.

.

Sizwa melihat kembali hasil kerja bersama teman sekelompok
sebelum meminta hasil kerja kepada gurn.

Sizwa meminta pendapal hasil kerja kepada guru sebelum
menuliskan hasil kerja di tabel hasil pengamatan dan simpulan.

=Hasil pengamatan

.

= Hasil pengamatan

Refleksi
ensl = Siswa memaknai praktikum dalam bentuk pertanyaan dan «Refleksi
dijawab dengan uraian singkat, B
= Sizwa mengevaluasi hasil belajar melalui instrumen penilaian «Evaluasi
valuas

berupa pertanyaan uraian.
Gambar 4.28 Halaman Skema Belajar Sesudah Revisi
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. Jangan menggunakan kalimat seolah-olah cara kerja
pada sub bab observasi

. Perbaiki keterangan gambar pada produk (lihat
keterangan pada print out produk)

. Perlu ditambahkan judul yang spesifik (mengarah
pada konten) pada kover

. Gambar pada kover disesuaikan dengan isi petunjuk

praktikum
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Rais Dzulfikri
Dr. Listyono, M.Pd.
Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.

RELUNYUKSRRAKTIKUM
El@IEOGC|

UNTUR RELAS 5 SMAA

Gambar 4.29 Kover Sebelum Revisi
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Rais Dzulfikri
Dr. Listyono, M.Pd.
Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.

RENUNIURSRRAKTIKUM
I[]D

Dengan Pendstietan MIXIR

Sal Hewan dan Tumbuhen
Raninganlhiewanldaniitimblihan

Gambar 4.30 Kover Setelah Revisi

Pada aspek bahasa, penyusunan kalimat,
penggunaan/pemilihan diksi perlu dicek kembali

. Contoh format simpulan dicek kembali

. Terdapat beberapa koreksi pada materi, silahkan

lihat catatan di produk

96



Setelah dilakukan revisi produk oleh peneliti
didapatkan hasil validasi materi hewan sebesar 100 %
(sangat layak) dan validasi materi tumbuhan sebesar
78,12 % (layak).

. Ahli MIKiR

Validasi pendekatan MIKiR didasarkan pada aspek
tahapannya yaitu mengalami, interaksi, komunikasi dan
refleksi. Berikut adalah rincian validasi per aspek pada

Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rincian Validasi Pendekatan MIKiR per Aspek

Aspek Presentase Keterangan
Mengalami 75% Layak
Interaksi 100% Sangat Layak
Komunikasi 100% Sangat Layak
Refleksi 100% Sangat Layak
Keseluruhan 93,75% Sangat Layak

Berikut adalah saran dan masukan dari validator.

a. Pada kegiatan mengalami seyogyanya kegiatannya
mengamati/mengalami kegiatan praktikum

Setelah dilakukan revisi produk oleh peneliti

didapatkan hasil validasi MIKiR sebesar 93,75 %

dengan kriteria sangat layak.

97



3. Ahli Media
Validasi ahli media berfokus pada ukuran, desain kover,
desain font pada kover, desain ilustrasi pada kover,

desain isi. Berikut adalah rincian validasi media pada

Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rincian Validasi Media per Aspek

Aspek Presentase Keterangan

Ukuran 75% Layak

Desain kover 75% Layak

Desain font kover 100% Sangat Layak
Desain ilustrasi 75% Layak

kover

Desain isi 75% Layak
Keseluruhan 80% Layak

Berikut adalah saran dan masukan dari validator.
a. Ganti beberapa gambar yang memiliki keterangan

gambar berbahasa inggris dengan bahasa Indonesia
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b. Masih terdapat kesalahan penulisan (typo)

c. Buat kotak/frame atau beri warna pada bagian

layout ‘perhatian’

AU IA LISIAIUL REEIATall PEIEaaan UGHEal vepat,

D. Metode
Alat

1.

2
3.
4,

Mikroskop
Kaca objek

Kaca penutup

. Tusuk gigi atau cotton

bud (5 buah)

6. Kapas

7. Masker

8. Ponsel

9. Alat tulis
10. Kertas label

14

Perhatian !
Dalam praktikum ini menggunakan
beberapa bahan kimia diantaranya

metilen blue (zat pewarnaan), NaCl 0,9%
(zat pembersih), etilen (zat mounting),
alkohol 96% (fiksasi).

Untuk mengetahui karakteristik tiap
bahan kimia dan cara penanganannya
gunakanlah search engine pada gadgetmu
dan masukan format kata kunci MSDS
(bahan kimia), sebagai contoh "MSDS
Methylene Blue”.

Kedepankan keselamatan kerja dengan
cara menggunakan masker dan sarung

tangan selama melakukan

dengan bahan tersebut.

Gambar 4.33 Bagian ‘Perhatian’ Sebelum Revisi

3. Siswa mampu membuat laporan mengenai struktur dan fungsi komponen sel epitel rongga

Perhatian !
Dalam praktikum ini menggunakan beberapa
bahan kimia diantaranya metilen blue (zat
pewarnaan), NaCl 0,9% (zat pembersih), etilen
(zat mounting), alkohol 96% (fiksasi).

Untuk mengetahui karakteristik tiap bahan
kimia dan cara penanganannya gunakanlah

5. Sarung tangan 11. Pipet tetes
laboratorium
Bahan
1. Metilen blue 3. Etilen
2. NaCl0,9% 4. Alkohol 96%
kegiatan pengamatan dengan tepat.
mulut manusia melalui kegiatan pengamatan dengan tepat.
D. Metode
Alat
1. Mikroskop 6. Kapas
2. Kaca objek 7. Masker
3. Kaca penutup 8. Ponsel
4. Tusuk gigi atau cotton 9. Alat tulis

bud (5 buah)
5. Sarung tangan

laboratorium

10.Kertas label

11. Pipet tetes

14

search engine pada gadgetmu dan masukan
format kata kunci MSDS (bahan kimia), sebagai
contoh “MSDS Methylene Blue”. Kedepankan
keselamatan kerja dengan cara menggunakan
masker dan sarung tangan selama melakukan
interaksi dengan bahan tersebut.

Gambar 4.34 Bagian ‘Perhatian’ Setelah Revisi
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d. Buat jarak atas dan bawah antara tulisan dan
halaman agar tidak terlalu penuh

Setelah dilakukan revisi produk oleh peneliti

didapatkan hasil validasi media sebesar 80 % dengan

kriteria layak.

. Ahli HOTS

Validasi soal HOTS berdasarkan kriteria kata kerja

operasional bloom dari C4 hingga C6. Berikut adalah

saran dan masukan dari validator.

a. Cek kesesuaian antara soal dengan ranah berpikir
taksonomi bloom

b. Perbaiki instruksi pada soal agar siswa mudah
memahami

Setelah dilakukan revisi produk oleh peneliti

didapatkan hasil validasi soal HOTS sesuai

Guru Biologi

Validasi dilakukan oleh ahli lapangan yaitu guru biologi

yang mengampu kelas XI di SMA Negeri 1 Demak.

Berikut adalah rincian validasi per aspek pada Tabel

4.5.
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Tabel 4.5 Rincian Validasi Guru per Aspek

Aspek Presentase Keterangan
Materi 87,50% Layak
Media 85% Layak
Pendekatan 87,50% Sangat Layak
pembalajaran
Keseluruhan 87,50% Sangat Layak

Berikut adalah saran dan masukan dari validator.

a. Setelah penelitian selesai diharapkan SMA Negeri 1
Demak mendapatkan produk jadi agar dapat
bermanfaat untuk sekolah

b. Diharapkan kedepannya materi dapat ditambah
jangan hanya di semester satu saja

Setelah dilakukan revisi produk oleh peneliti
didapatkan hasil validasi guru sebesar 87,50 % dengan
kriteria sangat layak.
Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan
sebelum melaksanakan wuji skala kecil. Pengujian
dilakukan menggunakan jumlah populasi siswa yaitu 85
siswa dan data nilai ulangan harian (dapat dilihat pada
Lampiran XVI). Hasil uji normalitas menggunakan uji

Saphiro Wilk dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Saphiro Wilk
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Statistic df Sig.

UH Kelas A 968 28 516
UH Kelas B .903 28 014
UH Kelas C 904 28 077

Berdasarakan Tabel 4.2 mendapatkan nilai
signifikansi untuk kelas A 0,516, kelas B 0,014, dan
kelas C 0,077. Berdasarkan indikator pengambilan
keputusan menurut Rosiyanti (2015) maka semua data
populasi sampel dapat dinyatakan normal karena nilai
diatas 0,05

Hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene

dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Levene

Levene of dfl df2 Sig.

Statistic

Nilai. Based on Mean .950 2 82 391
UH.Bi Based on Median .883 2 82 413
ologi. Vased on Median .883 2 73.4 414
XI and with 95

asjusted df

Based on timed 923 2 82 401

mean

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan hasil 0,391
sehingga  pengambilan  keputusan  untuk  uji
homogenitas menyatakan bahwa data populasi

dinyatakan homogen.
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7. Uji Skala Kecil
Petunjuk praktikum biologi kelas XI dilakukan uji
skala kecil kepada 15 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Demak yang dipilih secara acak. Uji kelayakan ditinjau
berdasarkan aspek materi dengan indikator kelayakan
isi, kelayakan penyajian dan bahasa. Berikut adalah
hasil rekapitulasi uji kelayakan pada siswa pada Tabel

4.4,

Tabel 4.8 Rekapitulasi hasil uji skala kecil siswa

NO Nama Skor %
1  Syifa Fauziah 54 90%
2 Achmad Achazia 54 90%
3  Indriyanti 53 88,33%
4  Muna Maulana 50 83,33%
5 Ahmad Indrawan 55 91,66%
6  Emmy Nurmadi 51 85%
7  Gracia Valentina 52 86,66%
8  Arif Rahman Hidayat 55 91,66%
9  Ahmad Ruslan 56 93,33%
10  Dewi Widya Astuti 50 83,33%
11  Nabila 53 88,33%
12 Muhammad Dewa Saputra 53 88,33%
13 M. Mujibburrahman 56 93,33%
14  Mirza Sadewa 51 85%
15  Syarifullah Hidayat 51 85%
Nilai rata-rata 88.22%

Hasil uji kelayakan didapatkan rata-rata 88,21 %
sehingga mendapatkan kriteria sangat layak. Berdasarkan

hasil uji terdapat beberapa siswa memberikan skor di
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bawah rata-rata yaitu 83, 33 % - 86,66 %. Terdapat
jawaban yang tidak konsisten salah satu responden dalam
menjawab kuesioner. Berdasarkan data hasil uji skala kecil
pada Tabel 4.1 responden yang memberikan skor di bawah
rata-rata diantaranya adalah responden 4, 6, 7, 10, 14, dan
15. Tidak konsisten jawaban ditunjukkan oleh responden
15, berdasarkan rincian hasil uji skala kecil yang
ditunjukan pada Lampiran XIX diantara keenam responden
memberikan respon positif terhadap produk dengan
menjawab “setuju” (3) lebih banyak dibandingkan
responden 15 sehingga skor akhir lebih rendah namun
respon tetap positif. Namun pada responden 15 dengan
skor 85 % terdapat 2 poin kuesioner dengan jawaban
“tidak setuju” (2). Aspek penilaian yang mendapatkan skor
tersebut adalah media dan pendekatan pembelajaran.
Tidak konsisten jawaban responden diperkuat oleh
jawaban kuesioner lain terdapat 8 jawaban “sangat setuju”

dan 5 jawaban “setuju”.
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D. Pembahasan
1. Karakteristik Produk

Karakteristik produk petunjuk praktikum biologi
kelas XI semester I materi sel hewan dan tumbuhan
serta jaringan hewan dan tumbuhan didesain berbasis
pendekatan MIKiR dengan tahapan praktikum sebagai
implementasinya. Dalam sub bab pembahasan ini akan
peneliti bahas bagaimana tahapan praktikum mewakili
aspek pendekatan MIKiR. Aspek mengalami tercantum
dalam tahapan praktikum observasi materi melalui
bahan bacaan dan cara kerja praktikum. Mengalami
menurut Anisah (2020) adalah kegiatan yang
mengandalkan indra sebagai perantaranya, sehingga
kegiatan siswa salah satunya yaitu membaca materi dan
melakukan eksperimen. Eksperimen yang dilakukan
siswa telah disediakan cara kerja, sehingga siswa tidak
akan menemukan kesulitan dalam melakukan tahapan
mengalami.

Tahapan mengalami bertujuan agar siswa
membangun pengetahuannya melalui aktif
sebagaimana prinsip yang dimiliki oleh pendekatan
konstruktivisme yaitu pengetahuan siswa dibangun
melalui  kegiatan pemikiran individu maupun

konstruksi sosial siswa (Sjarif, 2010). Konstruksi sosial
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dapat terjadi apabila tercipta pembelajaran aktif,
dimana siswa dilibatkan dalam kegiatan yang
kooperatif untuk mengerjakan sesuatu (Handayani,
2017). Kegiatan praktikum dilaksanakan secara
berkelompok dan menggunakan bahan ajar petunjuk
praktikum sehingga siswa memiliki acuan apa saja yang
akan dilakukan selama kegiatan pembelajaran
(Hasanawati, 2017). Kegiatan praktikum tidak akan
berjalan dengan baik apabila siswa tidak melakukan
interaksi, seperti mengemukakan pendapat mengenai
praktikum yang akan dilaksnakan (Suryaningsih, 2017).

Tahapan interaksi menurut Pernantah (2019)
bertujuan untuk menyatakan gagasan sehingga
menunjang pemahaman siswa. Interaksi merupakan
bentuk hubungan timbal balik bersifat komunikatif dan
bersifat edukatif, diperlukan kondisi yang disengaja
agar interaksi dapat terjadi (Nurjanah, 2019). Interaksi
antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru
menciptakan ruang diskusi dan bertukar gagasan,
sehingga siswa tidak jenuh selama pelajaran
(Handayani, 2017). Petunjuk praktikum
mengimplementasi tahapan interaksi tertuang dalam
pertanyaan, tujuan praktikum, metode, cara Kerja, hasil

pengamatan serta topik diskusi. Implementasi tersebut
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bersifat stimulus karena terdapat unsur studi kasus dan
pembuktian (Triyanto, Susilo & Rohman, 2016).
Implementasi stimulus di awal praktikum
bertujuan untuk memicu analisis siswa dan Kritis
terhadap pendapat baru. Kemudian tercipta suasana
kelas yang saling bertukar gagasan dan pendapat untuk
menyelesaikan masalah (Handayani, 2017). Melalui
kegiatan interaksi antar siswa maupun antar guru akan
memudahkan siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin. Informasi tersebut akan diolah
menjadi solusi pemecahan masalah (Sutarto dkk, 2017).
Tahapan komunikasi didefinisikan bagaimana
siswa dapat menyampaikan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, serta mengemukakan hasil
percobaan kepada orang lain (Maryono dan Budiono,
2021). Komunikasi dalam produk tercantum pada sub
bab cara kerja (mendemonstrasikan), kemudian sub
bab hasil pengamatan, simpulan dan publikasi sebagai
implementasi menyampaikan hasil diskusi dan
percobaan. Pembuatan infografis praktikum diharapkan
dapat mempublikasikan hasil praktikumnya dalam
bentuk infografis yang informatif serta didasari dengan
sumber rujukan relevan. Produk infografis dipilih

sebagai produk komunikasi dikarenakan mampu
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
sudah dipelajarinya, infografis juga meningkatkan
kreatifitas dan  kerjasama  kelompok dalam
pembuatannya (Masluhah, Afifah & Hafid, 2022).
Pembuatan produk infografis dan hasil
pengamatan menumbuhkan sikap ilmiah siswa yaitu
kritis dan terbuka terhadap hasil penelitian (Hakim dan
Rahayu, 2019). Melalui kegiatan penyampaian hasil
praktikum, siswa akan memiliki penalaran apakah yang
akan disampaikan sudah benar atau belum. Kemudian
siswa akan mencari tahu melalui sumber belajar
sehingga secara tidak langsung meningkatkan
kemampuan literasi (Hapsari, Sumantri & Astra, 2019).
Refleksi menurut Pernantah (2019) merupakan
kegiatan memaknai kembali pembelajaran. Refleksi
pembelajaran dapat berasal dari siswa untuk guru
maupun dari guru untuk siswa. Refleksi dari guru untuk
siswa bersifat penilaian pemahaman materi sedangkan
refleksi dari siswa untuk guru adalah penyampaian
pendapat oleh siswa mengenai cara mengajar maupun
performa guru (Sumardi dan As’ari, 2016). Produk
petunjuk praktikum menyajikan pertanyaan refleksi
dari guru untuk siswa dan dari siswa untuk guru dalam

bentuk pertanyaan. Pertanyaan bersifat mengaitkan
109



kegiatan pembelajaran yang sudah dialami dengan
kehidupan sehari-hari sehingga memberikan makna
lebih.

Penerapan pendekatan MIKiR dalam kegiatan
pembelajaran membawa pengaruh baik dibandingkan
pembelajaran dengan metode ceramah serta dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
siswa (Pujianti, Saptaningrum & Saefan, 2018).
Efektifitas pendekatan MIKiR menurut Mulyanti,
Pratiwi & Mardliyah (2021) dapat dijadikan alternatif
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa untuk
stimulasi kemampuan kolaboratif serta keaktifan dalam
pembelajaran. Praktikum menurut Agustina dkk (2018)
merupakan strategi pembelajaran aktif sehingga pada
penerapannya dapat menggunakan pendekatan MIKiR.

Perbedaan produk petunjuk praktikum biologi
dengan produk yang sudah ada selain berbasiskan
pendekatan MIKiR adalah diberikan soal evaluasi
berbasis HOTS dengan tujuan melatih kemampuan
HOTS siswa. Penggunaan soal HOTS dalam bentuk
uraian menurut Tarhadi, Kartono & Yumiati (2007)
secara efektif dapat mengungkap kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah dan mengorganisasi

pikiran untuk melakukan penalaran. Soal HOTS yang
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digunakan dalam produk petunjuk praktikum ini
berdasarkan kajian jurnal biologi sesuai dengan materi
yang digunakan. Hasil validasi soal HOTS menunjukan
kesesuaian soal dengan tingakatan taksonomi bloom C4
dan C5. Menjawab soal HOTS diperlukan analisis
tingkat lanjut sehingga penggunaan soal uraian dapat
membebaskan siswa dalam menjawab sesuai
pemahamannya, soal yang menuntut siswa untuk
menganalisis, evaluasi dan sintesis dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah (Mufit dan
Wrahatnolo, 2020).

Penerapan soal HOTS dengan  tujuan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah pada siswa tidak akan efektif
apabila tidak diikuti dengan penerapannya dalam
pembelajaran. sebagaimana dalam penelitian Hartini
dan Martin (2020) menyimpulkan bahwa memberikan
soal latihan HOTS kepada mahasiswa menunjukan nilai
0,52 berdasarkan perhitungan indeks Gain dengan
kategori sedang terhadap hasil belajar. Kemudian pada
penelitian Cahyawati dan Sholeh (2020) menyatakan
bahwa HOTS tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Namun dalam penelitian

yang sama, pengaruh manajemen kelas yang baik dan
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dipadukan dengan soal HOTS menunjukan kontribusi
hasil belajar siswa meningkat sebesar 32%.

Manajemen kelas yang baik Menurut Nurmalasari
(2017) akan menemui masalah diantaranya masalah
individu dan kelompok, sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran untuk mengatasi masalah
tersebut. Sebagaimana penelitian Noviana, Rusdi & Ali
(2021) menyatakan adanya pengaruh positif penerapan
pendekatan MIKiR terhadap hasil belajar siswa SMA
melalui tahapan pendekatan mengalami, interaksi,
komunikasi, dan refleksi. Penerapan HOTS dalam
produk petunjuk praktikum dimulai dari tahapan
mengalami, dimana siswa menganalisis stimulus awal
yaitu observasi (pengenalan materi), pertanyaan dan
tujuan. Stimulus merupakan pemicu kemampuan
analisis siswa di awal pembelajaran (Ariyana dKkk,
2014)

Pembelajaran yang memicu kemampuan analisis
merupakan kondisi yang diperlukan agar berpikir
tingkat tinggi siswa dapat terlatih (Ariyana dkk, 2014)
Selain melalui observasi materi, pertanyaan dan tujuan,
disajikan cara kerja yang akan memicu rasa ingin tahu
siswa. Cara kerja akan direkonstruksi siswa secara

berkelompok, kemampuan kolaboratif siswa diperlukan
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untuk melakukan rekonstruksi cara (Andromeda,
Fitriza & Aini, 2012). Kemampuan kolaboratif termasuk
dalam salah satu keterampilan abad 21 dan mengacu
pada kerja sama siswa menyelesaikan masalah kerja
(Hixson, Ravitz & Whisman). Melakukan rekonstruksi
termasuk ranah kognitif C6 karena memicu siswa
berpikir bagaimana melakukan prosedur yang sudah
ada dengan baik dan benar (Mufit dan Warhatnolo,
2020).

Siswa setelah melakukan rekonstruksi
berdasarkan cara kerja akan menuliskan hasilnya di sub
bab hasil pengamatan yang sudah disediakan produk.
Hasil pengamatan akan dianalisis siswa serta
melakukan evaluasi. Evaluasi hasil pengamatan
bertujuan memastikan apakah hasil yang didapatkan
sesuai dengan tujuan praktikum. Kemampuan evaluasi
informasi baru dan  mengaitkannya  dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki merupakan kondisi
berpikir tingkat tinggi, mengevaluasi termasuk dalam
kategori C5 tingkat kognitif menurut taksonomi bloom
(Sumaryanta, 2018). Setelah mengevaluasi hasil
pengamatan siswa akan membuat sebuah keputusan
sesuai tujuan praktikum melalui simpulan. Simpulan

praktikum dibuat untuk menjawab pertanyaan dan
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tujuan praktikum. Pembuatan keputusan ini termasuk
kategori konsep dasar HOTS yaitu menyimpulkan
(C6)(Badjeber dan Purwaningrum, 2018).
. Uji Validasi
Uji validasi dilakukan oleh beberapa ahli terdiri
dari ahli materi, ahli pendekatan pembelajaran, shli
media, dan guru (praktisi lapangan). Berikut adalah

hasil validasi terangkum dalam Gambar 4.35.

95% O Ahli Materi
90%
O Ahli Pendekatan

85% || Pembelajaran
80% 1 —

° B Ahli Media
75% 11 ]
70% O Guru

Hasil Skor

Gambar 4.35 Grafik Rekapitulasi Hasil Validasi dan Uj
Skala Kecil

Grafik menunjukan nilai validasi ahli materi
hewan dan tumbuhan menunjukan nilai 89,06% dengan

kategori “sangat layak”. Terdapat beberapa revisi dari
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ahli materi sebelum mendapatkan skor tersebut, yaitu
perubahan pemilihan diksi, perubahan desain kover,
dan penggantian bahan pada praktikum pengamatan sel
tumbuhan dan pengamatan jaringan tumbuhan.

Validasi ahli pendekatan pembelajaran
menunjukan nilai 93,75% mendapatkan kategori
“sangat layak”. Sebelum mendapatkan skor tersebut
terdapat revisi sub bab produk yaitu perubahan sub
bab refleksi yang semula menggunakan bacaan materi
diubah menggunakan pertanyaan uraian berorientasi
refleksi pembelajaran.

Validasi ahli media mendapatkan nilai 80%
dengan kategori “layak”. Sebelum mendapatkan skor
tersebut terdapat revisi diantaranya perubahan
keterangan pada gambar produk yang menggunakan
bahasa inggris diubah menjadi bahasa Indonesia.
Kemudian penataan layout agar tidak terlalu dekat
dengan desain atas dan bawah serta perbaikan kata
yang salah ketik.

Validasi oleh guru terdiri dari aspek materi,
media dan pendekatan menghasilkan skor 87,50%
dengan kategori “sangat layak”. Berdasarkan valdiasi
guru mendapatkan beberapa masukan untuk

pengembangan lebih lanjut yaitu melengkapi materi
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dan distribusi produk ke sekolah tempat penelitian
dilakukan.

Berdasarkan wuji validasi beberapa ahli dan
masukan serta revisi produk dinyakatan bahwa produk
layak dilakukan uji selanjutnya yaitu uji skala kecil ke
siswa.

. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Uji kelayakan produk diawali dengan uji
normalitas data populasi. Uji normalitas populasi
menunjukan nilai signifikansi untuk kelas A 0,516,
kelas B 0,014, dan kelas C 0,077. Nilai signifikansi
tersebut lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan data
terdistribusi dengan normal (Rosiyanti, 2015).

Uji homogenitas berdasarkan 85 populasi siswa
mendapatkan hasil nilai signifikanis 0,391. Berdasarkan
indikator pengambilan keputusan yaitu apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka distribusi data
dinyatakan homogen, namun apabila dibawah 0,05
dinyatakan distribusi data tidak homogen (Usmadi,
2020). Nilai signifkansi 0,391 lebih dari 0,05 sehingga
data dinyatakan homogen dan dapat dilakukan
pengambilan sampe dengan teknik simple random

sampling.
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4. Uji Skala Kecil
Uji skala kecil menunjukan nilai 88,22% dengan
kategori “sangat layak”. Rincian hasil uji skala kecil dan
respon siswa dapat dilihat pada Lampiran XIX.
Berdasarkan hasil tersebut produk petunjuk praktikum
dapat digunakan sebagai bahan ajar praktikum biologi

kelas XI.
E. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan petunjuk praktikum biologi dengan
pendekatan MIKiR untuk melatih higher order thinking
skills (HOTS) siswa SMA Negeri 1 Demak kelas XI yaitu
produk petunjuk praktikum belum diujikan dalam skala
besar, sehingga efektifitas waktu dan hasil belajar belum
terujikan. Kedepannya diharapkan dapat dilakukan

pengujian skala besar dan berulang sesuai tahapan ADDIE.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan dari hasil penelitian dan pengembangan
petunjuk praktikum biologi dengan pendekatan MIKiR
untuk melatih higher order thinking skills (HOTS) siswa

SMA Negeri 1 Demak kelas XI yaitu.

1. Karakteristik produk petunjuk praktikum biologi kelas
XI dalam penelitian ini adalah dikembangkan
berdasarkan pendekatan MIKiR dan terimplementasi
dalam tiap tahapan praktikum. Karakteristik berikutnya
adalah menerapkan pembelajaran HOTS pada kegiatan
praktikum mulai dari menganalisis (observasi,
pertanyaan, tujuan, diskusi dan hasil pengamatan),
mengevaluasi (hasil pengamatan dan simpulan) dan
menciptakan (rekonstruksi cara kerja dan publikasi
infografis). Selain melalui kegiatan pembelajaran
melatih HOTS disediakan soal evaluasi.

2. Hasil pengembangan petunjuk praktikum kemudian
divalidasi oleh ahli dengan rincian yaitu materi hewan
dan materi tumbuhan 89,06% (sangat layak), media
80% (layak), pendekatan MIKiR 93,75% (sangat layak),
HOTS sesuai standar dan guru biologi SMA Negeri 1

Demak 87,50 % (sangat layak). Hasil uji normalitas
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Shapiro Wilk menunjukan nilai kelas A 0,516, kelas B
0,014, dan kelas C 0,077 dinyatakan terdistribusi
normal. Uji homogenitas Levene menunjukan nilai
0,391 dan dinyatakan data terdistribusi homogen. Uji
skala kecil dilakukan kepada siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Demak sejumlah 15 siswa secara acak. Hasil uji
skala menunjukan nilai rata - rata 88,22 % (sangat
layak) sehingga petunjuk praktikum biologi kelas XI
berbasis pendekatan MIKiR untuk melatih HOTS dapat
digunakan untuk alternatif penuntun kegiatan

praktikum di laboratorium sekolah.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Saran pemanfaatan produk pengembangan petunjuk
praktikum biologi dengan pendekatan MIKiR untuk
melatih higher order thinking skills (HOTS) siswa SMA

Negeri 1 Demak kelas XI dari peneliti adalah sebagai

berikut :

1. Hasil pengembangan petunjuk praktikum diharapkan
dapat ditingkatkan untuk materi di kelas XI semester
kedua serta kelas X dan kelas XII serta pembaruan
kurikulum.

2. Pemanfaatan produk praktikum agar dilakukan di
kegiatan kelas agar diketahui efektifitasnya dalam

kegiatan praktikum.
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3. Pengembangan lebih lanjut produk petunjuk praktikum
dalam bentuk aplikasi smartphone dan komputer
sehingga mampu mengikuti perkembangan pendidikan
yang serba digital.

. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Hasil pengembangan  petunjuk praktikum biologi

dengan pendekatan MIKiR untuk melatih higher order

thinking skills (HOTS) siswa SMA Negeri 1 Demak kelas XI

dari peneliti adalah penyempurnaan materi tiap jenjang

kelas dan mendaftarkan hak cipta buku yang telah
dikembangkan ke perpustakaan nasional sehingga

memperoleh hak cipta.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I Instrumen Wawancara Guru Biologi

Aspek Tujuan Pertanyaan
Model pembelajaran apa yang Bapak/Ibu Guru gunakan untuk
. mengajak siswa aktif dalam kegiatan praktikum?
Model pembelajaran - ;
: Bahan ajar apa yang Bapak/Ibu Guru gunakan untuk mengajak
praktikum dan : . . - ”
langkahnya siswa aktif dalam kegiatan praktikum?
Bagaimana model pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dapat
efektif dalam praktikum?
Bagaimana pelaksanaan praktikum di sekolah selama 2 tahun
. Pelaksanaan L
Praktikum raktikum di terakhir ini?
P Pernahkah Bapak/Ibu Guru mengajak siswa melaksanakan
sekolah . : . .
kegiatan praktikum di laboratorium?
Hambatan dalam Hambatan apa saja yang dijumpai ketika melaksanakan kegiatan
pelaksanaan . . .
. praktikum di laboratorium?
praktikum
. Penjelasan metode Apakah dalam melaksanakan praktikum bapak/ibu menggunakan
Petunjuk . : petunjuk praktikum?
. petunjuk praktikum . . -
Praktikum : Apakah dengan petunjuk praktikum tersebut dapat memenuhi
yang digunakan? . .
tujuan pembelajaran?
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Penjelasan tentang

Bagaimana cara Bapak/Ibu Guru meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa melalui kegiatan praktikum?

HOTS
penerapan HOTS 10. Apakah bapak/ibu mengetahui jika pembelajaran berbasis Higher
dalam kfeglatan Order Thinking Skill (HOTS) dapat digunakan untuk meningkatkan
praktikum keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa?
11. Apakah ada petunjuk praktikum yang berbasis HOTS sebagai
penunjang pelaksanaan praktikum siswa?
12. Apayang bapak/ibu ketahui mengenai pendekatan MIKiR?
Pendekatan Pengetahuz?m 13. Baga.imana pendapat bapak/ibu guru mengenai pendekatan
MIKIR mengenai MIKiR?
pendekatan MIKiR 14. Apakah bapak/ibu guru sanggup apabila diminta untuk

menerapkan pendekatan MIKIR di praktikum siswa?
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Lampiran Il Hasil wawancara guru

HASIL WAWANCARA GURU

A. Identitas Responden

Jawaban

Model pembelajaran yang kami gunakan sampai saat ini
cenderung ke ceramah, namun di awal pembelajaran
diberikan stimulus. Jadi baik itu di kelas non praktikum
maupun praktikum siswa hanya perlu menyimak dan
merangkum saja. Kemudian apabila ada yang sekiranya
belum dipahami dapat bertanya dan di akhir kesempatan
diberikan kesempatan sebelum ditutup.

Nama : Kusumaharti, M.Pd
Instansi : SMA Negeri | Demak
Hari/Tanggal : Kamis 24 Februari 2022
B. Lembar Wawancara
Aspek Tujuan Pertanyaan
Model pembelajaran apa
yang  Bapak/Ibu  Guru
Model gunakan untuk mengajak
pembelaj | siswa aktif dalam kegiatan
aran praktikum?
Prakti praktiku
kum m dan
langkahn | Bahan ajar apa yang
ya Bapak/Ibu Guru gunakan
untuk mengajak siswa aktif
dalam kegiatan praktikum?

Bahan ajar yang kami gunakan dalam kelas buku paket dan
beberapa pertemuan kami selingi dengan video dan slide
ppt agar siswa tidak merasa bosan. Kemudian apabila ada
materi yang memungkinkan untk menghadirkan model
seperti materi alat gerak kami gunakan torso sebagai
stimulus imajinasi siswa terhadap materi.
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Bagaimana model
pembelajaran yang
bapak/ibu gunakan dapat
efektif dalam praktikum?

Kalua dikatakan efektif sebenarnya saya sendiri kurang
merasa efektif, karena esensi praktikum adalah siswa
melakukan eksperimen secara mandiri dan guru sebagai
fasilitator. Namun pada prkatikum kami di lapangan
dengan  keterbatasan  persiapan akhirnya hanya
mengandalkan petunjuk praktikum dari buku paket dan
dengan alat dan bahan seadanya.

Pelaksanaan praktikum di sekolah hanya bersifat selingan

Bagalmana pelaksanaan dan tidak setiap bulan ada, bahkan hanya satu semester
Pelaksana | praktikum di sekolah . . . . . .
o sekali sebagai sarana refreshing siswa agar tidak penat di
an selama 2 tahun terakhir ini? Kelas
pr;kg:(u Pernahkah Bapak/Ibu Guru | Selama ini pelaksanaan praktikum dilaksanakan di
sekolah mengajak siswa | laboratorium, karena tidak perlu membawa alat ke kelas.
melaksanakan kegiatan | Cuma perlu pengawasan ekstra terhadap siswa agar tidak
praktikum di laboratorium? | merusak tanpa sengaja alat lab
Hambata Hambatan utama ya tadi kurangnya persiapan bahan ajar
ndalam | Hambatan apa saja yang | sehingga tidak maksimal dalam pelaksanaan. Karena
pelaksana | dijumpai ketika | praktikum di buku paket adakalanya tidak sesuai dengan
an melaksanakan kegiatan | kondisi di sekolah dan siswa
praktiku | praktikum di laboratorium?
m
Penjelasa | Apakah dalam | Hanya menggunakan petunjuk praktikum yang ada di buku
Petun .
ik n metode | melaksanakan  praktikum | paket
Jux petunjuk | bapak/ibu  menggunakan
Prakti . : .
kum praktiku | petunjuk praktikum?
m yang Apakah dengan petunjuk | Memenuhi apabila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk,
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digunaka

praktikum tersebut dapat

namun di lapangan sering mengalami kekurangan bahan

n? memenuhi tujuan | dan alat sehingga tidak maksimal. Solusi dari guru
pembelajaran? memutarkan video dokumentasi praktikum untuk siswa
Kegiatan praktikum menururt saya akan efektif sekali
Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
Gu%u meninpkatkan apabila terdapat bahan ajar berupa petunjuk praktikum
Kemampuan k%er ikir | Yans di desain berdasarkan langkah-langkah saintifik,
tin katptin | siswa melfalui seperti stimulus, analisis materi, membangun hipotesis
ke giatan rgagktikum7 melalui pertanyaan, cara kerja dan alat bahan yang jelas
g p ’ serta output praktikum sebagai media validasi hasil
praktikum siswa
Penjelasa Apakah bapak/ibu Sebenarnya penerapan pembelajaran HOTS di sekolah
n tentang min etahui p ik kurang menjadi perhatian, ya karena selama ini sekolah
HOTs | Penerapa em%ela'aran berbgasis berorientasikan pada UN yang notabene menggunakan soal
n HOTS I}?Ii her (;rder Thinkina Skill HOTS, jadi guru hanya memiliki kompetensi untuk
dalam (H%TS) dapat  di u‘% akan memberikan cara mengerjakan soal HOTS tanpa
kegiatan untuk pmening Katkan melaksanakannya di pembelajaran. Makanya kan siswa
praktiku Kketerampilan Eer ikir terkadang mengeluh terhadap pembelajaran yang
m tinekat tipn {siswa? p materinya apa tapi soal latihannya seakan-akan tidak
g g8 ' pernah dijelaskan
Apakah ada petunjuk | Selama ini petunjuk praktikum sekedar dari buku paket
praktikum yang berbasis | saja
HOTS sebagai penunjang
pelaksanaan praktikum
siswa?
Pende | Pengetah | Apa yang bapak/ibu ketahui | Pendekatan MIKiR saya pernah membaca di berita namun
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katan
MIKiR

uan
mengenai
pendekat
an MIKiR

mengenai pendekatan | samar-samar memahaminya

MIKiR?

Bagaimana pendapat | Menurut saya hampir mirip dengan pendekatan saintfik ya,
bapak/ibu guru mengenai | soalnya langkahnya mirip

pendekatan MIKiR?

Apakah bapak/ibu guru
sanggup apabila diminta
untuk menerapkan
pendekatan MIKiR di
praktikum siswa?

Kalau diminta menerapkan saya pribadi sanggup, namun
kembali lagi sebaik apapun desain pembelajaran di buat,
tidak bisa sepenuhnya diterapkan, pasti ada yang tidak

sesuai istilahnya improvisasi ketika mengajar.
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Lampiran 111 Kisi-kisi angket survei kebutuhan siswa

KISI-KISI ANGKET SURVEI KEBUTUHAN SISWA

Tujuan Pertanyaan
Mengetahui kendala | Apakah anda merasa kesulitan dalam memahami materi biologi di kelas?
kegiatan Apakah metode belajar biologi dikelas monoton?

pembelajaran biologi
di kelas

Apakah anda membutuhkan kegiatan pembelajaran yang berbeda dari biasanya?

Mengetahui
kebutuhan kegiatan
praktikum terhadap
pelajaran biologi

Apakah anda tau bahwa pembelajaran biologi terdapat kegiatan belajar berupa
praktikum?

Apakah dibutuhkan kegiatan praktikum untuk memahami materi biologi?

Apakah anda pernah melaksanakan kegiatan praktikum?

Apakah dalam kegiatan praktikum anda melaksanakan secara kelompok?

Apakah dalam melaksanakan praktikum anda dapat memahami materi dengan

Mengetahui
elaksanaan kegiatan benar?
p . G Apakah dalam melaksanakan praktikum dibutuhkan adanya buku petunjuk
praktikum di sekolah .
praktikum?
Apakah praktikum yang sudah anda laksanakan menggunakan petunjuk praktikum?
Apakah dalam petunjuk praktikum terdapat materi pendamping praktikum?
. Apakah dalam petunjuk praktikum disebutkan alat, bahan dan cara kerja secara
Mengetahui rinci?
kebutlllhan ad.anya Apakah kagiatan praktikum memberikan makna lebih bagi anda mengenai pelajaran
petunjuk praktikum h .
. biologi?
untuk menunjang

pemahaman materi

Apabila terdapat penelitian yang mendesain buku petunjuk praktikum secara rinci
(terdapat materi, tujuan, alat dan bahan, cara Kkerja, kolom pengisian hasil
praktikum) dapat menunjang kegiatan praktikum anda?
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Lampiran 1V Hasil survei kebutuhan siswa

HASIL SURVEI KEBUTUHAN SISWA

NO Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1 | Apakah anda merasa kesulitan dalam memahami materi biologi di kelas? 14 1
2 Apakah metode belajar biologi dikelas monoton? 15 -
3 | Apakah anda membutuhkan kegiatan pembelajaran yang berbeda dari biasanya? 13 2
4 Apakah anda tau bahwa pembelajaran biologi terdapat kegiatan belajar berupa praktikum? 15 -
5 Apakah dibutuhkan kegiatan praktikum untuk memahami materi biologi? 13 2
6 | Apakah anda pernah melaksanakan kegiatan praktikum? 15 -
7 | Apakah dalam kegiatan praktikum anda melaksanakan secara kelompok? 10 5
8 Apakah dalam melaksanakan praktikum anda dapat memahami materi dengan benar? 1 14
9 | Apakah dalam melaksanakan praktikum dibutuhkan adanya buku petunjuk praktikum? 14 1
10 | Apakah praktikum yang sudah anda laksanakan menggunakan petunjuk praktikum? 15 -
11 | Apakah dalam petunjuk praktikum terdapat materi pendamping praktikum? 15 -
12 | Apakah dalam petunjuk praktikum disebutkan alat, bahan dan cara kerja secara rinci? 15 -
13 | Apakah kagiatan praktikum memberikan makna lebih bagi anda mengenai pelajaran biologi? 2 13
" Apabila terdapat penelitian yang mendesain buku petunjuk praktikum secara rinci (terdapat materi, tujuan, is )
alat dan bahan, cara kerja, kolom pengisian hasil praktikum) dapat menunjang kegiatan praktikum anda?
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Lampiran V Rincian Hasil Survei Kebutuhan Siswa

Respon Siswa

NO Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 M. " Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak | Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Mujibburrahman
2 Ahmad Indrawan Ya Ya Ya Ya | Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
3 ﬁ?;fayat Rahman | v, | va| Ya |Ya|Tidak| Ya |vYa| Ya |Tidak| Ya | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
4 Ahmad Ruslan Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
5 Gracia Valentina Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak Ya Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
6 Achmad Achazia Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
7 Emmy Nurmadi Tidak | Ya | Tidak | Ya Ya Tidak | Ya Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
8 Syifa Fauziah Ya Ya | Tidak | Ya Ya Tidak | Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
9 SH{ Zzlyf;‘ilah Ya |Ya| Ya |[Ya| Ya Ya | Ya | Tidak | Tidak | Ya | Tidak | Tidak | Tidak | Ya
10 | Nabila Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
11 M. .. Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak Ya
Mujibburrahman
12 | Ahmad Indrawan Ya Ya Ya Ya | Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
13 ﬁ%fayat Rahman |y, | va | va | vYa| Tidak | Ya | Ya | Tidak | Tidak | Ya | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
14 | Ahmad Ruslan Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
15 | Gracia Valentina Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak | Tidak Ya Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
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Lampiran VI Analisis kompetensi dasar

Kompetensi 3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
Inti (KI) | prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
Kelas XI seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan
kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi 4.1 Menyajikan hasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel tumbuhan sebagai unit
Dasar (KD) terkecil kehidupan
Indikator 4.1.1 Melakukan percobaan tentang pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel tumbuhan
Pencapaian sebagai unit terkecil kehidupan
Kompetensi 4.1.1 Menyusun laporan hasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel tumbuhan sebagai
(IPK) unit terkecil kehidupan
Tujuan 1. Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi komponen sel melalui pengamatan mikroskopis

Pembelajaran

dengan tepat

2. Siswa mampu menyusun laporan hasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel
tumbuhan melalui pengamatan mikroskopis dengan tepat

Materi
Pembelajaran

e  Komponen kimiawi penyusun sel
e Struktur dan fungsi bagian-bagian sel
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Kompetensi 4.2 Membuat model tentang bioproses yang terjadi dalam sel berdasarkan studi literatur dan
Dasar (KD) percobaan
Indikator 4.2.1 Melakukan percobaan tentang bioproses yang terjadi dalam sel berdasarkan studi literatur dan
Pencapaian percobaan
Kompetensi 4.2.2 Menyusun laporan hasil percobaan tentang bioproses yang terjadi dalam sel berdasarkan studi
(IPK) literatur dan percobaan
Tujuan 1. Siswa mampu membuktikan percobaan tentang bioproses yang terjadi dalam sel melalui
Pembelajaran percobaan dengan tepat.

2. Siswa mampu menyusun laporan hasil percobaan tentang percobaan tentang bioproses yang

terjadi dalam sel melalui percobaan dengan tepat.

Materi Sel

Pembelajaran

Bioproses meliputi difusi dan osmosis

Kompetensi 4.3 Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan
Dasar (KD)
Indikator 4.3.1 Melakukan pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan
Pencapaian 4.3.2 Menyajikan laporan hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan
Kompetensi
(IPK)
Tujuan 1. Siswa mampu melakukan pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan secara
Pembelajaran mikroskopis dengan tepat
2. Siswa mampu menyusun laporan hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan

secara mikroskopis dengan tepat

Materi

Jaringan dan Organ tumbuhan
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Pembelajaran | e Struktur jaringan pada tumbuhan
. Fungsi jaringan pada tumbuhan
Kompetensi 4.4 Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan
Dasar (KD)
Indikator 4.4.1 Melakukan pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan
Pencapaian 4.4.2 Menyajikan laporan hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan
Kompetensi
(IPK)
Tujuan 1. Siswa mampu melakukan pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan secara

Pembelajaran

mikroskopis dengan tepat

2. Siswa mampu menyusun laporan hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan
secara mikroskopis dengan tepat

Materi
Pembelajaran

Struktur dan Fungsi Jaringan pada Hewan
. Struktur jaringan pada hewan
. Letak dan fungsi jaringan pada hewan
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Lampiran VII Desain Perencanaan Praktikum

Kompetensi
Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Tujuan Pembelajaran

Materi Praktikum

Kegiatan
Praktikum

4.1 Menyajikan
hasil
pengamatan
mikroskopik
struktur sel
hewan dan sel
tumbuhan
sebagai
terkecil
kehidupan

unit

4.1.1 Melakukan
percobaan tentang
pengamatan mikroskopik
struktur sel hewan dan sel
tumbuhan sebagai unit
terkecil kehidupan

4.1.1 Menyusun laporan
hasil pengamatan
mikroskopik struktur sel
hewan dan sel tumbuhan
sebagai  unit terkecil
kehidupan

1. Siswa mampu
menjelaskan struktur dan
fungsi komponen  sel
melalui pengamatan
mikroskopis dengan tepat.
2. Siswa mampu
menyusun laporan hasil
pengamatan mikroskopik
struktur sel hewan dan sel
tumbuhan melalui
pengamatan mikroskopis
dengan tepat.

Sel
+ Komponen
kimiawi
penyusun sel
o Struktur
fungsi
bagian sel

dan
bagian-

Pengamatan sel
hewan

menggunakan sel
epitel rongga
mulut manusia
prokok dan non
perokok

Pengamatan sel
tumbuhan
menggunakan
preparat
Rhoeo discolor

daun
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4.2 Membuat | 4.2.1 Melakukan | 1. Siswa mampu | Sel Percobaan
model tentang | percobaan tentang | membuktikan percobaan | e  Bioproses sederhana proses
bioproses yang | bioproses yang terjadi | tentang bioproses yang meliputi osmosis dan difusi
terjadi dalam sel | dalam sel berdasarkan | terjadi dalam sel melalui difusi dan | menggunakan
berdasarkan studi literatur dan | percobaan dengan tepat. osmosis daging kentang
studi  literatur | percobaan 2. Siswa mampu dan tinta hitam
dan percobaan menyusun laporan hasil
4.2.2 Menyusun laporan | percobaan tentang
hasil percobaan tentang | percobaan tentang
bioproses yang terjadi | bioproses yang terjadi
dalam sel berdasarkan | dalam sel melalui
studi literatur dan | percobaan dengan tepat.
percobaan
4.3 Menyajikan | 4.3.1 Melakukan | 1. Siswa mampu | Jaringan dan Organ | Pengamatan
data hasil | pengamatan struktur | melakukan pengamatan | tumbuhan jaringan aerenkim
pengamatan jaringan dan organ pada | struktur jaringan dan | e Struktur akar tumbuhan
struktur tumbuhan organ pada tumbuhan jaringan pada | monokotil dan
jaringan dan secara mikroskopis tumbuhan dikotil
organ pada | 4.3.2 Menyajikan laporan | dengan tepat . Fungsi
tumbuhan haslll pengamatan struktur | 2. Siswa mamp}l jaringan pada Pengamatan
jaringan dan organ pada | menyusun laporan hasil tumbuhan .
jaringan daun
tumbuhan pengamatan struktur
. tumbuhan
jaringan dan organ pada .
monokotil dan
tumbuhan secara s
dikotil

mikroskopis dengan tepat
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4.4 Menyajikan

data hasil
pengamatan
struktur
jaringan dan
organ pada
hewan

441 Melakukan
pengamatan struktur
jaringan dan organ pada
hewan

4.4.2 Menyajikan laporan
hasil pengamatan struktur
jaringan dan organ pada
hewan

1. Siswa
melakukan  pengamatan
struktur  jaringan dan
organ pada hewan secara
mikroskopis dengan tepat

mampu

2. Siswa mampu
menyusun laporan hasil
pengamatan struktur

jaringan dan organ pada
hewan secara mikroskopis
dengan tepat

Struktur dan Fungsi

Jaringan pada

Hewan

. Struktur
jaringan pada
hewan

. Letak
fungsi
jaringan pada
hewan

dan

Pengamatan
struktur jaringan
hewan
menggunakan
preparat awetan
jaringan otot polos,
otot lurik, dan otot
jantung
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Lampiran VIII Rubrik Penilaian Hasil Praktikum

; Aspek Skor
KD PEZI%lt?l:I;n Yang Poin Penilaian
Dinilai 25 50
Hasil Terdapat  ilustrasi bergambar mengenai hasil | 1 poin | 2 poin
Pengamatan sel
Pengamat pengamatan dan keterangan terpe | terpe
hewan - s . . .
an Menyebutkan fungsi dari tiap struktur yang teramati nuhi nuhi
menggunakan sel ; : - : - ;
: Menjelaskan hasil praktikum (bahan, cara kerja, kendala) | 1 poin | 2 poin
epitel rongga . . . .
. Simpulan Terdapat pernyataan dari buku paket mengenai hasil | terpe | terpe
mulut manusia . . :
41 praktikum nuhi nuhi
' Hasil Terdapat  ilustrasi bergambar mengenai hasil | 1 poin | 2 poin
Pengamatan sel p
engamat pengamatan dan keterangan terpe | terpe
tumbuhan . . . : :
an Menyebutkan fungsi dari tiap struktur yang teramati nuhi nuhi
menggunakan ; ; - ; - ;
daun Rhoeo Menjelaskan hasil praktikum (bahan, cara kerja, kendala) | 1 poin | 2 poin
. Simpulan Terdapat pernyataan dari buku wmengenai hasil | terpe | terpe
discolor . : .
praktikum nuhi nuhi
Percobaan . Menjelaskan kondisi objek praktikum dari waktu ke . .
Hasil 1 poin | 2 poin
sederhana Pengamat waktu terpe | terpe
proses osmosis & Menganalisa kondisi objek berdasarkan fenomena P P
e an . e . nuhi nuhi
4.2 | dan difusi osmosis dan difusi
menggunakan Menjealskan hasil praktikum (bahan, cara kerja, kendala) | 1 poin | 2 poin
daging kentang Simpulan Terdapat pernyataan dari buku mengenai hasil | terpe | terpe
dan tinta hitam praktikum nuhi nuhi
4.3 | Pengamatan Hasil Terdapat ilustrasi  bergambar mengenai hasil | 1 poin | 2 poin
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jaringan Pengamat pengamatan dan keterangan terpe terpe
aerenkim akar an 2. Menyebutkan fungsi dari tiap struktur yang teramati nuhi nuhi
monokotil dan 1. Menjelaskan hasil praktikum (bahan, cara kerja, kendala) | 1 poin | 2 poin
dikotil Simpulan | 2. Terdapat pernyataan dari buku mengenai hasil | terpe | terpe
praktikum nuhi nuhi
Hasil 1. Terdapat ilustrasi bergambar mengenai hasil | 1 poin | 2 poin
Pengamatan
o Pengamat pengamatan dan keterangan terpe | terpe
jaringan daun C o . . )
an 2. Menyebutkan fungsi dari tiap struktur yang teramati nuhi nuhi
tumbuhan . - - : - ;
. 1. Menjelaskan hasil praktikum (bahan, cara kerja, kendala) | 1 poin | 2 poin
monokotil dan . ; ) ;
s Simpulan | 2. Terdapat pernyataan dari buku mengenai hasil | terpe | terpe
dikotil . : .
praktikum nuhi nuhi
Pengamatan 1. Menjelaskan hasil praktikum (bahan, cara kerja, kendala) | 1 poin | 2 poin
struktur jaringan | Simpulan | 2. Terdapat pernyataan dari buku mengenai hasil | terpe | terpe
hewan praktikum nuhi nuhi
4.4 menggunakan
‘ preparat awetan | Hasil 1. Terdapat ilustrasi bergambar mengenai hasil | 1 poin | 2 poin
jaringan otot Pengamat pengamatan dan keterangan terpe | terpe
polos, ototlurik, | an 2. Menyebutkan fungsi dari tiap struktur yang teramati nuhi nuhi

dan otot jantung
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Lampiran IX Rubrik Penilaian Infografis

; Aspek Skor
KD Pliel%i?liarrln Penilaian Poin Penilaian produk
aktiku Produk 17 33
Pfarnyataan berdasarkan praktikum yang sudah 1 poin 2 poin
Pengamatan Materi dilaksanakan . " terpenu | terpenu
sel hewan Pernyataan pendukung (bersumber dari Kkajian hi hi
menggunakan ilmiah/bersumber selain blogspot dan wikipedia)
sel epitel Menggunakan bahasa yang informatif 1 poin
rongga mulut Bahasa - terpenu
manusia hi
perokok  dan Disertai gambar hasil pengamatan (hasil foto/ilustrasi | 1 poin 2 poin
non perokok Desain tangan) terpenu | terpenu
Elemen pendukung proposional hi hi
41 . Pernyataan berdasarkan praktikum yang sudah ) )
] dilaksanakan 1 poin 2 poin
Materi . Pernyataan pendukung (bersumber dari kajian | terpenu | terpenu
Pengamatan ilmiah/bersumber selain blogspot dan wikipedia) hi hi
sel tumbuhan
menggunakan . Menggunakan bahasa yang informatif 1 poin
preparat daun Bahasa - terpenu
Rhoeo doscolor hi
. Disertai gambar hasil pengamatan (hasil foto/ilustrasi | 1 poin 2 poin
Desain tangan) terpenu | terpenu
. Elemen pendukung proposional hi hi
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. Pernyataan berdasarkan praktikum yang

sudah

. 1 poin 2 poin
. dilaksanakan
Percobaan Materi . . terpenu | terpenu
. Pernyataan pendukung (bersumber dari kajian : :
sederhana g . R hi hi
. ilmiah/bersumber selain blogspot dan wikipedia)
proses osmosis - - -
42 | dan difusi . Menggunakan bahasa yang informatif 1 poin
' Bahasa - terpenu
menggunakan hi
g:rgllgitl;e}ﬁiirrf . Disertai gambar hasil pengamatan (hasil foto) 1 poin 2 poin
Desain . Elemen pendukung proposional terpenu | terpenu
hi hi
. Pfernyataan berdasarkan praktikum yang sudah 1 poin 2 poin
Materi dilaksanakan terpenu | terpenu
Pengamatan . Pernyataan pendukung (bersumber dari kajian hip hip
jaringan ilmiah/bersumber selain blogspot dan wikipedia)
aerenkim akar . Menggunakan bahasa yang informatif 1 poin
tanaman Bahasa - terpenu
dikotil dan hi
4.3 | monokotil . Disertai gambar hasil pengamatan (hasil foto/ilustrasi | 1 poin 2 poin
Desain tangan) terpenu | terpenu
. Elemen pendukung proposional hi hi
Pengamatan . Pfsrnyataan berdasarkan praktikum yang sudah 1 poin 2 poin
o . dilaksanakan
jaringan daun Materi . " terpenu | terpenu
P . Pernyataan pendukung (bersumber dari kajian . .
dikotil dan qo . S hi hi
monokotil ilmiah/bersumber selain blogspot dan wikipedia)
Bahasa . Menggunakan bahasa yang informatif - 1 poin
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terpenu
hi

. Disertai gambar hasil pengamatan (hasil foto/ilustrasi | 1 poin 2 poin
Desain tangan) terpenu | terpenu
. Elemen pendukung proposional hi hi
Pengamatan P'ernyataan berdasarkan praktikum yang sudah 1 poin 2 poin
struktur . dilaksanakan
>t Materi . .. terpenu | terpenu
jaringan hewan Pernyataan pendukung (bersumber dari kajian hi hi
menggunakan ilmiah/bersumber selain blogspot dan wikipedia)
a4 preparat Menggunakan bahasa yang informatif 1 poin
: awetan Bahasa - terpenu
jaringan  otot hi
polos, otot Disertai gambar hasil pengamatan (hasil foto/ilustrasi | 1 poin 2 poin
lurik, dan otot Desain tangan) terpenu | terpenu
jantung Elemen pendukung proposional hi hi
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Lampiran X Hasil Validasi Ahli Materi Hewan
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
A. Lembar Validasi

Judul penelitian :  Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR
Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1
Demak Kelas XI

Peneliti :  Rais Dzulfikri

Instansi :  Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama :  Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc.

Instansi ¢ Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hari/Tanggal :  Senin, 22 Agustus 2022

Bapak/Ibu yang saya hormati
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Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini.
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli Materi terhadap produk
bahan ajar petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian
yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk bahan ajar petunjuk praktikum ini. Oleh karena itu, atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak.

Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator
ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan
MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI dengan cara
sebagai berikut:

1. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut.
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No Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
3 Kurang (K) 2
4 Sangat Kurang (SK) 1

(Damayanti et al., 2018)
2. Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan

pada kolom yang tersedia.

Instrumen Penskoran Pengembangan Petunjuk Praktikum ditinjau dari Aspek Ahli Materi

Skor Penilaian
Aspek Butir
Aspek yang s Skor Rubrik penilaian 1p2]3) 4
dinilai penilaian
SK|K|B|SB
Materi yang disajikan jelas dan mencakup
4 semua materi yang terkandung dalam
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Materi Kelayaka | Kelengakapa Dasar (KD) v
nisi n materi
3 Materi yang disajikan hanya beberapa sub
materi saja
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
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Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kesesuaian
materi

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, mencakup kompetensi yang
dicapai, kurikulum, indikator pembelajaran
dan materi pokok

Materi yang disajikan tidak sesuai

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kedalaman
materi

Materi yang tercantum memuat penjelasan
konsep, definisi, prinsip, prosedur,
disesuaian materi dengan konsep, dan juga
materi yang diberikan lengkap serta dapat
menambah wawasan pengetahuan siswa

Materi memuat penjelasan konsep, definisi,
prinsip, dan prosedur

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kemutakhira
n materi

Kegiatan praktikum dilakukan
menggunakan petunjuk praktikum yang
telah didesain oleh guru untuk dapat
melakukan praktikum menggunakan alat
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dan bahan

Kegiatan praktikum menyulitkan siswa
karena tidak ada arahan dari guru

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kelayaka
n
penyajian

Petunjuk praktikum disampaikan secara
runtut, sistematis, alur logika jelas disertai
instruksi alur materi yang jelas

Teknik Penyajian buku beraturan tapi tidak

penyajian konsisten
Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Terdapat Informasi pengantar, petunjuk
pelaksanaan praktikum, alat dan bahan
serta tabel hasil pengamatan.

Pendukung Terdapat Informasi pengantar, petunjuk

penyajian pelaksanaan praktikum.

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
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Bahasa yang digunakan dalam materi yang

4 disajikan  disajikan secara ketepatan
struktur  kalimat, keefektifan kalimat,
kebakuan istilah dan bahasa yang digunakan
lugas

Lugas 3 Ketepatan struktur kalimat dan Keefektifan 4

kalimat

2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Kelayaka 1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
n bahasa

Bahasa yang digunakan baku, jelas dan

4 dapat dipahami siswa (komunikatif),
memberikan pemahaman informasi yang

. diberikan, dan mudah dipahami.
Komunikatif - - ;
. . 3 Kalimat yang digunakan menimbulkan v
dan interaktif

makna ganda

2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Diadaptasi berdasarkan aspek kelayakan menurut BSNP Urip Purwono, 2008 dalam penelitian Primadi
(2016)
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D. Kritik dan Saran
1. Tambahkan keterangan tahapan pembelajaran sebagai implementasi pendekatan MIKiR.
2. Jangan menggunakan kalimat seolah-olah cara kerja pada sub bab observasi.
3. Perbaiki keterangan gambar pada produk (lihat keterangan pada print out produk).
E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Presentase = Jumlah skor yang diperoleh x100% =

Jumlah skor tertinggi ideal

Presentase = 32 x100% =100%
32
Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan, nilai dicocokan dengan kategori

kelayakan berdasarkan tabel berikut :

No Persentase Penilaian (%) Kategori Keterangan
1 81-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61-80% Layak Sedikit revisi
3 41-60% Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21-40% Tidak Layak Banyak hal yang perlu direvisi
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[ 5 ] 0-20% | Sangat Tidak Layak | Diulangi membuat produk |
(Sugiyono, 2010; Damayanti et al., 2018)

F. Kesimpulan

Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan
Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI
ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidaklayak digunakan
Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, 22 Agustus 2022
Validator Ahli i

Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc.
NIDN. 2012109001
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Lampiran X1 Hasil Validasi Ahli Materi Tumbuhan

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
A. Lembar Validasi

Judul penelitian :  Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR
Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1
Demak Kelas XI

Peneliti :  Rais Dzulfikri

Instansi :  Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama : Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc.

Instansi ¢ Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hari/Tanggal : 12 ]uli 2022

Bapak/Ibu yang saya hormati
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Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini.
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli Materi terhadap produk
bahan ajar petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian
yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk bahan ajar petunjuk praktikum ini. Oleh karena itu, atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak.

Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator ahli materi
terhadap kelayakan produk Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR Untuk
Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI dengan cara sebagai
berikut:

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

No Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
3 Kurang (K) 2
4 Sangat Kurang (SK) 1
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(Damayanti et al., 2018)
2. Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan pada

kolom yang tersedia.

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Petunjuk Praktikum ditinjau dari Aspek Ahli Materi

Skor Penilaian
Aspek .
Butir . o
Aspek yang o Skor Rubrik penilaian 1 (23] 4
dinilai penilaian
SK | K| B | SB
Materi yang disajikan jelas dan mencakup semua
4 materi yang terkandung dalam Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kelengaka'p 3 Materi yang disajikan hanya beberapa sub 4
an materi e
Kelayak materi saja
Materi an isi 2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
Kesesuaian . .
teri 4 pembelajaran, mencakup kompetensi yang v
mater dicapai, kurikulum, indikator pembelajaran dan
materi pokok
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Materi yang disajikan tidak sesuai

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kedalaman
materi

Materi yang tercantum memuat penjelasan
konsep, definisi, prinsip, prosedur, disesuaian
materi dengan konsep, dan juga materi yang
diberikan lengkap serta dapat menambah
wawasan pengetahuan siswa

Materi memuat penjelasan konsep, definisi,
prinsip, dan prosedur

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kemutakhir
an materi

Kegiatan praktikum dilakukan menggunakan
petunjuk praktikum yang telah didesain oleh
guru untuk dapat melakukan praktikum

menggunakan alat dan bahan

Kegiatan praktikum menyulitkan siswa karena
tidak ada arahan dari guru
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Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Petunjuk praktikum disampaikan secara runtut,
sistematis, alur logika jelas disertai instruksi
alur materi yang jelas

Teknik Penyajian buku beraturan tapi tidak konsisten
penyajian
Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
Kegagak Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
penyajl Terdapat Informasi pengantar, petunjuk
an pelaksanaan praktikum, alat dan bahan serta
tabel hasil pengamatan.
Pendukung Terdapat Informasi pengantar, petunjuk
penyajian pelaksanaan praktikum.
Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Kelayak Bahasa yang digunakan dalam materi yang
an Lugas disajikan disajikan secara ketepatan struktur
bahasa kalimat, keefektifan kalimat, kebakuan istilah

dan bahasa yang digunakan lugas
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3 Ketepatan struktur kalimat dan Keefektifan
kalimat
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Bahasa yang digunakan baku, jelas dan dapat

4 dipahami siswa (komunikatif), memberikan
pemahaman informasi yang diberikan, dan
Komunikati mudah dipahami.
f dan 3 Kalimat yang digunakan menimbulkan makna v
interaktif ganda
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Diadaptasi berdasarkan aspek kelayakan menurut BSNP Urip Purwono, 2008 dalam penelitian Primadi
(2016)

D. Kritik dan Saran
1. Perlu ditambahkan judul yang spesifik (mengarah pada konten) pada kover.
2. Gambar pada kover disesuaikan dengan isi petunjuk praktikum.

3. Padaaspek bahasa, penyusunan kalimat, penggunaan/pemilihan diksi perlu dicek kembali.
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4. Contoh format simpulan dicek kembali.
5. Terdapat beberapa koreksi pada materi, silahkan lihat catatan di produk.
E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Presentase = Jumlah skor yang diperoleh x100% =

Jumlah skor tertinggi ideal

Presentase= 25 x100% =78,12%
32
Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan, nilai dicocokan dengan kategori

kelayakan berdasarkan tabel berikut :

No Persentase Penilaian (%) Kategori Keterangan
1 81-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61-80% Layak Sedikit revisi
3 41-60% Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21-40% Tidak Layak Banyak hal yang perlu direvisi
5 0-20% Sangat Tidak Layak Diulangi membuat produk
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(Damayanti et al., 2018)
G. Kesimpulan
Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan

Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI
ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 12 Juli 2022
Validator Ahli Materi

Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc.
NIP. 199304092019032020
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Lampiran XII Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
A.Lembar Validasi

Judul penelitian : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR
Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1
Demak Kelas XI

Peneliti :  Rais Dzulfikri

Instansi :  Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama : Nisa Rasyida, M.Pd.

Instansi ¢ Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hari/Tanggal : 12 ]uli 2022

Bapak/Ibu yang saya hormati
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Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini.
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli media terhadap produk
bahan ajar petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian
yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk bahan ajar petunjuk praktikum ini. Oleh karena itu, atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak.

Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator ahli media
terhadap kelayakan produk Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR Untuk
Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI dengan cara sebagai
berikut:

1. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

No Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
3 Kurang (K) 2
4 Sangat Kurang (SK) 1
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(Damayanti et al., 2018)
2.]Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan

pada kolom yang tersedia.

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Petunjuk Praktikum ditinjau dari Aspek Ahli media

Aspek Butir Skor Penilaian
Aspek yang enilaian Skor Rubrik penilaian 1 (23] 4
dinilai | P SK [ K| B|SB

Ukuran petunjuk praktikum telah disesuaikan
4 dengan standard ISO (A4) dan sesuai dengan isi

petunjuk praktikum
Ukuran 3 Ukuran petunjuk praktikum telah disesuaikan 4
Kelayakan dengan standard ISO (A4)
kegrafika 2 Ukuran petunjuk praktikum tidak sesuai
Media n
petunjuk 1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
praktikum
Penampilan sampul menggambarkan isi, unsur
. 4 tata letak dan warna pada sampul harmonis
Desain eyl .
memiliki irama dan kesatuan serta konsisten v
Kover . :
dan memperjelas fungsi produk.
3 Desain kover kurang menggambarkan isi dan

tidak memperjelas fungsi produk
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Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Desain Font
Pada Kover

Huruf yang digunakan menarik, mudah dibaca,
ukuran huruf judul proporsional, warna judul
sesuai dengan warna latar belakang, serta tidak
menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis
huruf.

Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca, serta ukuran hurufjudul proporsional.

Hanya salah satu aspek terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Desain
[lustrasi
Pada Kover

Gambar ilustrasi pada kover menggambarkan
isi petunjuk praktikum, mengungkapkan
karakter objek, bentuk, warna, ukuran,
proporsi objek sesuai dengan isi petunjuk
praktikum

Gambar ilustrasi kover menggambarkan isi
petunjuk  praktikum, dan mengungkapkan
karakter objek

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
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1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Konsistensi tata letak, pola tata letak isi
4 petunjuk praktikum memudahkan pemahaman
dan Ilustrasi isi mampu mengungkap makna
atau arti dari objek

Desain Isi 3 Penyusunan tata letak, pola tata letak memiliki 4
makna ganda
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Diadaptasi berdasarkan aspek kelayakan menurut BSNP Urip Purwono, 2008 dalam penelitian Primadi
(2016)

D. Kritik dan Saran
1. Ganti beberapa gambar yang memiliki keterangan gambar berbahasa inggris dengan bahasa
Indonesia.
2. Masih terdapat kesalahan penulisan (typo).
3. Buat kotak/frame atau beri warna pada bagian layout ‘perhatian’.
4. Buatjarak atas dan bawah antara tulisan dan halaman agar tidak terlalu penuh.

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
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Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Presentase = Jumlah skor yang diperoleh x100% =

Jumlah skor tertinggi ideal

Presentase = 16 x100% =80 %

20

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan, nilai dicocokan dengan kategori

kelayakan berdasarkan tabel berikut :

No Persentase Penilaian (%) Kategori Keterangan
1 81-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61-80% Layak Sedikit revisi
3 41-60% Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21-40% Tidak Layak Banyak hal yang perlu direvisi
5 0-20% Sangat Tidak Layak Diulangi membuat produk

(Damayanti et al., 2018)
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F. Kesimpulan
Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan

Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI
ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, 12 Juli 2022
Validator Ahli media

—

Nisa Rasyida, M.Pd.
NIP. 198803122019032011
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Lampiran XIII Hasil Validasi Ahli HOTS

INSTRUMEN VALIDASI AHLI HOTS
A. Lembar Validasi

Judul penelitian :  Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR
Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1
Demak Kelas XI

Peneliti :  Rais Dzulfikri

Instansi :  Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama : Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd.

Instansi :  Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hari/Tanggal : 12 September 2022

Bapak/Ibu yang saya hormati
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Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini.
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli HOTS terhadap soal-soal
berbasis HOTS yang dikembangkan oleh peneliti dalam produk petunjuk praktikum. Pendapat, saran,
kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar petunjuk praktikum ini. Oleh karena itu,
atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak
Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator ahli HOTS
terhadap kelayakan soal-soal berbasis HOTS dalam produk Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi
dengan Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak
Kelas XI dengan cara sebagai berikut:

1. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan tanda Checklist (V) pada kolom penilaian yang disediakan
apabila soal-soal sudah sesuai dengan indikator soal HOTS yang ada pada Aspek Bloom pada

Pengembangan petunjuk praktikum mandiri berbasis soal HOTS.

178



2. Setelah Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (V) pada skala penilaian, jika terdapat catatan pada
setiap nomor soal, mohon Bapak/Ibu dapat memberikan keterangan secara singkat, padat dan jelas

pada kolom catatan yang disediakan.
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C.

Instrumen Penskoran Pengembangan Petunjuk Praktikum ditinjau dari Aspek Soal Berbasis HOTS

Kompetensi ) ) No Aspek Chef:kl_ist
Dasar Sub Materi Indikator Soal HOTS Soal Bloom Penilaian
(C4-C6) ™)
PRAKTIKUM I
e Struktur dan | Diberikan stimulus berupa gambar hasil
fungsi bagian | pengamatan mikroskop sel jaringan epitel
41 -bagian sel | rongga mulut manusia perokok dan non
] " hewan perokok. Siswa mampu menganalisis perbedaan
}l\l/[;?ly ajikan struktur mulai dari diameter sel, ukuran nukleus 1 C4 v
dan penyebab perbedaan tersebut yang
pgngamatap diperkuat dengan pendapat dari sumber
mikroskopik enelitian yang relevan
struktur  sel P yang '
hewan dan sel |~ Komponen Diberikan stimulus dalam bentuk diagram yang
tumbuk_lan . kimiawi menunjukan jumlah mikronukleus antara
sebaga.l unit penyusun sel | perokok aktif dan perokok pasif, kemudian
terk.ecﬂ hewan diberikan  stimulus mengenai  ilustrasi 2 C4 vV
kehidupan e Struktur dan | perkembangan mikronukleus selama masa
fungsi bagian | pembelahan  mitosis  sel. ~ Siswa  akan
-bagian sel | menganalisis diagram dan ilustrasi untuk
hewan dianalisis bagaimana mikronukleus dapat
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terbentuk pada perokok aktif dan disertai
dengan argumen penguat pendapat dari
penelitian yang relevan

e Komponen
kimiawi
penyusun sel

Diberikan stimulus dalam bentuk tabel hasil
pengamatan jumlah sel epitel laki-laki perokok
dan non perokok disertakan pernyataan

hewan berdasarkan tabel. Siswa menganalisis tabel dan C4
e Struktur dan | menentukan pernyataan benar sesuai dengan

fungsi bagian | tabel disertai pendapat dari sumber relevan

-bagian  sel

hewan

PRAKTIKUM II

4.1 e Struktur dan | Diberikan stimulus hasil pengamatan sel daun
Menyajikan fungsi Rhoeo discolor, siswa menganalisis gambar
hasil bagian - | kemudian menentukan letak stomata, jenis C4
pengamatan bagian  sel | stomata, ciri identifikasi serta fungsi stomata
mikroskopik tumbuhan bagi tumbuhan
struktur  sel
hewan dan sel | ¢ Komponen Diberikan stimulus ilustrasi tahapan terjadinya
tumbuhan kimiawi plasmolisis pada jaringan tumbuhan. Siswa
sebagai  unit penyusun sel | menjelaskan bagaimana tiap tahapan tersebut C4
terkecil tumbuhan dapat terjadi.

kehidupan

e Struktur dan
fungsi bagian
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-bagian  sel

tumbuhan
e Komponen Diberikan stimulus gambar hasil pengamatan sel
kimiawi daun Rhoeo discolor yang diberikan perlakuan
penyusun sel | berupa penambahan larutan sukrosa pada detik
tumbuhan pertama, 30 detik dan 1 menit. Siswa mampu c4
e Struktur dan | menganalisis bagaimana fenomena pada hasil
fungsi bagian | pengamatan tersebut dapat terjadi.
-bagian  sel
tumbuhan
PRAKTIKUM III
4.2 Membuat | Bioproses Diberikan stimulus dalam bentuk skema kondisi
model tentang | osmosis osmosis dengan membran antara larutan garam
bioproses yang dan air dimana kondisi pertama memiliki suhu
terjadi dalam lebih rendah dibandingkan kondisi kedua. Siswa C4
sel menentukan peristiwa yang akan terjadi,
berdasarkan perbedaan diantara kedua peristiwa dan
studi literatur penyebab perbedaan tersebut.
dan
percobaan. Bioproses Diberikan stimulus dalam bentuk skema kondisi
osmosis osmosis dengan membran antara larutan lemak
dan larutan gula. Siswa menentukan peristiwa C4

yang akan terjadi, perbedaan diantara kedua
peristiwa dan penyebab perbedaan tersebut.
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Bioproses
difusi gas dan
cairan

Diberikan skema sistem pernapasan manusia
mulai dari paru-paru hingga pembuluh kapiler.
Siswa menganalisis di organ mana difusi terjadi

dan menjelaskan bagaimana difusi terjadi pada C4
kedua organ tersebut disertai sumber yang
relevan.
PRAKTIKUM IV
4.3 e Struktur Diberikan stimulus gambar hasil pengamatan
Menyajikan jaringan mikroskop sayatan melintang akar tanaman
data hasil pada padi dengan perlakuan lingkungan yang berbeda
pengamatan tumbuhan. | yaitu kondisi sawah lembab, kondisi sawah
struktur e Fungsi kering, kondisi sawah terendam dan kondisi Cc4
jaringan  dan jaringan ladang terendam. Siswa menentukan
organ pada pada perkembangan jaringan aerenkim tercepat pada
tumbuhan. tumbuhan. | perlakuan apa, penyebab perbedaan

perkembangan jaringan aerenkim dan fungsinya
bagi tumbuhan.
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Struktur Diberikan pernyataan mengenai pembentukan
jaringan jaringan aerenkim secara lisogenik dan
pada skizogenik. Siswa menentukan pernyataan mana
tumbuhan. | saja yang sesuai dengan pembentukan C5
Fungsi skizogenik dan lisogenik.
jaringan
pada
tumbuhan.
PRAKTIKUM V
43 Struktur Diberikan stimulus hasil pengamatan jaringan
Menyajikan jaringan daun muda tanaman jahe. Siswa menentukan
data hasil pada letak jaringan parenkim palisade dan parenkim
pengamatan tumbuhan. | spons kemudian mengaitkan fungsi jaringan
struktur Fungsi tersebut terhadap letaknya. C4
jaringan dan jaringan
organ pada pada
tumbuhan. tumbuhan.
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e Struktur Diberikan stimulus hasil pengamatan jaringan
jaringan daun tumbuhan. Siswa menganalisis perbedaan
pada daun dan mengaitkannya dengan pernyataan
tumbuhan. | yang diberikan untuk kemudian menentukan C5
e Fungsi mana pernyataan yang benar dan yang salah
jaringan
pada
tumbuhan.
PRAKTIKUM VI
4.4 o Struktur Diberikan hasil pengamatan 3 jenis jaringan otot
Menyajikan jaringan rangka, otot polos, dan otot jantung. Siswa
data hasil pada hewan. | menentukan jenis ketiga jaringan otot kemudian
pengamatan o Letak dan | menentukan bagian apa yang ditunjukan pada €5
struktur fungsi soal dan dikelompokan berdasarkan jenis
jaringan  dan jaringan ototnya.
organ  pada pada hewan.
hewan. —— - —
e Struktur Diberikan stimulus 9 karakteristik otot yang
jaringan kemudian siswa mengelompokannya kedalam
pada hewan. | masing-masing karakteristik otot lurik, polos, cs

e Letak  dan
fungsi
jaringan
pada hewan.

dan jantung.
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D. Kritik dan Saran

1. Cek kesesuaian antara soal dengan ranah berfikir taksonomi bloom.

2. Perbaiki instruksi pada soal agar siswa mudah memahami.
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Semarang, 12 September 2022
Validator Ahli HOTS

Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd.
NIP. 199204292019032025



Lampiran X1V Hasil Validasi Ahli MIKiR

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PENDEKATAN PEMBELAJARAN
A. Lembar Validasi

Judul penelitian :  Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi dengan Pendekatan MIKiR untuk
Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak
Kelas XI

Peneliti :  Rais Dzulfikri

Instansi :  Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama : Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si.

Instansi ¢ Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hari/Tanggal : 1 September 2022

Bapak/Ibu yang saya hormati
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Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini.
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli pendekatan pembelajaran
terhadap produk bahan ajar petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran,
kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar petunjuk praktikum ini. Oleh karena itu,
atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawabh ini, saya ucapkan terima kasih banyak.
Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator
ahli pendekatan pembelajaran terhadap kelayakan produk Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi
Dengan Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak

Kelas XI dengan cara sebagai berikut:

1. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

No Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
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3 Kurang (K) 2
4 Sangat Kurang (SK) 1
(Damayanti et al., 2018)

2. Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan pada kolom
yang tersedia.

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Petunjuk Praktikum ditinjau dari Aspek Ahli pendekatan

pembelajaran
. Skor Penilaian
Aspek ASEFk.IY ang Bl.lltlr Skor Rubrik penilaian 1 12131 4
inilai penilaian Sk KB S8
Petunjuk  praktikum  menyediakan
kegiatan mengamati dalam bentuk
4 materi sesuai dengan kompetensi dasar
keterampilan dan cara kerja yang
Implementasi diadaptasi dari penelitian.
Pendekatan pendekatan Mengalami Petunjuk  praktikum  menyediakan v
Pembelajaran | MIKiR dalam 5 kegiatan mengamati dalam bentuk
pembelajaran 3 materi sesuai kebutuhan dan cara kerja
yang diadaptasi petunjuk praktikum
lain.
2 Petunjuk  praktikum  menyediakan
kegiatan mengamati dalam bentuk
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materi tidak sesuai kebutuhan dan cara
kerja.

Petunjuk praktikum tidak menyediakan
kegiatan mengamati dalam bentuk
materi dan cara kerja.

Interaksi

Petunjuk praktikum menyajikan
pertanyaan, tujuan, metode, cara kerja,
poin  diskusi dan kolom hasil
pengamatan sesuai dengan tujuan
praktikum sebagai kegiatan berdiskusi
siswa.

Petunjuk praktikum menyajikan salah
satu dari aspek (pertanyaan, tujuan,
metode, cara kerja, dan kolom hasil
pengamatan).

Petunjuk praktikum hanya menyajikan
kolom hasil pengamatan.

Petunjuk praktikum tidak menyajikan
salah satu dari aspek (pertanyaan,
tujuan, metode, cara kerja, dan hasil
pengamatan).

Komunikasi

Petunjuk praktikum menyajikan cara
kerja untuk siswa
mendemonstrasikannya, poin bahasan
diskusi untuk bisa  disampaikan
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hasilnya, sub bab laporan (kolom hasil
pengamatan, simpulan, dan daftar
pustaka) dan publikasi sebagai media
mengemukakan hasil praktikum.

Petunjuk praktikum hanya menyajikan
sub bab laporan (kolom hasil
pengamatan, simpulan, dan daftar
pustaka) dan publikasi.

Petunjuk praktikum menyajikan salah
satu dari cara kerja, poin bahasan
diskusi, sub bab laporan (kolom hasil
pengamatan, simpulan, dan daftar
pustaka) atau publikasi.

Petunjuk praktikum tidak menyajikan
salah satu dari cara kerja, poin bahasan,
sub bab laporan (kolom hasil
pengamatan, simpulan, dan daftar
pustaka) atau publikasi.

Refleksi

Petunjuk praktikum menyajikan
tahapan untuk siswa melihat kembali
hasil kerja dan meminta pendapat hasil
kerja kepada guru serta menyajikan sub
bab refleksi yang bertujuan untuk
memaknai praktikum.

Petunjuk praktikum menyajikan
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tahapan untuk siswa sub bab refleksi
yang bertujuan untuk memaknai
praktikum.

Petunjuk praktikum menyajikan
tahapan untuk siswa melihat kembali
2 hasil kerja dan meminta pendapat hasil
kerja kepada guru yang bertujuan untuk
memaknai praktikum.

Petunjuk praktikum tidak menyajikan
kegiatan refleksi untuk siswa.

1

Diadaptasi berdasarkan penelitian Pernantah (2019)

Kritik dan Saran
1. Padakegiatan mengalami seyogyanya kegiatannya mengamati/mengalami kegiatan praktikum.
Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Presentase = Jumlah skor yang diperoleh ¢ 1009% =

Jumlah skor tertinggi ideal
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Presentase= 15 x100%=93,75%

16
Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan, nilai dicocokan dengan kategori

kelayakan berdasarkan tabel berikut :

No Persentase Kategori Keterangan
Penilaian (%)
1 81-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61-80% Layak Sedikit revisi
3 41-60% Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21-40% Tidak Layak Banyak hal yang perlu direvisi
5 0-20% Sangat Tidak Layak Diulangi membuat produk

(Damayanti et al., 2018)
F. Kesimpulan

Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan
Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI
ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
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3.

Tidak layak digunakan

Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
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Semarang, 1 September 2022
Validator Ahli pendekatan

pembelajaran

NIP.197505162006042002



Lampiran XV Hasil Validasi Guru
INSTRUMEN VALIDASI GURU
A. Lembar Validasi

Judul penelitian :  Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan MIKiR
Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1
Demak Kelas XI

Peneliti :  Rais Dzulfikri

Instansi :  Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama : Kusumaharti, S.Pd
Instansi :  SMA Negeri 1 Demak
Hari/Tanggal : 16 September 2022

Bapak/Ibu yang saya hormati
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Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini.
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku praktisi lapangan (guru)
terhadap produk bahan ajar petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran,
kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar petunjuk praktikum ini. Oleh karena itu,
atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawabh ini, saya ucapkan terima kasih banyak.
Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator
ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Pendekatan
MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI dengan cara
sebagai berikut:

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

No Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
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3 Kurang (K) 2

4 Sangat Kurang (SK) 1
(Damayanti et al,. 2018)

2. Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan

pada kolom yang tersedia

Instrumen Penskoran Pengembangan Petunjuk Praktikum ditinjau dari Aspek Ahli Lapangan

Aspek Butir Skor Penilaian
Aspek yang penilaia Skor Rubrik penilaian 1 2 3] 4
dinilai n SK| K | B] SB

Materi yang disajikan jelas dan mencakup semua

4 materi yang terkandung dalam Standar

Kelengak Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) v
apan 3 Materi yang disajikan hanya beberapa sub
materi materi saja
Kelayaka 2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Materi 1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan

pembelajaran, mencakup kompetensi yang

nisi

Kesesuaia 4 dicapai, kurikulum, indikator pembelajaran dan v
n materi materi pokok
3 Materi yang disajikan tidak sesuai
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
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Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kedalama
n materi

Materi yang tercantum memuat penjelasan
konsep, definisi, prinsip, prosedur, disesuaian
materi dengan konsep, dan juga materi yang
diberikan lengkap serta dapat menambah
wawasan pengetahuan siswa

Materi memuat penjelasan konsep, definisi,
prinsip, dan prosedur

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Kemutak
hiran
materi

Kegiatan praktikum dilakukan menggunakan
petunjuk praktikum yang telah didesain oleh
guru untuk dapat melakukan praktikum
menggunakan alat dan bahan

Kegiatan praktikum menyulitkan siswa karena
tidak ada arahan dari guru

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenubhi

Kelayaka
n
penyajian

Teknik
penyajian

Petunjuk praktikum disampaikan secara runtut,
sistematis, alur logika jelas disertai instruksi
alur materi yang jelas

Penyajian buku beraturan tapi tidak konsisten

Hanya salah satu aspek yang terpenuhi

Semua aspek yang disajikan tidak terpenubhi

Penduku

BN jw

Terdapat Informasi pengantar, petunjuk
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ng pelaksanaan praktikum, alat dan bahan serta
penyajian tabel hasil pengamatan.
3 Terdapat Informasi pengantar, petunjuk
pelaksanaan praktikum.
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Bahasa yang digunakan dalam materi yang
4 disajikan secara ketepatan struktur kalimat,
keefektifan kalimat, kebakuan istilah dan bahasa
L yang digunakan lugas
ugas 3 Ketepatan struktur kalimat dan Keefektifan
kalimat
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
Kelayaka 1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
n bahasa Bahasa yang digunakan baku, jelas dan dapat
dipahami siswa (komunikatif), memberikan
4 . . I
. pemahaman informasi yang diberikan, dan
Komunik . .
. mudah dipahami.
atif dan ; ; ;
. . Kalimat yang digunakan menimbulkan makna
interaktif 3
ganda
2 Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
1 Semua aspek yang disajikan tidak terpenubhi
. Kelayaka Ukuran petunjuk praktikum telah disesuaikan
Media n Ukuran 4 dengan standard ISO (A4) dan sesuai dengan isi
kegrafika petunjuk praktikum
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n

petunjuk

praktiku
m

Ukuran petunjuk praktikum telah disesuaikan
dengan standard ISO (A4)

Ukuran petunjuk praktikum tidak sesuai

Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Penampilan sampul menggambarkan isi, unsur
tata letak dan warna pada sampul harmonis
memiliki irama dan kesatuan serta konsisten
dan memperjelas fungsi produk.

Desain Desain kover kurang menggambarkan isi dan
Kover . . .
tidak memperjelas fungsi produk
Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Huruf yang digunakan menarik, mudah dibaca,
ukuran huruf judul proporsional, warna judul
i sesuai dengan warna latar belakang, serta tidak
Desain R
menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis
Font Pada
huruf.
Kover

Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca, serta ukuran huruf judul proporsional.

Hanya salah satu aspek terpenuhi
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Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi

Gambar ilustrasi pada kover menggambarkan isi
petunjuk praktikum, mengungkapkan karakter
objek, bentuk, warna, ukuran, proporsi objek

Desain sesuai dengan isi petunjuk praktikum
[lustrasi Gambar ilustrasi kover menggambarkan isi
Pada petunjuk  praktikum, dan mengungkapkan
Kover karakter objek
Hanya salah satu aspek yang terpenuhi
Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Konsistensi tata letak, pola tata letak isi
petunjuk praktikum memudahkan pemahaman
dan [lustrasi isi mampu mengungkap makna
atau arti dari objek
Desain Isi Penyusunan tata letak, pola tata letak memiliki
makna ganda
Hanya salah satu aspek yang terpenubhi
Semua aspek yang disajikan tidak terpenuhi
Pendek | Impleme Petunjuk praktikum menyediakan kegiatan
. Mengala . . .
atan ntasi mengamati dalam bentuk materi sesuai dengan
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Pembel
ajaran

pendekat

an MIKiR
dalam

pembelaj
aran

kompetensi dasar keterampilan dan cara kerja
yang diadaptasi dari penelitian.

Petunjuk praktikum menyediakan Kkegiatan
mengamati dalam bentuk materi sesuai
kebutuhan dan cara kerja yang diadaptasi
petunjuk praktikum lain.

Petunjuk praktikum menyediakan kegiatan
mengamati dalam bentuk materi tidak sesuai
kebutuhan dan cara kerja.

Petunjuk praktikum tidak menyediakan kegiatan
mengamati dalam bentuk materi dan cara kerja.

Interaksi

Petunjuk praktikum menyajikan pertanyaan,
tujuan, metode, cara Kkerja, poin diskusi dan
kolom hasil pengamatan sesuai dengan tujuan
praktikum sebagai kegiatan berdiskusi siswa.

Petunjuk praktikum menyajikan salah satu dari
aspek (pertanyaan, tujuan, metode, cara Kerja,
dan kolom hasil pengamatan).

Petunjuk praktikum hanya menyajikan kolom
hasil pengamatan.

Petunjuk praktikum tidak menyajikan salah satu
dari aspek (pertanyaan, tujuan, metode, cara
kerja, dan hasil pengamatan).
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Komunik
asi

Petunjuk praktikum menyajikan cara Kkerja
untuk siswa mendemonstrasikannya, poin
bahasan diskusi untuk bisa disampaikan
hasilnya, sub bab laporan (kolom hasil
pengamatan, simpulan, dan daftar pustaka) dan
publikasi sebagai media mengemukakan hasil
praktikum.

Petunjuk praktikum hanya menyajikan sub bab
laporan (kolom hasil pengamatan, simpulan, dan
daftar pustaka) dan publikasi.

Petunjuk praktikum menyajikan salah satu dari
cara Kkerja, poin bahasan diskusi, sub bab
laporan (kolom hasil pengamatan, simpulan, dan
daftar pustaka) atau publikasi.

Petunjuk praktikum tidak menyajikan salah satu
dari cara kerja, poin bahasan, sub bab laporan
(kolom hasil pengamatan, simpulan, dan daftar
pustaka) atau publikasi.

Refleksi

Petunjuk praktikum menyajikan tahapan untuk
siswa melihat kembali hasil kerja dan meminta
pendapat hasil kerja kepada guru serta
menyajikan sub bab refleksi yang bertujuan
untuk memaknai praktikum.
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Petunjuk praktikum menyajikan tahapan untuk
siswa sub bab refleksi yang bertujuan untuk
memaknai praktikum.

Petunjuk praktikum menyajikan tahapan untuk
2 siswa melihat kembali hasil kerja dan meminta
pendapat hasil kerja kepada guru yang
bertujuan untuk memaknai praktikum.

1 Petunjuk praktikum tidak menyajikan kegiatan
refleksi untuk siswa.

Diadaptasi berdasarkan aspek kelayakan menurut BSNP dalam penelitian Primadi (2016) (aspek materi
dan media)
Diadaptasi berdasarkan penelitian Pernantah (2019) (aspek pendekatan MIKiR)
Kritik dan Saran

1. Setelah penelitian selesai diharapkan SMA Negeri 1 Demak mendapatkan produk jadi agar dapat
bermanfaat untuk sekolah.
2. Diharapkan kedepannya materi dapat ditambah jangan hanya di semester satu saja.
Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:
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Presentase = Jumlah skoryang diperoleh  x 1009, =

Jumlah skor tertinggi ideal

Presentase= 56 x100% = 87,50 %

64

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan, nilai dicocokan dengan kategori

kelayakan berdasarkan tabel berikut :

No Persentase Kategori Keterangan
Penilaian (%)
1 81-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61-80% Layak Sedikit revisi
3 41-60% Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21-40% Tidak Layak Banyak hal yang perlu direvisi
5 0-20% Sangat Tidak Layak Diulangi membuat produk

(Damayanti et al., 2018)
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F. Kesimpulan
Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Dengan
Pendekatan MIKiR Untuk Melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA Negeri 1 Demak Kelas XI
ini dinyatakan :
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Demak, 16 September 2022
Validator Ahli Lapangan
a

Kusumaharti, M.Pd
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Lampiran XVI Data Nilai Ulangan Harian Siswa XI MIPA

Nilai Ulangan Harian Kelas A
Atl)\ls(()en Nama Nilai
1 Ayyas Hubussyahid 78
2 Abqoria 98
3 Achmad Achazia 90
4 Ahmad Baihaqi 86
5 Ahmad Mutawakkil 78
6 Aisyatuzzahro 86
7 Alin Nabila 84
8 Anto' 82
9 Arju shidqgal Yaqgin 84
10 Desmond 86
11 Emilia Wulandari 78
12 Fadia Humairah 80
13 Gracia Valentina 84
14 Hanif Alfarizi 76
15 Ibnatussa'diyah 90
16 Indriyanti 68
17 Khanza 86
18 Mirza Sadewa 82
19 Muhammad Fakhruddin As'ad 78
20 Muhammad Taufik 78
21 Mukhammad Irfan 70
22 Nabila 68
23 Naila Izza 86
24 Nurul Zamani 88
25 Rahayu Dewandari 80
26 Raisa Showatul Mala 92

207



27 Zahratussyita' 96
28 Zamasyari Chawarzmi 88
Nilai Ulangan Harian Kelas B
Agsoen Nama Nilai
1 Agnes Humaira 70
2 Abyan Dzaka' 78
3 Ahmad Indrawan 70
4 Ahmad Ruslan 80
5 Alif Fauzi 84
6 Aqila 78
7 Arif Rahman Hidayat 86
8 Astrid Rahadian 86
9 Azka Fikrina 88
10 Badrun Tajalla 76
11 Bagas lhza 80
12 Brigita Laila Zanna 78
13 Hanifah 76
14 Hanum Salsabiela 78
15 Jessica Priyono 88
16 Jihan Aprilia 78
17 Muhammad Abdillah 88
18 Muhammad Mujibburrahman 86
19 Muna Maulana 78
20 Nathalia 84
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21 Nila Tsuroya 86
22 Shanaz Suhaila 86
23 Sonya Damayanti 76
24 Syarifah Fitrianti 86
25 Syifa Fauziah 80
26 Tamara Rusmala 88
27 Wahyuni Pramudita 78
28 Yasmin 80
29 Zulfa Agustina 82
Nilai Ulangan Harian Kelas C
AlI)\IsOen Nama Nilai
1 Achmad Agsho 88
2 Aan Igbal Fanani 78
3 Achmad Azzam 76
4 Achmad Chasina 74
5 Akmal Jamaluddin 80
6 Dewi Widya Astuti 78
7 Dimas Faza Badrudduja 88
! Dinda Syafabillah 84
9 Emmy Nurmadi 82
10 Eric Winalda 76
11 Fatimah Nurul Rizqi 78
12 Gabriella Baskoro 90
13 Gita Wahyuni 86
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14 Halimah Al-Adawiyah 84
15 Karen Jacqueline 88
16 Kirana Larasati 86
17 Laila Rasyida 78
18 Lukman Fitroni 80
19 Muhammad Athoillah 82
20 Muhammad Dewa Saputra 84
21 Muhammad Jauhari 86
22 Muhammad Laili 80
23 Muhammad Sahal 60
24 Rasha Wijayanti 76
25 Rifka Jauharah 80
26 Rudi Azizi 90
27 Sarmada Rahma 72
28 Syarifullah Hidayat 70
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Lampiran XVII Hasil Uji Normalitas Saphiro Wilk

f@ Hasil Uji Normalitas.spv [Document?] - IBM SPSS Statistics Viewer

Eile Edit Yiew Data Transform |Insett Format Analyze Graphs  Uliliies Extensions Window  Help
E5 00, [Tk T = S =
= = = E
T EIER -1 FE-BEEYN
& {& output Skewness -332 44
‘ LE Log Kurtosis -617 858
= (& Expl
- P UHKelasC  Mean 80.50 1.267
95% Confidence Interval Lower Bound 77.80
g Case Processing Summan for Mean Upper Bound 8110
Descriptives
5% T d M 80.95
Tests of Normality fimmed iean
{E] UH Kelas A Median 80.00
[E) Title Variance 44.926
Stem-and-Leaf Plot Std. Deviation 6.703
(1 Normal Q-Q Plot
(1 Detrended Normal Q-C Minimum 50
1] Boxplot Waximum 90
E-E uémas B Range 10
i Title "
Stem-and-Leaf Plot Interquartile Range 10
[ﬁ’ﬁ] Normal Q-Q Plot Skewness -978 44
(11 Detrended Normal Q-C Kurtosis 1819 B58
[ Boxplot
B UHKelas C
Title Tests of Normality
Stem-and-Leaf Plot
ﬁﬂ MNormal Q-Q Plot Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
-~y Detrended Normal Q-C Statistic df Sig. Statistic df Sig.
: Boxplot g
(B Log G P UH Kelas A 113 28 .200 963 28 516
UH Kelas B 183 28 018 .03 28 014
UH Kelas C 108 28 2007 934 28 .77
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
UH Kelas A
UH Kelas & Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
2,00 & . B3
1,00 7. 0
€,00 7 . e38ses
7,00 g . 0022444
7,00 B . ©6E6EED
3,00 9 . o002
2,00 9 . &3
Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)
7 mmeee——————— " |
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Lampiran XVIII Hasil Uji Homogenitas Levene

([ Hasil uji homogen.spv [Document]] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edit View Data Transform Insert Format Analyze Graphs  Uiities Extensions  Window  Help

SHER VM e« RB&FE 1 [g] |

o CNEWAY Nilai.UH.Biologi.XI BY Eelas
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.
Active Dataset
@Tsstanumngens\ty of Varianc| Oneway
5 anOvA
[DataSet0]
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dft df2 Sig
> Nilai.UH.Biologi Xl  Based on Mzan 950 2 82 391
Based on Median 893 2 82 M3
Based on Median and 893 2 73485 414
with adjusted df
Based on fimmed mean 923 2 82 401
ANOVA
Nilai.UH.Biologi x|
Sum of
Squares dr Mean Souare F Sig.
Between Groups 84105 2 42.053 1.001 372
Within Groups 3445118 82 42.014
Total 3529.224 84
[ — IR
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Lampiran XIX Hasil Uji Skala Kecil ke 15 Siswa

Tabel rekapitulasi respon siswa

Jawaban
. Sangat
Nomor Soal Sangat | ¢ uju | Tdak tidak
soal setuju setuju .
setuju
4 3 2 1
1 Materi yang disajikan sesuai dengan apa yang kamu pelajari mengenai sel 14 1 i i
hewan dan tumbuhan serta jaringan hewan dan tumbuhan di kelas 11. Siswa | Siswa
) Materi yang disajikan dapat menambah wawasan mengenai materi sel 6 9 i i
hewan dan tumbuhan serta jaringan hewan dan tumbuhan di kelas 11. siswa | siswa
Petunjuk praktikum menyertakan sub bab yang menunjang kegiatan 6 9
3 praktikum seperti materi, tujuan, alat dan bahan, cara kerja, dan tabel . ) - -
hasil pengamatan. siswa | siswa
4 Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 10 5 i i
siswa | siswa
5 Tampilan petunjuk praktikum menarik sebagai pendamping belajar. 5 10 i i
siswa | siswa
Tampilan warna dan desain menambah minat untuk mempelajarinya. 10 5
6 siswa | siswa i i
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7 Huruf yang digunakan mudah dan nyaman untuk dibaca. 7 8 i
siswa | siswa
8 [lustrasi gambar yang disajikan jelas dan tidak menimbulkan salah tafsir. 9 5 1
siswa | siswa | siswa
Petunjuk praktikum menyajikan tahapan praktikum yang sistematis 9 6
9 seperti mengetahui materi, melakukan diskusi dan memaknai kegiatan . . -
belajar. siswa | siswa
10 Memahami praktikum lebih mudah dan terarah menggunakan petunjuk 8 7 i
praktikum. siswa | siswa
11 Dengan petunjuk praktikum membuat rasa ingin tahu saya bertambah 9 5 1
mengenai biologi. siswa | siswa | siswa
12 Petunjuk praktikum memotivasi saya untuk melaksanakan praktikum di 7 8 i
laboratorium. siswa | siswa
13 Petunjuk praktikum menyajikan soal yang menuntut berpikir kritis dalam 7 8 i
penyelesaiannya. siswa | siswa
14 Petunjuk praktikum menyediakan soal yang menuntut untuk menganalisis 6 9 i
fenomena. siswa | siswa
Petunjuk praktikum meningkatkan kemampuan saya dalam mencari
15 informasi dari sumber yang valid (dapat dipertanggungjawabkan) dari _9 _6 -
siswa | siswa

internet maupun media cetak (buku).
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Nama Nomor Soal Jumlah Skor
1(2|3|4|5|6|7|8|9|10| 11|12 |13 | 14| 15 Per siswa

Syifa Fauziah 41314433 [3|4]|3] 3 4 4 4 4 4 54 90%

Achmad Achazia 4|4 |4|3|3|3|4[4|3|3 4 4 4 4 3 54 90%
Indriyanti 414 (3[3|4|4)|3|4(4] 3 4 3 3 3 4 53 88,33%
Muna Maulana 4133|444 (3|3]|3] 3 3 4 3 3 3 50 83,33%
Ahmad Indrawan 4144|413 |4(3|3|4]| 4 4 3 4 3 4 55 91,66%

Emmy Nurmadi 413 (3[4|4|4|3|3|4] 3 3 3 3 3 4 51 85%
Gracia Valentina 41314 (3|3|4(|4|4|4)| 4 3 3 3 3 3 52 86,66%
Arif Rahman Hidayat 4143|3133 |3|4|4) 4 4 4 4 4 4 55 91,66%
Ahmad Ruslan 413 (344|444 ]4)| 4 4 3 4 3 4 56 93,33%
Dewi Widya Astuti 413133133 [3|3]|3] 4 4 4 4 3 3 50 83,33%
Nabila 41441434343 4 4 3 3 3 3 53 88,33%
M. Dewa Saputra 413|444 ]|4]4|3]|4] 3 3 3 3 4 3 53 88,33%
M. Mujibburrahman 3133|434 |4|4|4]| 4 4 4 4 4 4 56 93,33%

Mirza Sadewa 414(3[3|3|4|4|14|3] 3 3 3 3 3 4 51 85%

Syarifullah Hidayat 413|134 (3|3|4|2]|4] 4 2 4 3 4 4 51 85%
Total 794 88,22%
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